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BAHASA DAERAH, SETARAB
75 Bahasa Daerah Punah
Oleh Yoebal Ganesa, Neni Ri'darineri
YOGYAKARTA — Sedikitnya, 15 bahasa
daerah yang berasal dari berbagai wilayah .
di Indonesia.dinyatakan hampir punah.
Pemerintah dan masyarakat semestinya
tidak malu menggunakan bahasa daerah.
"Bahkan, ditemukan diia bahasa daerah
yang hanya dipakal oleh sekitar lima hingga
sepuluh orang. Kemungkinan, sekarahg,
juml.ah bahasa daerah yang hampir punah
semakin bertambah," kata Direktur
Peninggalan Purbakala Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata, Junus Satrio
Atmojo, dalam seminar evalUasi warisan
budaya di Benteng Vredeburg Yogyakarta,
Sabtu (9/1).
Berdasarkan hasil pendataan dan survei
dua tahun yang lalu, ungkap dia, total
bahasa daerah asli Indonesia ada 738
.jenis." Dari.jumlah itu, ada sekitar 15
bahasa daerah yang berasal dari beberapa
wilayah di Indonesia yang dinyatakan ham
pir punah.
Menurut Junus, kebanyakan bahasa
daerah yang hampir punah sebagian besar
berada di sekitar Indonesia taagian timur,
Indonesia bagian tengah, dari Sumatra.
Menurut dia, suatu bahasa dinyatakan
hampir pUnah apabila pengguna ataupun
yang menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari hanya maksimal 200 orahg.
Untuk mengatasi hal itu, faktor utama
berasal dari pihak keluarga; "Basis penge-
. nalan bahasa daerah itu adalah keluarga.
Jadi, sebagai orang tua, kita tidak boleh
lalai bahwa ada bahasa daerah yang perlu
kita lestarikan dan ajarkan kepada anak
kita. Sadarkan pula pada mereka merigenai
status sosialnya berada di daerah mana.
Sehingga, jangan sampai melupakan tem-
pat asli," kata dia.
Lebih lanjut, dia mengemukakan, agar
budaya bahasa daerah tidak ditinggalkan,
pemerintah ataupun masyarakat membi-
asakan diri menggunakan bahasa daerah
dalam berkomunikasi sehari-hari. Selain
itu, dia menambahkan, pemerintah bisa
membuat kamus bahasa daerah sebagai
rekaman warisan budaya yang lengkap.,
"Hal ini sebagai upaya melindungi
bahasa daerah asli Indonesia agar bisa
dinikmati generasi muda. Selain itu, juga
sebagai langkah pendukung program




negara lain, Indonesia terbilang sedikit
sekali mengurusi vyarisan budayanya agar
dapat memperoleh pengakuan dari
UNESCO.
Menurut dia, saat ini, baru tiga jenis
warisan budaya Indonesia yang dfproses n
untuk didaftarkan ke UNESCO, yakni ang-
klung, gamelan, dan tenun ikat. Padahal,
untuk rnendapatkan pengakuan tersebut,
satu jenis warisan budaya bisa mema.kan
waktu proses selama dua tahun.
la mengatakan, Malaysia telah meniper-
siapkan 150 jenis warisan budayanya
untuk mendapat .pengakuan UNESCO. Cina
sudah menyiapkan 213 jenis warisan
budaya. Bahkan, India telah mempersiap-
kan 700 jenis warisan budaya untuk didaf
tarkan di UNESCO.
"Sebenarnya, ini sangat mempri-
hatinkan. Kita terlihat jauh tertin^al dari
negara lain yang begitu serius memelihara
budayanya," kata Junus. n
la mengatakan, pihaknya mengalami
banyak kendala dalam usaha mendaftarkan
kekayaan budaya Indonesia ke UNESCO. Sa-
lah satu faktof adalah rumitnya sistem pemi-
lihan dan pendataan cagar budaya. n ed; dewo
Republika, 11 Januari 2010
BAHASA DAERAH, SET ARAH
15 Bahasa Lokal Terancam Punah
Sebanyak 15 bahasa lokal terancam punah. Sebagian besar di
antaranya adalah bahasa lokal dari suku-suku pedalaman di
kawasan Indonesia timur. Bahasa-bahasa lokal itu terancam
punah karena penggunanj^a kurang dari 200 orang. Baha
sa-bahasa tersebut juga sudah sangat jarang digunakan dalam
percakapan sehari-hari. "Bahkan, dua bahasa di antaranya ting-
gal djkpnfll kurang dari 10 orang saja. Salah satunya bahasa
lokal dari Maluku," kata Direktur Direktorat Peninggalan Pur-
bakala Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Junus Satrio
Atmodjo di sela-sela peringatan hari ulang tahun pertama
Ma^^arakat Advokasi Warisan Budaya (Madya) di Yogyakarta,
Sabtu (9/1). Menurut Junus, saat ini terdapat 738 bahasa lokal
dari sekitar 500 etnis di Indonesia. Bahasa lokal terbanyak
terdapat di Papua dengan jumlah mencapai lebih dari 200 jenis
bahasa lokal, diikuti Kalimantan dengan sekitar 200 bahasa
lokal. ORE)
Kotnpas, 11 Januari 2010
BAHASA DAERAH, SKTARAH
Eenalkan Bahasa Daerah Sejak Dim
BANTUL (KR) - Bahasa daerah adalah karakter
bangsa. Karenanya, bahasa da^ah hams Hilfpnallrfln g©-
cara dini kepada anak-anak. Dengan mengenal lebih
mendalam, akan terbentuk r^a dnta tanah air.
Demikiaii dikatakan Fachroziis, Eetoa Fohim Pendi-
dikan Anak Usia Dini (PAUD) DIY dalam acara
Pelatihan Peningkatan Pendidik PAUD di Gednng
Peipustakaan Umiun Bantul, Senin (25/1).
Menumt dia, karena lupa pada bahasa daerah, ketika
beranjak dewasa hanya akan menimbnlkan keprihati-
nan. "Remaja mulai menihggalkan akamya. Hal kedl
terlupakan. Anak-anak tercerabut dari akar bu-
n dayanya," kata Fachrozin.
Bagi dia, selain akar budaya, Panca^a adalah kund
penguatan karakter bangsa. Ideologi ibi jika dipadukan
aksm menghasilkan anak yang cerdas, sehat, ceria,
sehang, dan berakhlak," terangnya. Dia berharap agsir
peng^ar PAUD senantiasa menanamkan moral da
lam setiap pen^'aranhya,
Ketua Tim Penggerak PEK Kabupaten Bantul Hj Sri
Smyawidati yang akrab dipanggil Ida Idham Samawi
yang didaulat mem'adi Ibu PAUD Bantul, mengUngkap-
kan, menqerdaskan kehidupan bangsa adalah tanggung
jawah bersama. '^ta harus mengembwgkan pen-
didikan dan keterampilan anak didik," tandaaiya.
Ditegaskan, PAUD harus ada di setiap pedukuhan de-
ngan pengtyaran Tninimnl satu minggu sekali Saat ini,
di Kabupaten Bantul terdapat sekitar 600 PAUD.
Meniimtnya, dengan pola pengajaran yang beijepjang
maka akan terdpta generasi peiierus yang tanggiih.
Ida menegaskan, selain PAUD, keluarga sebagai ko-
munitas belajar terkedl juga harus peka terhadap bakat
dan minat anak. 'Dehganmemberi stdmulanyangtepat,
niaka anak akan betprestasi,'' tutupnya. (♦-7)-k





SANG Pemimpi bukan film
pertama yang membuat kita
merenungkan kembali bahasa
setempat. Sebelumnya, salah
satu film, Perempuan Punya Cerita
oleh Nia Di Nata, berbahasa Sun-
da hampir menyeluruh di dalamnya,
sesuai dengan lingkungan ceritanya.
Sarah Sechan dan Annisa Nurul
Shanty, dua pemeran tokoh utama
dalam film itu, kebetulan menggu-
nakan bahasa Sunda sebagai bahasa
ibu mereka. Maka bahasa Sunda da
lam film itu sangat berhasil.
Yang unik pada film Sang Pemim
pi antara lain Landung Simatupang,
keturunan Batak, yang harus berba
hasa Belitung, padahal sehari-hari
di Yogya ia berbahasa Jawa. Begitu
pula ayahnya, yang saya kenal se
bagai guru di Sekolah Menengah
Atas De Britto, Yogyakarta. Kami
memanggilnya Pak Sim, kependekan
dari Simatupang. Beliau tidak se-
perti Pak Mustar yang diperankan
Landung. Meskipun tegas, ia senada
dengan bahasa yang beliau gunakan
sehari-hari di rumahnya, bahasa Ja
wa, yang, menurut orang, lemah lem-
but. Bahasa Indonesianya pun ken-
tal, medhok, dengan aksen Jawa. Se-
dang Nugie, generasi yang sehari-
hari berbahasa Indonesia "pusat",
tampak kesulitan melantunkan ba
hasa Belitung.
Bahasa setempat mau tidak mau
harus dipikirkan serius ketika du-
nia film Indonesia ingin bercerita
tentang keadaan di seluruh Indone
sia. Sebab, kenyataannya, di ham
pir seluruh Indonesia, kecuali di Ja
karta dan sekitarnya, menggunakan
bahasa setempat masih merupakan
kelaziman dalam kehidupan sehari-
hari di ruang privat, semi-khalayak,
ataupun di ruang khalayak tertentu.
Bahkan di sekolah-sekolah: bahasa
Indonesia memang digunakan di ru
ang kelas, tapi di halaman sekolah
ketika jam istirahat, sebagian besar
siswa berbahasa setempat. Jadi ba-
gaimana?
Ada banyak pilihan. Saya hanya
ingin menawarkan salah satu ke-
mungkinan: perlakukan bahasa se
tempat sebagai suatu bahasa yang
utuh dan bukan bawahan. Karena
itu, pertama-tama saya gunakan "ba
hasa setempat", bukan "bahasa dae-
rah". Yang belakangan ini mengan-
dung tafsir hierarkis dan siratan in
ferior, karena "yang daerah" sela-
lu memiliki konotasi di bawah "yang
nasional". Secara asal-usul, bahasa-
bahasa memang dapat dijelaskan se-
perti suatu pohon keturunan atau
dalam rumpun. Tapi, makin lama,
karena pergaulan yang tak henti dan
makin kencang serta kental, setiap
bahasa mengembangkan identitas-
nya sendiri melalui peramuan serap-
an yang unik. Bukan hanya bahasa
Indonesia yang berhak dan telah me-
nyerap kata dari bahasa-bahasa se
tempat di seluruh Indonesia. Bang-
ka, sebuah pulau di sebelah Beli
tung, menurut Profesor Teuku Jacob
(dalam percakapan pribadi), berasal
dari bahasa Aceh yang berarti pohon
bakau. Pengaruh Kesultanan Aceh
memang pernah sampai ke Bang-
ka, dan pengaruh itu datang mung-
kin terutama dari arah barat. Pan-
tai barat Pulau Bangka adalah hutan
bakau lebat dan luas, setidaknya di
masa lalu. Tidak mengherankan ka-
lau ditemukan beberapa kata bahasa
Bangka yang lebih menyerupai ba
hasa Aceh daripada bahasa Palem-
bang atau Sumatera Selatan.
Oleh keserupaan gramatika dan
kosakata, bahasa memperoleh iden-
titas keserumpunan. Tapi, bahkan
dalam bahasa-bahasa serumpun itu
terdapat ungkapan khas, yang ter-
kait dengan alam dan budaya setem
pat. Karena keadaan kepulauan yang
terkadang terasing, yang setempat itu
berkembang cukup kuat. Inilah ke-
kayaan tak terhingga yang seharus-
nya tak boleh hilang, yang dapat di-
tawarkan kepada siapa saja di masa
depan. Ia mengandung pengetahuan
dan kearifan setempat. Mengguna
kan bahasa setempat semestinya bu
kan hanya menggunakan gramati-
ka dan kosakata, tapi juga ungkapan
khasnya itu. Melaluinya kita meme-
lihara keanekaragaman budaya dan
alam.
Apakah bahasa Indonesia akan
melemah kalau kita memupuk baha
sa setempat? Ah, bahasa Indonesia
adalah kesepakatan, yang sudah
pula bertuah banyak dan disadari
sepenuhnya. Tumbuh kembangnya
bahasa-bahasa setempat akan mem-
perkaya keanekaragaman budaya,
yang terkait pula dengan keanekara
gaman hayati. Lalu terserah bagai-
mana bahasa-bahasa itu mau berga-
ul dalam suatu kerangka interkultur-
alisme, bukan lagi multikulturalis-
me. Dalam interkulturalisme, tiap-
tiap budaya tumbuh kembang sam-
bil sengaja giat bergaul dengan yang
lain, tidak sekadar membiarkan in-
volusi dalam diri masing-masing.
Hasil akhirnya nanti kita tidak per-
nah akan tahu. Buat apa tahu? Apa-
lagi khawatir? Tidak perlu ada fobi
akan kebinekaan.
Saya membayangkan makin ba
nyak film Indonesia menggunakan
bahasa setempat sesuai dengan ke-
perluan lingkungan dan isi cerita,
sepenuh hati tanpa tanggung-tang-
gung. Lalu adakan saja subtitle ba
hasa Indonesia, yang dengan demi-
kian berarti diperlakukan sebagai
suatu bahasa tersendiri pula, bukan
sekadar perkembangan dari bahasa
Melayu. Tidak perlu segan menggu
nakan tiap-tiap bahasa setempat
sebagaimana ia digunakan lazim-
nya dalam kehidupan sehari-hari
di tempat bersangkutan, kalau me-
mang pendekatannya adalah realis-
me yang ingin menceritakan secara
wajar kehidupan di tiap tempat. Bu-
kankah kira-kira akan makin ba
nyak bahasa dan budaya setempat
yang kita hormati hidup dan tampil
dalam ruang khalayak bernama In
donesia dan dunia, setidaknya mung-
kin melalui media yang bersif at mas-
sal seperti film?
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Zen Hae"^
Paduka
HIMPUNAN puisi Jantung Le-
bah Ratu (Gramedia, 2008)
karya Nirwan Dewanto ada-
lah salah satu buku puisi In
donesia modern yang cukup banyak
menggunakan kembali kata-kata ar-
kais atau jarang terpakai dalam ko-
munikasi berbahasa Indonesia hari
ini. Mau tidak mau pembaca mesti
menengok kamus sebelum mema-
hami makna dan konteks kata-kata
itu. Misalnya kata "paduka", yang
selama ini hanya dipakai di alam ke-
rajaan dan dongeng sejenis Seribu
Satu Malam.
Di bait ke-1 puisi "Keledai" tertulis
"Paduka, pagi ini aku lahir kembali
dengan kaki sekokoh besi berani. Ja-
ngan lagi kaupasang sayapku sebab
sepanjang jalan ingin aku menginjak
bebiji matamu." Di bait-bait selan-
jutnya sang penyair masih menggu
nakan enam kali kata "paduka".
Bandingkan dengan naskah Mela-
yu klasik Sejarah Tuanku Batu Ba-
dan (diperkirakan muncul pada awal
abad ke-19). Ada bagian yang me-
nyebutkan: "Maka sembah menteri
kepada seri paduka Tuanku Muham
mad Syah, 'Ampun tuanku beribu-
ribu kali ampun tentangan daripada
Utah tuanku itu tiadalah dapat oleh
kami 'akal dan bicara melainkan
kami sekalian memulangkan ka ba-
wah duli yang maha mulia....'"
Dalam Kamus Besar Bahasa Indo
nesia {KBBI) keluaran Pusat Baha
sa (edisi ke-3, 2001) lema "paduka"
mengandung makna: 1 sebutan ke-
hormatan kpd orang-orang mulia
(pembesar, bangsawan, raja); 2 sepa-
tu; lapik kaki. KBBI edisi ke-4 (2009)
masih mendaftar dua makna itu,
meski kata "paduka" itu terdaftar di
dua lema. Adapun dalam Tesaurus
Bahasa Indonesia buah kalam Eko
Endarmoko (cetakan ke-2, 2007) kata







''paduka'' dan "tuan'' adalah











Bahasa Inggris tidak menge-
nal kata kita dan kami. Untuk
keduanya, digunakan kata
we. Jadi, saat digunakan ku-
rang begitu jelas apakah we itu ber-
makna kita atau kami. Bahasa Indo
nesia membedakan dengan jelas an-
tara kami dan kita.
Kami mengandaikan hubungan ri-
valitas—bahkan perseteruan—yang
kerap ditentukan oleh kalah dan me-
nang. Di hadapan lawan, para pe-
main PSSI mungkin akan berkata:
"Kami pasti menang!" (mengalah-
kanmu). Sementara itu, kita meng
andaikan jenis hubungan yang in-
tim, hangat, dan setara. Dalam pe-
milihan ketua, misalnya, para kan-
didat akan berkata; "Kalah-menang
bukan masalah, yang penting kita ba-
ngun PSSI agar kuat dan jaya!" (tak
ingin saling mengalahkan). Jika ke-
mudian dalam pemilihan pengurus
"sang kita" berjuang habis-habisan
sampai tak bisa tidur tenang ka-
lau tak menang, dan dalam pertan-
dingan sang kami tenteram damai
meski terus-menerus kalah, itu tentu
seal lain lagi, Intinya, jika menyebut
kita, orang-orang yang diajak bicara
termasuk di dalamnya. Adapun saat
menyebut kami, orang yang diajak
bicara dikeluarkan dari dalamnya.
Jelas seal kita dan kami bukan ma
salah sepele. Kalau tidak penting,
tak mungkin Fuad Hassan, sang
mantan Mendikbud, sampai menulis
disertasi khusus mengenai urusan
ini dengan judul "Kita and Kami: An
Analysis of Two Basic Modes of Toge
therness". Dalam disertasinya, dia
menyimpulkan bahwa basis mengada
yang meng-fcita akan membuat ma-
nusia segar bugar secara psikologis;
sedang basis mengada yang meng-
kami bakal membuat seseorang ter-
jerumus ke jurang neurosis.
Karena bahasa Inggris hanya pu-
nya kata we, sedang bahasa Indone
sia dengan keren membedakannya
menjadi kita dan kami, jelaslah ko-
sakata bahasa Indonesia lebih taksa
dan kaya dibanding bahasa Inggris.
Saya sudah bersiap-siap menepuk
dada jika saja tidak keburu berha-
dapan dengan kata rumah. Kini, se-
lamatlah dada saya yang tipis itu dari
tepukan-tepukan yang tidak perlu.
Tidak mau kalah oleh kita dan kami
dalam bahasa Indonesia, bahasa Ing
gris pun memiliki dua kata bagi ru
mah. Rumah, dalam bahasa Inggris
dibedakan secara taksa dengan dua
kata: house dan home. Ada penjelasan
ilmiah dan tak ilmiah mengenai beda
keduanya. Kita mulai dengan yang
tak ilmiah. Ada pepatah lama Inggris
yang berbunyi: hands build a house,
hearts build a home. Pepatah ini agak
sulit diterjemahkan karena untuk ka
ta house ataupun home, bahasa Indo
nesia hanya punya satu kata: rumah.
Penjelasan ilmiah sekurang-ku-
rangnya dapat diambil dari tulisan
Kimberley Dovey, "Home and Home-
lessness", yang terdapat dalam buku
Home Environments, editan Irwin
Altman & Carol M. Werner. Menurut
Dovey, house mengacu pada sebuah
obyek, barang milik, atau ruang
yang terukur dan dapat dihitung,
sedangkan home menggambarkan
suatu basis emosional dan hubungan
yang penuh makna antara penghuni
dan tempat huniannya.
House dengan demikian lebih me-
rupakan rumah fisik, sedangkan
home merupakan rumah batin. Ed
ward Relph, penulis buku Place
and Placelessness, mengatakan
bahwa pengalaman geografis dan
pengalaman mengada di dunia ba-
nyak berkaitan dengan rumah batin
{home) dan bukan dengan rumah fi
sik {house). Menurut dia, home bu-
kanlah sekadar house yang kita mi-
liki dan tinggali melainkan merupa- ;
kan pusat pemaknaan yang tak ter- I
/gantikan. Rumah kerap juga dijadi-
kan metafor bagi nasion.
Tulisan ini sepenuhnya soal ba-
hasa, jadi tolong jangan dijadikan
dalih untuk urusan yang tidak-ti-
dak, misalnya bagi tindakan peng-
gusuran. Tidak dianjurkan sama
sekali bagi para penggusur untuk
memperdalam isi buku-buku itu se-
bagai bahan pidato resmi menjelang
penggusuran: "Wahai kaum jelata
yang tergusur, jangan cemas jangan
sedih, bukan rumah fisik alias house
yang penting, melainkan rumah ba-
tin, yakni home. Jadi, jika rumah ka
lian {house) kami ratakan dengan ta-
nah, kalian bisa membangun seribu
rumah {home) dengan dan/atau di
dalam hati. Penggusuran... mulai!"
Tidak adanya pembedaan antara
house dan home dalam bahasa Indo
nesia sebenarnya agak mengheran-
kan mengingat segi batiniah meru-
pakan hal penting dalam banyak bu-
daya di Indonesia. Soekarno ataupun
Soeharto, misalnya, kerap menya-
makan rumah dengan nasion. Maka
pembedaan atas rumah menjadi pen
ting bagi kita.
Beberapa kemungkinan dapat di-
lakukan untuk membedakan house
dengan home. Untuk kata house, mi
salnya, dapat digunakan kata ru
mah, sedang untuk konsep home di
gunakan kata merumah. Dengan
pembedaan ini, menjadi jelas apakah
seseorang sedang berurusan dengan
house atau home yang masing-ma-
sing memerlukan penanganan ber-
beda. Kewajiban menyediakan ru
mah bagi rakyat Indonesia, misalnya,
menjadi tanggung jawab Menteri Pe-
rumahan, sedang apakah warga ber-
bagai daerah merasa merumah atau
tidak sebagai nasion, tentu akan
membutuhkan jawaban lain.
*) Sastrawan,
redaktur majalah sastra Horison









dan memahami bahasa adalah mudah. Tetapi, sebenarnya
tidak demikian," kata Gary Dell, psikolinguis di Universitas
Illinois, AS, peneliti yang menemukan kesimpulan tersebut.
"Berbicara dan memahami kata-kata merupakan aktivitas
yang menuntut perhahan. Jadi, mereka harus bersaing dengan
tugas-tugas lainnya yang membutuhkan perhatian—seperti
menyetir," terangnya.
Riset Dell melibatkan sukarelawan-sukarela^van yang di-
bagi menjadi tim-tim yang beranggotakan dua orang. Satu
sukarelawan diminta menyetir mobil virtual dan seorang
lainnya sebagai lawan bicara. Mereka bertukar cerita dan
sukarelawan yang berperan sebagai pengemudi diminta
menceritakan kembali isi percakapan tersebut.
Hasihiya para pengemudi mengingat 20% lebih sedikit dari
apa yang dikatakan jika mereka mengobrol sambil menyetir
ketimbang ketika mereka hanya duduk. "Studi ini menun-
jukkan berbagai aspek bahasa hilang ketika Anda menyetir,
ungkap Art Kramer, rekan Dell dalam studi itu.
(Livescience / EP / X-5)




Jika bedil sudah disimpan...
-Chairil Anwar, "Catetan Th. 1946"PERANG (atau kekerasan) punya batas. la akan
berakhir, betapapun panjang rentang waktunya.
Kalaupun berlanjut, ia tak bisa menjawab segala
soal. Jika bedir sudah disimpan, dan hancur-
njenghancurkan telah jadi kenangan yang berdebu, kita
akan melihat bahwa masyarakat manusia juga mengan-
dung benih-benih perkawanan. Tak cuma antagonisme.
Sebab itu, "Kita memburu arti...," kata Chairil Anwar
dalam sajak yang saya kutip dl pembuka tulisan ini.
Memburu "arti" dalam hal ini mencoba mencari mak-
na dan nilai dari luka dan rasa terhina, dari pengalaman
brutal dan getir yang telah terjadi. Perbuatan baik atau
burukkah yang telah kita lakukan? Untuk sesuatu yang
berhargakah ia atau cuma sia-sia? Berharga buat apa,
buat siapa?
Kita pun bergulat untuk menjawab deretan pertanyaan
itu. Kekerasan dalam bentuk pengalaman pra-diskursif
kita ganti dengan wacana.
Discourse, atau wacana, yang menggunakan kata-
kata, merupakan pilihan yang lebih sedikit ongkosnya
ketimbang mesin kekuasaan dan senjata. Orang tak bisa
selamanya dan sepenuhnya akur dengan orang lain ha-
nya karena ia tunduk kepada aura sebuah otoritas. Atau
ia tunduk karena takut dibinasakan. Setelah bedil disim
pan, orang hanya bisa setuju karena pada saling bicara.
Dalam sajaknya di atas Chairil berseru kepada zaman
pasca-perang;
... jangan mengerdip, tatap dan penamu asah,
Tulis...!
Tapi benarkah saling bicara, dengan tatapan mata yang
lurus dan dengan pena yang baru diasah itu, bisa menja
wab problem dasar politik—"politik" dalam arti proses
penyelenggaraan kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial?
Dalam catatan sejarah, komunikasi memang bagian
dari kelahiran demokrasi. Ketika para penghulu agama
dan raja bukan lagi otoritas yang menguasai wacana, di
tempat yang kosong itu yang berperan adalah percaturan
pendapat. Muncul kelompok-kelompok yang kian leluasa
mengajukan pikiran alternatif, dengan media massa jadi
perantaranya. Ini terutama terjadi di Eropa, tapi juga
kita mengalaminya: ketika pemegang monopoli kebenar-
an runtuh, orang "memburu", dan bukan hanya "meneri-
ma", arti.
Tapi betapa tak mudah. Demokrasi adalah sistem yang
membuat mereka yang pegang kekuasaan dan hegemoni
menyadari bahwa status mereka tergantung-gantung
dalam kontingensi. Dalam keadaan yang tak permanen
itu, bagaimana "arti" yang tetap dapat ditegakkan, dan
bagaimana "arti" itu dirumuskan sebagai kaidah?
Dalam ketiadaan tempat berpegang itu orang umum-
nya menunjuk kepada "kebenaran". Veritas nan aucto-
ritas facit legem. "Kebenaran", bukan auctoritas, itulah
vans membuat kaidah.
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Tapi tak dengan sendirinya itu gampang. Persoalan
klasik kita, bagaimana sanggup "kebenaran" jadi kaidah,
bila "kebenaran" itu sendiri jangan-jangan dibentuk
oleh kekuasaan? Bagaimana menetapkan kebenaran itu,
bila ibarat kata pepatah, "kepala sama berbulu, pendapat
berlainan"?
Ada yang percaya, mengikuti Habermas, aksi komunika-
tif akan mencapai konsensus. Ada yang percaya, terdapat
hubungan yang lempang antara rasionalitas, rembukan-
sebagai proses pertimbangan-dengan "kebenaran?
Pandangan ini optimistis sekali, Katakanlah ini opti-
misme epistemik: ia berpegang pada satu premis bahwa
ada sesuatu dalam babasa manusia yang menyebabkan
sebuah argumen dapat berpengaruh tanpa dipaksakan.
Itulah daya komunikatil Habermas mengibaratkan daya
komunikatif sebagai sebuah kekuatan yang mengepung,
bukan mengambil alih: daya itu hanya mempengaruhi
sekeliling arena tempat berlangsungnya penilaian dan
keputusan politik dan bukan menaklukkan arena itu.
Daya aksi komunikatif yang sejati menang tanpa nga-
sorake. Bahkan kata "menang" itu tak pas untuk dipa-
kai, sebab tak ada yang dikalahkan. Konsensus bukan-
lah kekalahan.
Saya tak seoptimistis itu. Tentu saja saya mengakui,
konsensus bukan sesuatu yang mustahil di akhir sebuah
proses politik. Demokrasi "deliberatif"—yang membuka
diri pada rembukan dan saling mempertimbangkan—de
ngan prosedur yang benar akan bisa mencapai mufakat.
Setidaknya mufakat dalam pengertian Obereinstimmung
yang dipakai Habermas: bukan sepaham, tapi mencapai
titik pertemuan yang cocok.
Tapi saya tak yakin—seraya mengasah pena dan menu-
lis, seraya menggimakan bahasa—dengan sendirinya kita
melakukan aksi komunikatif ke titik pertemuan itu. Kita
tak bisa jadi pengarah. Justru kata dan bahasa itulah
yang mempergunakan kita, bukan sebaliknya. Seperti
dikatakan sebuah sajak Subagio Sastrowardojo:
Kita takut kepada momok karena kata
Kita cinta kepada bumi karena kata
Kita percaya kepada Tuhan karena kata
Nasib terperangkap dalam kata
Dengan kata lain, dalam bahasa, kita terbelah.
Kita hanya mengulang—termasuk mengulang sebutan
dari praduga masa lalu, ide yang sudah lama atau bah
kan mati, acuan yang telah lewat. Tapi pada saat itu pula,
dalam berkomunikasi kita ingin semua signatum yang
sudah ada mengutarakan apa yang sedang ada pada saat
ini. Makna pun berubah tiap kali. Tak ada yang siap.
Sebab itu aksi komunikatif bukanlah untuk menyam-
paikan makna, melainkan untuk membentuknya. Ra
sionalitas yang komunikatif sekalipun ikut "terperang
kap dalam kata".
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Maka berbahaya bila politik dalam demokrasi dike-
rahkan untuk merumuskan "kebenaran" dan dengan
' kebenaran" itu disusun akidah. Politik dalam demokra
si pada akhirnya harus mengakui bahwa aksi komuni-
katif yang terbaik bukanlah dengan bahasa yang sudah
terang-benderang, tapi bahasa yang terbentuk karena
krisis, konflik, kekurangan, dalam kehidupan.
Sebarls lagi dari Chairil: "Tulis karena kevtas gersang
dan tenggoTokan sedikit man basah."
Goenawan Mohamad
Tempo, 31 Januari 2010
BAHASA INDONKSIA-KOSAKATA
PENGGUNAAN KATAPERLU KESEPAKATAN
Bahasa Indonesia Minim Kosakata
YOGYA. (KR) n Bahasa
Indonesia belum menjadi ba
hasa nasional yang 'sudah ja-
di' atau bentuk final, me-
lainkan terus berkembang.
Tbrbukti, Bahasa Indonesia
masih menyerap kata-kata a-
sing maupun dari bahasa
daerah yang jumlahnya terus





Bahasa Meia Massa (FBMM)
Cabang DIY bersilaturahmi
dengan Pemimpin Redaksi
KR Drs Octo Lampito MPd di
Jal^ P Mangkubumi Yogya-
karta, Kamis (21/1). Hadir an-
tara lain Zaenal Arifin (Ketua
Umum), Arwan Tuti Artha
(Wakil Ketua), Edi Setiyanto
(Wakil Ketua), Nusarina (Se-
kretaris), Wiwin ESN (Wakil
Sekretaris), YB Margantoro
(Bidang Keija Sama), Ari
Subagyo (Litbang), Hem Jarot
(Media Elektronik dan
Daring), Suhama (kerja sama)
dan AA Kunto A (litbang).
"Jadi kalau ada perayataan
bahwa Bahasa Indonesia
adalah bahasa yang sudah ja
di, itu mitos. Bahasa Indone
sia masih relatif baru dan
terus berkembang karena ter-
batasnya peristil^an, temta-
raa dalam bidang ilmu dan
teknologi," ungkap Koordi-




mus Umum Bahasa Indonesia
(1953), jumlah kata baku ter-
catat sekitar 23.000 buah.
Pada tahun 1976, Pusat Ba
hasa menerbitkan kamus
sempa dengan tambahan ku-
rang lebih seribu kata bam.
Artinya, selama 23 tahun
hanya bertambah seribuan
kata. Namun dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia
(1988) bertambah luar biasa,
dari 24.000-an menjadi 62.
000-ankata.
Berkat keija sama dengan
Dewan Bahasa dan Pustaka
Brunei berhasil dibuat 340.
000-an istdlah berbagai bidang
ilmu. Pusat Bahasa juga
berhasil menambah 250.000-
an kata bam. Jadi, sudah ada
590.000-an kata berbagai
bidang ilmu dan kata nmiiTn
beijumlah 78.000-arL
Menurut Zaenal Arifin,
karena kondisi itulah maka
dibentuk FBMM. "FBMM di-
harapkan menjadi forum un-
tuk membuat kesepakatan
penggunaan Bahasa Indo
nesia di media massa agar
tidak membingungkan ma-
syarakat. Sebab bahasa media




kan, FBMM DIY yang diku-
kuhfcan pada Desember 2009
di kantor percetakan KR Ka-
litirto Berbah Sleman pengu-
msnya terdiri dari berbagai
elemen yaitu media, Balai
Bahasa Yogyakarta (BBY),
perusahaan penerbitan dan
perguman tinggi. "Bahasa me-
mmjukkan bangsa. Itu meng-
isyaratkan pentingnya bahasa
sebagai identitas kebangsa-
an," tandas Edi. (Aks)-f
Pengurus FBMM saat bersilaturahmi ke Redaksi KR. j
Kedaulatan Rakyat, 24 Januari 2010
BAHASA INDONESIA-LARAS JURNALISTIK
Pers Kita dan Kebebasan
Menggunakan Bahasa
ArwanTuti Artha
Andai saja rezim Orde Bam masih berco-
kol dan Departemen Penerangan masih
,eksis, barangkali tak akan kita jnmpai
kebebasan penggunaan bahasa pers sedemikian
vulgar. Dan, sekarang ini gejala penggunaan ba
hasa pers yang kian bebas semakin menunjukkan
daya tariknya. Pada tahun 2003, misalnya, saya
sudah tercengang membaca judul-judul berita
yang mengundang kesadaran bahwa sekarang ini
sudah bukan lagi zaman Orde Baru. Tapi, pers
sudah. diberi kebebasan, berkat tidak bebasnya
bertahxm-tahun pers kita mengalami tekanan, in-
tervensi pemerintah dan kooptasi kekuasaan.
Pembebasan itu saya rasakan sangat luar biasa
Hfllam praktik penulisan juduI-juduI berita. Pada-
hal penggunaan bahasa sebagai ekspresi pe-
nyampaian informasi, tidak boleh main-main.
Sebab, bahasa hakikatnya — apalagi untuk ke-
pentingan pers — harus dipergunakan agar ja-
ngnn sampai menimbulkan makna ganda. Seka-
' rang kita tidak kaget lagi membaca judul-judul
berita dalam surat kabar yang memberi kesan sa
ngat bombas, sangat terbuka, sangat vulgar, dan
tanpa tedeng aling-aling.
Sebelum pers kita meninggalkan masa peme-
rintahan Orde Baru, tak bisa kita membayang-
kan berlangsung kebebasan menggunakan ba
hasa. Sebab, ada kontrol ysing kuat dari pen^a-
sa, sehin^a pers benar-benar takluk. Dengan ka-
ta lain, pada zaman Orde Bam itu pers tidak di
beri kebebasan namun selalu diminta untuk ber-
tanggung jawab. Keberadaan Departemen Pene
rangan (sebelum akhimya dilikuidasi pada za
man pemerintahan Gus Dur, s^gat efektif bagi
rezim Orde Bam. Mempunyai wewenang meng-
intervensi, mengerem, mengimbau, melarang,
dan mengatur pers, sehingga pers tidak mempu
nyai kebebasan seperti dirasakan sekarang ini.
APAjadinya setelah pers tidak lagi dalam ke
kuasaan Orde Bam? Kebebasan pers memper-
oleh porsi lebih seiring dehgan munculnya Un-
riflng Undang Pers No 40/1999, untuk menggan-
tikan Undang Undang yang dinilai task relevan
lagi. Selain memberi kebebasan, tak lagi ada brei-
del, dan tak berlaku lagi Surat Izin Penerbitan
Pers. Tampak bahasa pers tidak diatur lagi, tidak
diintervensi lagi, dan tidak hams patuh kepada
keinginan pemeritah.
^  Seakan ada peluang bagi penerbitan-penerbit-
an pers imtuk menangkap sudut kebebasannya.
Dalam hal ini kebebasan menggunakan bahasa.
Muncul kreativitas menggabungkan bahasa Ja-
wa dan bahasa Indonesia, yang disebut sebagai
bahasa campur kode, teniteima penerbitan pers
yang dikemas xmtuk kelas menengah ke bawah.
Seakan-akan tidak diperlukan lagi tanggung ja
wab. Padahal, pers selain berfimgsi memberi in
formasi dan hiburan kepada masyarakat, juga
harus memberi pendidikan dan bertanggung ja
wab.
Bahasa pers yang terceimin melalui judul-ju
dul berita yang memberi kesan bombas dan vul
gar itu, bahkan memanfaatkan kebebasan peng
gunaan bahasa, misalnya bisa dijximpai pada ko-
ran Meteor Jogja. Hal itu tampak berbeda dengan
judul-judul berita pada koran untuk pembaca ka-
langan menengah ke atas, seperti i&mpos.
♦♦♦
MENARIK memperhatikan judul-judul berita
Meteor Jogja (edisi Minggu, 13 Desember 2009),
misalnya, "Isteri Dikaplok Sampek Dower. Gara-
gara Nolak Kelon", "Belasan Perek Pasar Sapi Di-
garuk. Rata-rata Lumgan Luar Kota", "Duel La-
wan Preman Tangan Sigar", "Ndorong Motor, Ke-
palak Preman", "Pak Tani Ndeso Kapusan Gawe
I "Rekening Bank Diplekotho".
IC
Membaca judiil-judul berita itu, memang tam-
peik ada kebebasan menggunakan bahasa pers
yang terbuka, tanpa tedeng aling-aling
dan tidak peduli kata-kata yang dipUih
itu membawa kesan tertentu kepada
pembaca. Ifentunya, bahasa pers seper-
tiitu sudah diperhitungkan siapa pem-
bacanya. Gampang diduga, yakni ma-
sysurakat kelas menengah ke bawah,
yang sudah barang tentu bukan kala-
ngan intelektual. Kelompok pembaca
tersebut bahkan tidak pemah memper-
soalkan secara kritis, kecuah hanya me-
ngonsumsi. Judul-judul semacam itii
tentu tid^ akan. muncul pada koran
Konipas a,tau sejenisnya meskiptm ko
ran ter^but mempunyai rubrik hukum
dan kruininal^
Pers yang mendidik dan mencerdas-
kan, mestinya akan menyeleksi infor-[
masi yang «kan disampaikan kepada publik. Ibr-
masi;^ mengolah bahasa pers, tidak membiar-
kannya tanpa kontrol. Klta masih bisa berharap
pada koran-koran standarj.yang memang ditu-
jukan imtuk kelas menengah ke atas, tiga fuhgsi
pers sebagai media mformasi, media hiburan dan
media pendidikan masih dipegang teguh. Bahkan
sampai kepada kehati-hatian dalam menggu
nakan bahasa, agar tetap menjaga dtra penerbit-
ah.
Mimgkink^ koran semacam Meteor Jogja
membe'sut bahasanya lebih sopan, lebih santun,
menggunakan bahasa yang baik dan benar? Ung-
^sspaxigodres getih, misalnya, bisa diganti dengan
berlumuran darah. Tampaknya, ada kesengajaan
untuk tidak menggunakan bahasa baku dan
standar, karena Meteor Jogja memang sengaja di-'
terbitkan sebagai koran eksperimen, dengan seg-
mentasi pembaca khusus, yakni kelas menengah
ke bawdh. Mereka justru lebih mementingkan se-
gi informasi dan hiburan daripada mengkritisi
penggunaan bahasanya..
Barangkali tak usah dirisaukan, justru bahasa
semacam ihi bisa menjadi perbandingan mana
bahasa yang digarap dengan santun dan mana
bahasa yang dibiarkah telanjang. Sebab, ada su-
rat Imbar yang menjaga dtranya dengan menulih
bahasa yang lebih cerdas dan ada surat kabar
yang tidak terlalu mementin^mn segi pendidik
an yang mencerdaskan. □ - c. (1587A- 2009).
*) Arwan TutiArthfi,
Wartawan SKH Kedaulatan Rakyat
Kedaulatan Rakyq^t, 12 Januari 2010
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Andd tak teqadi geger Bank Century, kata century mung-
kin hanya diakrabi para peminat sejarah dan pencandu
film bioskop di Tanah Air. Sejak kali pertama mimcul
sebagai publikasi sekitar 450 tahun lalu, century dikukuhkan
sebagai istOah sejarah yang mengacu pada rentang waktu se-
ratus tahim. Kita meneijemahkannya menjadi abad, dipetik
dari bahasa Arab. Kemudian century dikenal luas sebagai merek
dagang sebuah perusahaan film Hollywood dan nama sindikasi
gedung bioskop di Indonesia. Mun^dn karena terkesan keren,
kata itu banyak digunakan untuk penamaan atau sebutan
Iain-lain.
Sebagai konsep, cenUiry lahir dari rahim gerakan Reformasi
Gereja di Eropa pada awal abad ke-16. Martin Luther, tokoh
Reformasi, memandang bahwa untuk "memumikan kembali
ajaran Kristiani dari tumpukan ti^disi selama berabad-abad"
diperlukan pemahaman tentang perkembangan gereja itu sen-
dirt la meminta kepada sekelompok saijana Lutheran, di-
pimpin Matthias Flacius Illyricus, memilis sejarah gereja sejak
abad pertama Maseht Hasilnya: opus 13 jilid Magdeburg Cen
turies yang disusim 13 tahim (1559-1574). Artinya, setiap tahun
terbit satu jilid yang mencakup waktu seratus tahun. Istilah
century dqadikan batas setiap volume buku itu OEmst Breisach,
Historiography: Ancient, Medieval & Modem, 1983).
Sejak saat itu century menjadi konsep walctu beqangka
pa^jang yang dikenal dalam historiografi Bamt Kata lain yang
setara dengannya adalah age atau ages, yang juga kita ter-
jemahkan menjadi abad. Penggunaannya berbeda: century se-
lalu digandeng dengan numeralia bertingkat (misalnya tenth
century, 'abad ke-lOO, sedangkan age(s) dijejer dengan a^jektiva
ataupim nomina (golden ages 'abad keemasanO. Dalam bahasa
Indonesia abad bisa digunakan imtuk dua konteks itu: abad
ke-21 ataupun abad kemakmuran.
Contoh pen^unaan century terlihat dalam judul buku lama
Bernard Dahm, History of Indonesia in the Twentieth Century
0971); sedangkan age digunakan dalam buku saku Stuart
Hampshire, The Age of Reason (1955). Pen^abimgan century
dan age dalam satu nafas judul terbaca pada esai saijana
Jepang, Tsuchiya Kenjt "Javanology and the Age of Rong-
gowarsita: An hitroduction to Nineteenth Century Javanese
Culture" 0990; huruf miring ditambahkan).
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~ Seperti abad, kata century dibayangkan untuk suatu ke-
abadian. Dalam ungkapan yang berbeda, sejarawan Perancis,
Femand Braudel, mel^rkan konsep la lohge duree untuk
melukiskan "waktu sejarah" yang sangat panjang, penuh di-
namika, tetapi sering tak disadari manusia yang melintasinya,
Kepada manusia yang bergumul dalam kemelut waktu se
jarah, Braudel berpesan, Nee pas penser dans le seul temps
court, ne pas croire que la seuls acteurs qui font du bruit soient
le plus authentiques (dalam Annakes, 13/1958). Kira-kira, "Ja-
ngan hanya berpikir jangka pendek, jangan percaya bahwa
aktor-aktor yang berisik itu yang paling autentik,"
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengqjar pada Fakultas Hmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia
Kompas, 8 Januari 2010
BAHASA INDONESIA-RUU
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FOKUM BAHASA MEDIA MASSA
YOGXA (KR) - Lahimya Undang-undang
(UU) nomor 24 tahun 2009 tentang beiidera,
bahasa dan lambimg b^gara serta lagu ke-
bangsaan, salah satunya dimaksudk^ un-
tuk memberikan rambii pemakaian bahasa
Indonesia dan bahaaa-bahasa yahg.ada di.
Indonesia, b^baiiaSa daerah maupun ba
hasa asing.;
'IfadiriQra yU Kebahasaan ini diharapkah
tak hahya mengato pemakaian bahasa
Indone^ dan bahasa-bahasa di Indonesia se-
cara add, namimju^hhtukmengokuld^
, jatidiij Bai^a Indonesia^" l^ta Koordina^t;
Bidangitajiah Forum Bah^^a Massa,
(F5Mj^ cabang
Dpsen di Uniyprsitaa Sahara VDihaii^
Yo^akarta itu menyampaikan hal tersebiit
pada pertemuan Pengm^ FBMM DIY
bersama Balai Bahasa: l^gyakarta (BBY)
Senin (18/1) di kantor BBY Jalan I Dewa
Nyoman Oka IKtabaim Ibrkait hal itu, FB-
1 Mm DIY akan menyelenggarakan sarase- .
han beitema UU Kebahasaan: Bec^aruhnya
Bagi Bahasa Media Massa dan Pembe-
Ipjarannya'.
Sarasehan akan dige^ Selasa 9 Februari
2pi0-mendatang di aula kahtor Surat Kabar
Harian Bemas Jalan IKIP PGRI Sonosewu
pufail 09.00-12.00 WIB. "Seminar ihi diha-
raplmn dapat diikuti para guru, jurns^ dan
aktiyis pars mEihasiswa,"-tatnbah Ketua
limmn FBMM DIY, ZaenalAiifin.
Nieu^ sumW yang akan tampil, Drs Tirto
Suwondo ]!^mn,(KapalaBBY), Dr Bukas S
Sastra Universitas Sanata Dhanna)^ 'Bguan
sai^ehan ini, menurut Zaenal uhitik men-
Kebahasaah bagi bahasa • media' massa.
"Selain itu juga untiik mehcbhnati secara
bitip bahasa dan waoana tiib^ seba-
gai pembelpjaran bahasa/* tandi^ Zae^.
;(Aks/War)-a







Ruhut Sitompul diprotes oleh sesama rekannya di DPR
gara-gara menyeW daeng saat menyapa Jusuf Kalla
dalam rapat Panitia Khusus DPR tentang Hak Angket
Bank Century tempo harL Pemrotes merasa tersinggung oleh
penggunaan sebutan itu, sementara JK tidak bereaksi. Di Ma
kassar, kampimg halaman JK, ia memang biasa dipanggil Daeng
Ucu oleh kerabat dekatn}^ Ruhut juga beralasan bahwa sapaan
daeng biasa diucapkan oleh kalangan politik yang akrab dengan
mantan wakil presiden itu.
Selain daeng, terdapat tiga gelar tradisional, yaitu karaenta,
puatta, dan andi, yang disandang oleh anakarung (bahasa
BUgis) atau anakaraeng (Makassar) yang merupakan golongan
bangsawan di Sulawesi Selataii. Dalam perkembangan sejarah
Nusantara, kelompok daeng, di bawah pimpinan Daeng Perani,
pantas dicatat karena peran mereka meletakkan daulat Ke-
sultanan Johor di Semenanjung Tanah Melayu pada abad ke-18.
Dengan kedudukan dan reputasi historis itu, mengapa ada yang
teminggung ketika daeng disebut-sebut
Tampaknya penggvmaan gelar (tradisionaQ sebagai kata sa
paan memang perlu mempertimbangkan pergeseran konteks
sosiokulturalnya. Dalam risalah "ICebudayaan Bugis-Makassar"
(1971) antropolog Mattulada melihat makna sosial daeng terasa
menyurut setelah Perang Dunia, bahkan "sering dengan se-
ngadja diperketjilkan" seturut tumbuhnya modemitas dan de-
mokrasi pada masyarakat Bugis-Makassar. Artinya, orang Bu-
gis-Makassar sekaiang cenderung mengun^ulkan pencapaian
usaha rasional ketimbang bersandar pada warisan kulturaL
Contoh lain adalah sapaan tuan menemukan konteks kuat
dalam relasi sosiokultural hierarkis antara colonizer "peryajah"
dan co/onized "teijajah" meminjam esai Dipesh Chakrabarty,
Postcqloniality and the Artifice ofHistory (1992). Tuan besar,
ihisalnya, merupakan &ase takzim warga terkolonisasi imtuk
menyembah penguasa jajahan. Seorang penjual arak gelap yang
dihukum menulis surat kepada "Sripadoeka Toewan Besar
Gouvemom* Generaal AdU Dermawan [yang] bertakhta [df]
Batavia" untuk "moehoen belas kasijan pengampunan" (doku-
men Algemeene Secretarie 1918; Arsip Nasional ^ epublik In
donesia).
Pada Kongres Bahasa Indonesia 1978, tuan sebagai sapaan
resmi (di sebagian kalangan kedokteran dan hukum) diper-
balahkan dalam sebuah sidang kelompok. Silang pendapat pim '
berkecamuk: tuan dinilai sebagai ekspresi penghambaan ko-
lonial, bentuk neofeodalisme, kemelayu-melajoian, dan sete-
rusnya. Muncul usul men^antinya dengan bapak, tetapi masih
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terasa vertikal; atau saudarq, tetapi terlalu formal. Mimgkin
bosan mendengar gaduh peserta, sastrawan Mochtar Lubis, '
ketua sidang, memotong diskusi. Pilihan kata sa^aan, ujamya, "
tergantung pada "ekosistem" yang dibangim; jadi bukan urusan _
Pusat Bahasa, melainkan hajatan Menteri L^gkungan Hidup.
Belakangan saya menyadari arti gurauan Mochtar Lubis.
Mimgkin "ekosistem" yang dia maksud adalah lin^omgan bu-
daya yang selalu mengalami modifikasi dalam praksis. Jadi, ..
raden, contoh lain lagi, dulu digen^am erat sebagai sanctuary
kepriyayian Jawa, kini dibayangkan layaknya sesepuh ma^-
rakat, seperti Pak Raden d^am serial Si Unyil di televisi.
KASIJANTO SASTllODINOMO;
Pengqjar pada Fakultas Umu Pengetahuan Budaya,
Urdversitas Indonesia







HAAJJI dan Haajjah adalah
panggilan yang sering terde-
ngar di Tanah Suci oleh je-
maah calon haji, khususnya
dari Indonesia. Panggilan itu biasa-
nya diserukan oleh 'asykar (tentara
atau petugas keamanan) di Masjid
Al-Haram dan Masjid An-Nabawi
ketika menegur jemaah atau untuk
mengatur mereka. Sebutan itu juga
lazim diucapkan oleh para pedagang
ketika menjajakan barang-barang
komoditas mereka.
Sementara itu, di Indonesia, pang
gilan haji atau hajah (disingkat H
atau Hj) galibnya diberikan kepada
penganut agama Islam yang sudah
menunaikan ibadah haji, sehingga
di depan namanya biasa ditambahi
huruf besar H atau Hj,
Dalam Kamus Besar Bahasa In
donesia (1990: 292), lema "haji" di-
artikan sebagai: 1. Rukun Islam yang
kelima; 2. Sebutan untuk orang yang
sudah melakukan ziarah ke Mekah
untuk menunaikan rukun Islam
yang kelima.
Berkaitan dengan pengertian itu
pula, umat Islam yang akan berang-
kat ke Tanah Suci oleh pemerintah
diistilahkan dengan "rombongan
atau jemaah calon haji" Indonesia.
Nanti, ketika mereka sudah selesai
menjalankan ibadah dan akan kem-
bali ke Tanah Air, istilahnya ber-
ubah menjadi "rombongan atau je
maah haji" Indonesia. Sebutan "ca
lon" tidak disisipkan lagi, dan itu
menunjukkan mereka sudah sah
menjadi haji atau hajah.
Adapun di Tanah Suci, baik di Me
kah maupun Madinah, sebutan haji
atau hajah berbeda lagi pengerti-
annya. Sebutan itu tidak terkait de-
ngan gelar bagi umat Islam yang su
dah menunaikan ibadah haji. Mi-
salnya, rombongan atau jemaah ca
lon haji Indonesia yang masuk ge-
lombang pertama, setibanya di Jed-
dah kemudian diberangkatkan dulu
ke Madinah. Selama delapan hari di
Madinah, jemaah calon haji ini me-
manfaatkan waktu untuk beriba-
dah di Masjid An-Nabawi. Jelas, je
maah ini belum memulai ibadah haji
mereka, tapi oleh 'asykar atau para
pedagang sudah dipanggil haji atau
hajah. Begitu juga ketika sudah ber-
ada di Mekah dan belum selesai men
jalankan ibadah haji, tetap kerap di
panggil haji atau hajah.
Bila panggilan haji atau hajah itu
diberikan kepada jemaah gelombang
kedua, bisa dimaklumi, karena me
reka sudah selesai melaksanakan iba
dah haji. Sewaktu masih dalam sta
tus jemaah calon haji, gelombang ke
dua tersebut, setelah sampai di Jed-
dah, lalu diberangkatkan ke Mekah.
Setelah selesai ibadah hajinya ber-
sama jemaah gelombang pertama,
baru jemaah gelombang kedua ini
menuju Madinah.
Dalam konteks inilah kita bisa me-
mahami perbedaan makna haji/hajah
bagi masyarakat Indonesia khusus
nya, dengan pengertian dalam bahasa
Arab—asal kosakata tersebut. Pang
gilan haji atau hajah yang diteriakkan
oleh 'asykar atau pedagang di Tanah
Suci itu, menurut hemat penulis, se-
betulnya tidak ada sangkut-pautnya
dengan sudah atau belum selesainya
pelaksanaan ibadah haji. Mengapa?
Sebab, istilah haji dalam bahasa Arab
adalah orang yang sedang berziarah
atau berkunjung. Kemudian, dalam
fiqh dilengkapi dengan maksud untuk
beribadah haji. Karena itu, tidak sa-
lah jika jemaah calon haji gelombang
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pertama di Madinah atau gelombang
kedua di Mekah dipanggil haji/hajah
oleh ^ asykar atau pedagang.
Bagi masyarakat Indonesia, pang-
gilan haji/hajah menjadi gelar atau
penanda telah selesainya rangkaian
peribadatan haji (manasik haji), dan
lazimnya menjadi gelar yang melekat
di depan namanya. Sedangkan bagi
masyarakat Arab, istilah haji men
jadi panggilan bagi umat Islam yang
sedang berziarah ke Tanah Suci un-
tuk beribadah haji. Suatu panggilan
sementara yang hanya melekat se-
lama umat Islam itu sedang berzia
rah atau akan menjalankan ibadah
haji. Dengan kata lain, mereka meng-
gunakannya sebagai penanda sesaat
saja, dan setelah pelaksanaan ibadah
haji selesai, maka sebutan itu pun ti-
dak terdengar lagi.
Makna dan sebutan haji bagi seba-
gian kalangan umat Islam seperti
di Indonesia merupakan status so-
sial baru. Ada kebanggaan, meski-
pun sering kali berupa kebanggaan
semu karena tidak dibarengi dengan
konsekuensi dan kewajiban yang ha-
rus dijalankan oleh penyandang ge
lar haji tersebut, baik dalam konteks
kesalehan individual maupun kesa-
lehan sosial. Gelar tersebut seolah
melekat sepanjang hayat dan tidak
mengalami perubahan atau penam-
bahan. Meskipun orang tersebut te
lah beribadah haji berkali-kali, ge-
larnya tetap haji atau hajah (H atau
Hj), bukan haji kuadrat misalnya
(HH atau HHHH).
Agar tidak terjebak pada kebang
gaan maya gelar haji atau hajah
yang eksesif, patut disadari bahwa
penambahan huruf H atau Hj di de-
pan nama lebih bijak dimaknai da
lam dua hal. Pertama, sebagai per-
ingatan bagi yang bersangkutan agar
selalu sadar bahwa dia telah dan per-
nah berziarah ke Tanah Suci un-
tuk menunaikan ibadah haji. Kedua,
sebagai doa bagi yang bersangkutan
agar tetap menjaga kemabruran haji/
hajahnya, dan suatu saat bisa kem-
bali mengunjungi Tanah Suci.




Tempo, 3 Januari 2010
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
ndonesia Hadapi Krisis Bahasa
MED AN — Bangsa Indo
nesia dewasa ini dihadapkan
pada krisis bahasa, berupa
pemakaian bahasa asing
yang tidak proporsional dan
pencampurbauran bahasa
Idonesia dengan bahasa
asing, khususnya bahasa Ing-
gris. "Krisis itu disebabkan
hilangnya kecintaan ter-
hadap bahasa daerah dan
masuknya bahasa asing ke
Indonesia dalam layanan
umum, berupa merek da-
gang, melalui jalur investasi,"
kata Kepala Balai Bahasa
Medan, Prof Amrin Saragih,
di Medan, Ahad (3/1), seba-
gaimana dilansir Antara.
la mengatakan, kini ada
anggapan di masyarakat
bahwa satu-satunya jalan
untuk selamat dari arus.
globalisasi adalah mengua-
sai bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris. Bahasa Ing-
gris juga dianggap memili-
ki daya jual dan daya peng-
angkat marwah dan wi-
bawa.
Itulah sebabnya hampir
semua merek dagang, span-
duk, nama perusahaan, dan
nama hotel atau layanan
umum lainnya mengguna-
kan bahasa Inggris. Terka-
dang, merek dagang ber-
campur aduk antara bahasa
Indonesia dan bahasa Ing
gris. "Ini 'salah satu bukti
bahwa kita mengalami kri
sis bahasa dan juga krisis
identitas atau jati diri ka-
rena bahasa Indonesia me-
lambangkan jati diri bang
sa," katanya.
Menurut dia, upaya yang
efektif untidc mengatasi kri













jung tinggi bahasa persatu-
an atau nasional, bahasa
Indonesia, dan menjadikan-
nya sebagai bahasa pergaul-











Kepala Sub Bidang Pemba-
kuan dan Kodefikasi Pusat
Bahasa, Departemen Pendi
dikan Nasional (Depdiknas),




kita tidak hanya dapat me-
nyampaikan informasi ten
tang pendidikan, tetapi juga
dapat mengetahui dan men-
dalami ilmu-ilmu lainnya.
Fairul mengatakan, di
samping sebagai bahasa ne-
gara dan bahasa resmi, ba
hasa Indonesia juga ber-
fungsi sebagai bahasa pen-
dukung ilmu pengetahuan
dan teknologi untuk kepen-
tingan pembangunan na
sional. Seperti dilaporkan
Antara, Sabtu (2/1), Fairul
berkata, "Penyebarluasan
ilmu pengetahuan dan tek




. kukan dengan menggunakan
bahasa Indonesia." n ed: burhan






Ada masanya dalam sejarah Indonesia, kuda merupakan
sarana pengan^cut massal yang sangat penting, balk
untuk tujuan sipil maupun militer. Menurut kitab Babad
Tanah Jawi, ketika Raden Patah pulang dari menghadap Prabu
Brawijaya dari Majapahit, la merabawa selaksa abdi, juga gajah,
kuda, gerbong, dan pedatL Semuanya hadiah dari Brawijaya.
Sekarang pun kuda masih menjadi sarana pengan^oit de-
mikian. Bahkan, di daei^-daerah Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Sulawesi Utara, dan Nusa Tenggara Barat, perannya
boleh dikatakah sangat menonjol. Itu sebabnya, empat istilah
ger^ msgu kuda mantap letaknya dalam perbendaharaan kata
bahasa Indonesia. Pada pokoknya hanya ada empat macam
istilah gerak maju kuda: menderap, mendua, meligas, dan men-
congklang.
Sekarang marilah kita mencoba meneliti apa yang dikatakan
Kamus B^ar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Pertama,
Cetakan Keempat 0.990) imtuk mengetahui seberapa jelas
•keterangannya.
Pertama, derap berarti 0) Ian cepat (tentang kuda dan
sebagainya) dan (2) kecepatan lan^cah; laju gerak seperti dalam
contoh "Ral^t tidak apatis terhadap derap pembangunan yang
tengah beijalan sekarang". Tidak diberikan bentuk kata jadian
menderap seperti dalam contoh "Kita lihat kuda-kuda men
derap dari utara". Padahal, kata keija ini cukup laku daliam
bahasa Indonesia untuk meluldskan lari cepat kuda.
Kedua, dua tidak perlu di sini diberikan keterangan karena
di satu pihak sudah jelas, dan di pihak lauvmemerlukan terlalu
banyak penjelasaa Adapim istilah mendua kembali tidak di
berikan. Padahal, dalam Kamus Bahasa Indonesia! (Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1983) istilah ini justru
diberi arti "menderap (berlari tentang kuda)" dengan contoh
"Kudanya mendua hingga tidak terkejar lagi". i^akah menderap
dengan demikian sama dengan menducff Itulah juga yang ingin
Mta ketahuL Namun, Sutan Takdir Ahsjahbana dalam bukunya,
Tatabahasa Baru Bahasa Indonesia II, memberikan kepada
istilah ini arti melangkah diia-dua. Karena kaki kuda itu empat,
menjadi pertanyaan bagaimana wujud geiakan tersebut
Ketiga, ligas, dengan turunan meligas yang berarti berlari
dengan kedua belah kaki kanan lalu kedua bdah kaki kiri
(tentang kuda, katak, dan sebagainya). Keterangan ini me-
nimbulkan pertanyaan: kedua belah kaki kanan serentak atau
tidak, .dan baru kedua belah kaki kiri, juga serentak atau tidak?
Pertanyaan lain yang agak menyeleweng adalah apakah benar
katak berlari dengan kedua bel^ kaki kanan lalu kedua belah
kaki kiri?
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Keempat, congklang, dengan kata jadian mencongklang yang
bermakna berlari kencang (tentang kuda) dan contoh pe-
makaian: "Sementara kuda mencongklang kencang, masing-ma-
sing pemburu menarik busur yang besar dan kuat dari se-
longsong di pun^ung mereka". Di sini yang menimbulkan
pertanyaan adalah bagaimana gerak kakinya. Kalau dikatakan
berlari kencang, apakah itu tidak sama dengan menderap dan
mendua di atas? Kembali timbul pertanyaan menyeleweng,
mengapa kalau istilah mencongklang berarti berlari kencang,
dalam contoh yang diberikan dikatakan "sementara kuda men
congklang kencang?" Apa ini bukan tautologi?
Bagaimanapun penjelasan yang diberikan oleh lOimus Besar
Bahasa Indonesia mengenai keempat istilah geiak maju pokok
kuda itu belmn memadai. Mudah-mudahan di antara bangsa










Beluin sejam mengikuti kesaksian Marsillam Siman-
djuntak di depan Panida Khiisus DPR tentang Hak
Angket Bank Centuiy, saya mendapat SMS: "Baru ini
yang seru. Tampaknya anggota Pansus perlu belajar tata
bahasa,"
Tanya jawab pada Senin, 18 Januan malani, itu meniang
seperti kuliah terbuka seseorang yang fasih berbicara: terang,
tak terbantahkan, dan elegan menjawab apa saja yang di-
tanyakan kepadahya. Tak jarang Marsillam membongkar ta-'
nyaan anggota Pansus sebelum melontarkan jawaban tajam
tertata, sebagian menyangkut bahasa- semantik, etimologi,
dan sosiolinguistik.
^ggota Pansus tak bebas bferfiantasi melafazkan tran-
skripsl ujarannya dalam pertemuan Komite Stabilitas Sistem
Keuangan yang tak menepresentaslkan intonasi dan gerak
tubuhn^ Marsillam memaparkan dengan jemih makna kata
transkripsL Di sana tak ada tanda intonasi d^ nada. Juga tak
tercantum volume suara ataupun isyarat g^rak tubuh. Itu
sebabnj'a ia heran menj^aksikai^di televisi seorang anggota
P^us bersuara keras sambU menunjuk-nimjuk menirukan
ujarannya berdasarkan transkripsL Kata Marsillam, itu bukan
caranya bicara. Maka, un^pan Marsillam "mengayomi Bank
Centuiy" dalam transkripsi yang dianggap seorang anggota
Pansus merupakan afirmasL oleh ahli hukum tata negara
lulus^ Fakultas Hukum UI ini ditegaskan malam itu sebagai
ungkapan sinis.
Terhadap keterangan anggota Pansus bahwa Marsillam
satu-satunya saksi yang men^unakan "Saudara" menyapa
mereka, dokter yang bersama Gus Dur membidani kelahiran
Forum Derriokrasi pada masa Orde Baru itu mendedahkan
fakta sosiolinguistik: "Saudara" dan "Bung" adalah sapaan
egaliter y^g lazim dalam masa mempeijuangkan kemer-
dekaan hingga kekuasaan Bung Kamo berakhir.
Dari pihak saks^tanya jawab lebih dari empat jam itu
memang kuyup dengan pepjelasan semantis dan etimologis
beberapa kata Keterangaimya dalam konteks ini bahk^
lebih kuat daiipada keterangan kamus.
Ini men^gatkan saya pada sebuah acara keluarga 22
tahun silam ketika sejumlah orang terlibat inempersoalkan
matang-tidaknya masakan Batak Toba, na niura, ikan yang
setelah 6-8 jam direndam dengan air jeruk nipis lalu disantap.
Marsillam menengahi beda pendapat itu dengan: "Matang itu
apa?" Kurang lebih rumusannya: matang adalah suatu ke-
adaan yang merupakan hash pengubahan struktur kimia ba-
han pangan hin^a menjadi layak makaiL Modus pengubahan
itu bisa berupa pemanasan (memanggang, menggoreng, me-
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ngukus, atau merebus), bisa berupa pengasaman. Terus te-
rang, saya belum mendengar atau membaca takrif memu-
askan kata matang seperti yang dikemukakan Marsillam dari
seorang ahli perdapuran, misalnya
"Pada mulanya adalah kata." Saya kira untuk menjadi
pembicara yang matang, tan^uh, dan elegan, seseorang perlu
mengejawantahkan ayat pembuka loanes itu. Pembicara in
optima forma mestilah dari spesies yang teliti menimang dan
meminang kata karena dengan itulah, gagasan dan pikiran
jeri^ mengdir sampai jauh. Seingat saya, parlemen berasal
dari kata Latin, parlare: berbicara.
KompaSf 22 Januari 2010
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31 Guru Dikirimke Australia
SURABAYA — Pemerlntah Australia bersama Myer
Foundation akan merhberangkatkan 31 guru dari
berbagai daerah di Indonesia, untuk memberikan ma-
teri pelajaran bahasa dan budaya Indonesia di sejum-
lah sekolah di negeri kanguru.
"Mereka karni beri kesempatan untuk memberikan
materi pelajaran bahasa dan budaya Indonesia
kepada.para pelajar di saha,'' ujar Manajer Program
Internasional, Asia Education Foundation (AEF), Aaron
O'Shannessy, dr Surabaya, sebagaimana dilaporkan
Antara, Se\asa {12/l)i
Sebelumnya, para pelajar di Australia telah menda-
patkan materi pelajarari bahasa Indonesia sebagai
salah satu materi pelajaran bahasa asing yang wajib
diikuti,
Namun, selama beberapa tahun terakhir, minat •
pelajar Australia mempelajari bahasa Indonesia se-
makin menuruti. ,
"Sebab itu, kami menginginkan para tenaga peri-
didik yang kami kirim ke sana bisa memanfaatkan ke-
sernpatan itu. Sayang, kalau rnereka melupakan
bahasa Indonesia yang sudah pernah dipelajari,
apaiagi dalam upaya untuk mempererat hubungan
kedua negara bertetangga ini," kata Aaron.
n 6d: burhan
Republika, 14 Januari 2010
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Bahasa Inggris di Pemprov
Sumatra Selatan
Rapat pejabat Pemprov Sumatra
Selatan (Sumsel), Jumat (15/1),
terasa Istlmewa. Berbeda dengan
blasanya, kail Inl rapat yang dllku-
tl para pejabat eselbn II- dan III, yakni para
• kepala dlnas, badan, dan kepala biro Itu
menggunakan bahasa Inggris.
Tak urung rapat yang dipimpin langsung
Gubernur Sumsel, Alex Noerdin, bersama
Sekretarls Wllayah Daerah (Sekwilda),
Musyrif Suwardi, tersebut membuat bebe-
rapa pejabat ketar-ketir. Saat rapat berlang-
sung ada beberapa pejabat setingkat
kepala dinas yang 'menyerah' meminta
waktu selama enam bulan untuk belajar
kemball bahasa Inggris.
Dalam rapat tersebut, secara berglllran
Sekwilda Musyrif Suwardi meminta para
pejabat menyampalkan laporan akhir tahun-
nya menggunakan bahasa Inggris. Glllran
pertarha kepada Nasrun Umar yang
Onenjabat staf ahli gubernur, yang baru saja
dllantik, bisa menyampalkan programnya
dengan bahasa Inggris walau ada
kekellruan.
Glllran kedua, Sekwilda Musyrif Suwardi
menunjuk Kepala Dlnas Perlkanan dan
Kelautan, Sri Dewl TItisarl, Pejabat yang
juga baru dllantik tersebut menjawab den
gan menggunakan bahasa Indonesia.
"Jujur.saja Pak, bahasa Inggrls.saya maslh
belum bagus. Tapl, saya janji, ke depao
akan leblh balk," katanya seraya disambut
tawa peserta rapat.
Beberapa pejabat lalnnya pun ternyata
juga belum lancar 'bercasciscus'. Tak
semua memang. Ada juga pejabat yang
faslh melaporkan program kerjanya dalam
bahasa Inggris. DI antaranya Kepala
Bappeda Sumsel, Yohanes L Toruan, dan
Kepala Dlnas Soslal, Hj Ratnawatl.
Dalam rapat tersebut, Gubernur Alex
Noerdin memujl beberapa pejabat yang
sudah faslh berbahasa Inggris, seperti
Kepala Bappeda Sumsel; Kepala Badan
LIngkungan HIdup, Ahmad Najib; dan
Kepala Dlnas Parlwlsata, Johnson.
"Bahasa Inggris Inl perlu dikuasai kare-
na sebentar lagi kita akan menjadi tuan
rumah Sea Games dan event Internaslonal
lalnnya, sehlngga akan banyak duta besar
datang ke Sumsel. Bagalmana kIta dapat
menjawab pertanyaan mereka jlka berba
hasa Inggris saja tidak bIsa?" ujar mantan
bupati Musi Banyuasin (Muba) Itu.
Alex Noerdin menegaskan, kemampuan
bahasa Inggris dl kalangan pejabat
Pemprov Sumsel harus dipaksakan. "Saya
optlmis setelah enam bulan ke depan para
pejabat Pemprov Sumsel akan mampu
berbahasa. Inggris dengan balk jlka terus
dllatlh. Darl rapat tadi, ada pejabat yang
sudah balk bahasa Inggrisnya, ada yang
blasa saja, bahkan ada yang nol sama
sekall."
Semasa menjabat bupati Muba, Alex
juga menerapkan kebljakan yang sama dl
llngkungan Pemerlntah Kabupaten Muba.
Oleh sebab Itu, la meminta dengan tegas
agar para pejabat belajar berbahasa Inggris
mulai sekarang dan dl mana saja.
"Selain dalam rapat, ketlka menghadap
saya mereka juga harus menggunakan
bahasa Inggris, kalau tIdak sllakan keluar.
Sekarang Inl kIta sudah memasuki era
global, bahasa kedua dl Sumsel nanti
adalah bahasa Inggris," tegas Alex.
n maspriel aries, ed; sbt





Semakin lama saya semakin
bingung dengan orang Indonesia
yang cendemng lebih senang
menggunakan bahasa asing ke-
timbang bahasa Indonesia. Pa-
dahal, pendekar bahasa Indone
sia sekaligus mimsiyl, Anton M
Moeliono, menyarankan "Rem-
buk Nasional" daripada "Natio
nal Summit" dan Dian Purba
menegaskan alih-alih 'Tour d'ln-
donesia", lebih balk "Jelajah In
donesia". Saran kedua orang ini
tersua dalam rubrik "Bah^a
Kompas", beberapa pekan lalii.
Ketika menuju daerah Blok
M^akarta Selatan, saya dikejut-
Ran dengan tiga kesalahan peng-
gunaan bahasa asing sekaligus. Di
depan saya melintas mobil dinas
PT PLN (Persero) dengan tulisan
bahasa In^ris ^  No to Th^
Energy. Saya juga melewati se-
buah wamet Di sana terpam-|
pang tulisan besar Game Online.
Mengapa bukan energy th^ dan
Online Gomel Bukankah pola ba
hasa Inggris itu M-D (menerang-
kan-diterangkan)?
Parahnya lagi, ketika bus
transjaka^ berhenti di halte
Monas, pengumuman tehtang
pemberhentdan berikutnya yang
berbahasa In^ris terdengar se-
perti ini: Checks your belonging
ahdstep carefully. Dengarkan ba-
ik-baik: C^ec/cs/Yang pemah saya
pelajari, setiap kata perintah ti-
dak perlu akhiran -s atau -es.
Contohnya, Open the door! Close
the -Window! Check your belong
ings! Saya ingin pinjam istilah
untuk ^ ejala ini dari Remy Sy-
lado: ngmggrisl
Jadi, kalau masih belum siap
berbahasa asin^ gunakan dan
cintai bahasa Indonesia! Menga
pa harus gengsi?





Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat Bahasa dan
Budaya Institut Teknologi Sepuluh November
Surabaya (ITS) tak kehablsan akal untuk menga-
jarkan bahasa Inggris pada mahasiswa. Salah
satunya dengan metode demb pembuatan sand
wich dengan bahasa Inggris. Rotl isl telur dan keju
itu membuat mahasiswa makin antusias belajar
bahasa.
Luh Mas Arlyanti SE MPd, staf pengajar di UPT
Pusat Bahasa dan Budaya ITS menjelaskan, bela
jar bahasa perlu praktik secara langsung. Seperti
dengan menjelaskan bagaimana membuat sand
wich dengan bahasa asing. "Bahasa itu perlu
dipraktikkan, karena pemahaman.sebenarnya
muncul ketika praktik," ungkapnya.
Selain untuk melatih berbicara, tambah Luh
Mas, acara demo pembuatan sandwich tersebut
juga bertujuan untgk mengenalkan kepada
mahasiswa mengenai budaya internasional.
"Tidak hanya bahasa yang didapatkan pada
acara ini, tapi juga wawasan baru tentang budaya
luar. Seperti diketahui, sandwich merupakan
kebiasaan orang barat untuk sarapan pagi,"
jelasnya.
Free speaking class sebenarnya adalah suatu
kelas yang dikhususkan untuk berlatih berbicara
bahasa Inggris. Semua mahasiswa yang kursus di
UPT ini bisa mengikuti kelas tersebut. Biasanya
kelas ini diisi dengan diskusi, tanya jawab, drama
dan demo seperti ini. Ke depan, dalam kelas ini
para peserta juga akan diajak berdlskusi tentang
musik, film dan tarian mancanegara.
Salah seorang mahasiswa free speaking class,
Mida mengungkapkan bahwa dengan acara seperti
ini membuat suasananya lebih akrab dan dapat
berbicara bahasa Inggris tanpa malu walaupun
salah. "Saya merasa nyaman dengan suasana
seperti ini, dan jadinya tidak malu kalau salah
karena semuanya akrab," ungkap mahasiswa
Keperawatan Universitas Airlangga itu.
Republika, 11 Januari 2010
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BAHASA JAWA, SAYEMBARA
BERHADIAH TOTAL RP14 JUTA
Lomba Penulisan Novel Berbahasa Jawa
YOGYA (ER) - Sebagai salah satu upa3^ inelestarikan bu-
daya Jawa, digelar Lomba Penulisan Novel Berbahasa Jawa
untuk ummn dengan usia 16 tahun ke atas dan berhadiah to
tal Rp 14 juta. Lomba im digagas seorang penggemar bahasa
Jawa asal Solo Rob V Albada yang peduli terhadap pelestail-
anbudaya Jawa.
Menurut salah satu panitia lomba, Eko Santosa SSn,
naskah dalam bentuk file bisa dildrim melalui ftmaii ke: no-
veljawa%ahoo.com dan noveyawa(^gmail.com. Sedang nas
kah dalam bentuk print out sebanyak 3 salinan dilririm ke:
Suwardi Endraswara, Program Studi Pendidikan Bahasa
Jawa, FBS - Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Yogya-
karta 56281, telepon (0274) 550843.
Naskah diterima panitia (cap pos) paling lambat tanggallO
Desember 2010 dengan disertai biodata dan fotokopi identd-
tas dan di pojok kiri ampol ditulis Lomba Novel Jawa serta
mencantumkan nomor telepon yang bisa dihubungL Naskah
akan d^ai oleh dewan juii yang terdiri dari fllrfldftmiai
prakidsi dan penelitL
Adapun ketentuan lomba, naskah merupakan kaxya asH^
bukan teijemahan, tokoh cerita hendaknya orang biasa saja
zaman sekarang dan bukan tokoh pahlawan, sejarah atau
tokoh pewayangan, naskah ditulis dengan memperhatikan
£^'aan Bahasa Jawa (pepet dan taling harap dibedakan).
Naskah belum pemah dipiihlikfla^kan di media massa ce-
tak ataupun elektronik dan tidak sedang diikutsertakan da
lam sayembara lain. (Jan) - g





SEJAK 2008, masyarakat Lamongan, Javva Timur,
memiliki kebiasaan baru yakni kursus bahasa Man
darin. Gagasan itu dicetuskan Bupati Lamongan
Masfuk yang menginginkan adanya nilai tambah
bagi masyarakat.
Semakin banyak orang Lamongan y^ng bisa
berbahasa Msndarin akan memudahkan investor
asing terutama dari China, menanamkan modal di
Sana. Pasalnya banyak orang China yang mudah
berkomunikasi dengan masyarakat Lamongan.
Saya berharap masyarakat Lamongan mampu
membuka cakrawala berpikir, apalagi Nabi Mu
hammad pun berpesan tuntutlah ilmu sampai
negeri China.
Inilah yang berusaha saya wujudkan sebagai
kepala daerah khususnya untuk warga L^ong-
an," tegasnya.
Kebijakan visioner Masfuk tidak hanya itu. Se-
dap tahunnya dia juga menyekolahkan anak-anak
dari keluarga miskin ke perguruan tinggi negeri
secara gratis.
Sampai sekarai^g, tercatat sudah sekitar 2.500
anak dari keluarga tidak mampu yang kuliah sam
pai lulus sarjana. Selain itu, Masfuk mendptakan
ikon Wisata Bahari Lamongan (WBL) yang men-
jadi salah satu ikon wisata di Jawa Tlmur. Saat ini
kunjungan wisata di Lamongan mencapai 1,8 juta
orang dan berhasil menyumbangkan pendapatan
asli daerah sebesar Rp9 miliar. (*/M-5)







sekaligus ikut mempelajari budaya-
nya. Hendrika Visudhi yang belajar
bahasa Mandarin juga mempelajari
budaya China melalui bahasanya. '
, Lembaga Bahasa Intemasion^ (LSI)
Fakultas Hmu Budaya Lfl membuka kur-
sus bahasa Mandarin, mulai dari Bahasa
Mandarin Dasar Isampai 10. Kelas terse-
but mengajarkan bahasa Mandarin yang
digunakan sehari-hari atau Putonghua
dan mengerti dasar penulisan huruf
Han. Bagi yang ingin bercakap-cakap
Mandarin secara singkat bisa mengikuU
Bahasa Mandarin Percakapan 1-2 atau
Bahasa Mandarin untuk Rmaja 1-2.
Menurut pengajar kursus bahasa
Mandarin, Nandika. perainat bahasa
Mandarin, yang berlatar belakang ma-
hasiswa berasa! dari berbagai bidang
studi, seperti ekonoml dan kedokteran.
"Mereka ingin bisa bekeija di China,
sehingga ingin menguasai bahasa
Mandarin," tuturnya.
Universitas Bina Nusantara juga
membuka sastra China sejak 2002."
Perkuliahan itu membangun keteram-
pilan berbahasa Mandarin mulai dari
tingkat dasar hingga bisa membaca
2.000-3.000 karakter huruf Mandarin
dan 10.000 kosakata Mandarin dalam
masa kuliah 4 tahun,
Universitas Naslonal tahun lalu
membuka program diploma III Bahasa
Mandarin. Untuk program strata 1
(SI), Universitas Nasional bekerja
sama dengan Guangxl University for
Nationalities di China selama 2 tahun;
Biaya kuliah yang ditawarkan di Unas
sekitar Rp 2,3Juta/semester. (tan)




BARU SAJA DUDUK, SEORANG
anak penyemir sepatu menawarkan
jasanya pada rekan saya. "Semir
pak?" ucapnya. Tiga kali dtolak, ma-
kin gigih saja ia menawarkan. Tak la
ma kemudian, datang lagi tiga orang
penjual kacamata hilam yang juga
tak kalah gigih menawarkan.
Datang dengan senyum, lalu dito-
lak, dan keiuarlah senyum hambar
daii bibimya masingmasing. Sudah
biasa sepert'nya di Indonesia, seo-
rang pedagang yang ditolak tawaran-
nya selalu bicara terus terang dengan
tehasa tubuhnya atas semua rasa
kecewa.
Jika ada pepatah tak. ada rotan
akar pun jadi, saya coba menerap-
kannya pada pilihan transportasi di
Medan. Taksi yang hendak meng-
angkutsaya menawarkan harga yang
tak masuk akal. Limapuluh ribu rupi-
ah untuk satu kali antar dengan jarak
tujuan tak lebih daii 10 kilometi^.
Melihat sekeliling temyata ada be-
cak bertenaga motor. Ma^rakat di
sini menyebutnya betor (becak mo
tor). Saya memilih betor sebenamya
untuk menemukan rasa santai, tapi
temyata dengan betor nyali kita ma-
lah diuji. Misalnya, lampu lalu lintas
masih metah, si pengemudi betor su
dah tancap gas. Meski klakson daii
banyak mobil dan motor lain menya-
lak, si pengemudi hanya tersenyum
sambil meng^rutu. Barangkali bagi-
nya jalan adalah ruang hidup pribadi
dan lampu lalu lintas adalah penghi-
as layakr^ lampu taman.
S^t menumpang betor ini sebe
namya saya belum tahu berapa ong-
kos yang mesti saya bayar. Saat ta-
war-menawar, pengemudi betor ha-
n>a bilang, "Berapalah kawan, naik
saja dulu." Tapi biaiiah, naik betor le
bih mengasyikkan dibandingkan naik
mobil kala ada di Medan.
Pengemudi betor sangat akrab. Se-
perti layaknya orang-orang Medan
lainnya, ia selalu aktif berbicara sam
bil sesekali melepas tawa. "Ha-ha-
ha.... Saya ini juga lama di tanah Ja-
wa. Dulu di Jakarto saya sempat 'na-
rik' bus Maya^ri dan Miniarta. Saya
juga iso baha^ Jom, Mas," tutumya
dengan logat Jawa.
TOLERANSI
Jika belum pemah datang ke sini,
bayangan yang muncul adalah kesan
sangar dari waiga asli. Tapi lihat ke-
nyataannya, temyata Medan teriihat
khas sebagai salah satu kota dengan
beragam etnis khas Asia. Mereka
yang berkulit sawo matarg dengan
Ic^t Sumatera Utara banyak.- Lantas
warga ketumnan Tionghoa dan India
ipun dengan mudah ditemui.
Ada apa dengan gaya kultur yang
berkembang di Medan? Ini adalah
wujud dari keuntungan gecgrafis Me
dan yang berada di jantung Malaka.
Dulu, pedagang India, China, dan
lain sebagainya banyak berlabuh di
Medan. Disambut dengan hangat
oleh ras Proto Melayu atau Melayu
Tua, Medan menyiratkan sebuah ke-
damaian hidup dan suiga bisnis wa-
lau para pelakunya berb^a-beda et
nis.
Selepas mengistirahatkan badan
sejenak, saya menyempatkan diri
mengulik lebih jauh kehidupan di
Medan. Pertama yang saya kunjungi
adalah wilayah kuliner malam di Ja
lan Semarang. Hampir semua peda-
gang berwajah oriental. V\felautin^l
' di Medan, mereka tidak berbahasa
Batak tapi tetap mem^ng kekaya-
an literatur Chinanya.
"Kami adalah suku Hokkien. Jadi
semua bahasa yang kami pakai ada
lah bahasa Hokkien. Ini lain dengpn
Jjahasa Mandarin. Mungkin jika dise-
jajarkan dengan Indonesia, Hokkien
dimisalkan dengan salah satu suku
sepertl Jawa atau Sunda," tutur Eva,
seorang penjual makanan.
Yang menarik, mereka amat
menghormati perbedaan, termasuk
agama. Sebelum memesan, saya
dan rekan ditanya mengenai aga
ma yang dianut terlebjh dahulu.
"Anda Muslim, kalau begitu ini
adalah makanan-makanan yang
halal," ujamya dengan sopan dan
amat tenggang rasa.
Jujur itu adalah hal yang luar bia
sa. Khas sekali multienisnya seperti
di belahan Malaka lainnya, semisal
Kuala Lumpur dan Singapura. Mere
ka bercakap dengan bahasa Melayu,
kadang bicara dengan literatur Ing-
gris, namun ada juga yang berbaha
sa Mandarin. Tapi satu yang periu di-
catat, peibedaan tak menimlDulkan
sebuah gesekan.
KAYA ISTILAH
i  Melihat keragaman, saya makin
tertarik menyelami tap kultur di Me
dan. Seorang rekan wartawan di Me
dan menyatakan hal unik di sana
1  orang berkomunikasi.I  Di sini ada bahasa Medan. Ini ba-
hasa gaul hasil akulturasi, bukan tu-
i  runan kebudayaan. Coba saja tjerpu-
tar, mate Anda aten banyak mene
mukan istlah-istilah taru," ucapnya.
•  benar, ketite saya fcierolah
catep dengan seorang kenalan lain,
sebuah istilah yang
a^b didengar natriun menelurten
art j^ng ber^a. Salah satu contoh-
nya ketika saya menanyaten tentang
keberadaan sebuah hotel m^ah
yang teriihat seperti bentuk bangun-
an, pasar. "Ini hotel, kok, lebih mirip
pasar ya?"tanya saya. "Ya, jadi duludi sini memang Ingin dibangun 'pa-
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7ak' pada awalnya, tapi diubah men-
jadi proyek hotel. Makanya bangun-
annya mirip dengan pajak," kata re-
kan tersebut.
Rajak? Apa maksudnya dengan
bangunan pajak? Dan saya menda-
patkan jawaban, temyata pajak ada-
lah salah satu bahasa Medan yang
artinya pasar.
Ada lagi, jika kita sedang tidak
enak-badan atau teiserang flu, maka
orang di Medan menyebutnya kita
sedang "kerupuk". Apa lagi itu? Ter-
nyata bukan nama sebuah panganan
kawan. Kerupuk adalah istilah Me-
I dan yang berarti masuk angin.
I  Malahan keflka sedang nriakan di
r sebuah wamng soto, saya yang keha-
usan meixlapat tawaian untuk mandi.
"Mau mandi? Mandi tambah satu la
gi?" ucap ibu pedagang scto. Saya
yang bingung hanya diam. Dan f ba^-
ba ibu itu berteriak, "Mandi satu I^T
Vya/a/7, tiba-tiba s^las ^  teh manis
datang ke hadapan saya, dan seorang
tekan yang sudah-terpeiinflr oleh tawa
menjelaskan "mandi" itu artinya ma
nis dingin, yaitu es teh manis ini.
WAYGOOD LIFT
Jangan puas dulu dengan bentuk
unik soslalnya. Cobalah ten^k lebih
< jauh pada kekayaan fisik yang ada di
Medan. Sebagai bentuk napak tilas
sejarah, lewati Jalan Ahmad Van!
yang dulu bemama Jalan Kesawan.
Jejaran heritage indah akan menyi-
l^ukan mata.
Medan memang salah satu kota
yang lahir settagai saksl sejarah. Ba-
ngunan-bangunan tua di sini adalah
warisan penjajah yang dulu diopera-
sikan sebagai kantor swasta dan pe-
merintahan.
Kalau dibandingkan, ra^nya he
ritage di Medan tak kalah yahud de
ngan iDangunan tua di kota-kota be-
sar lainnya. Jika di kota besar, seper-
ti Bandung dan Jakarta, bangunan
sisa peninggalan'Belanda kebanyak-
an menjadi arena museum atau
bahkan mati suri, di Medan rata-rata
heritage tetap hidup lestari dan aktif
beroperasi. Biasanya digunakan un
tuk kantor-kantor swasta yang seja-
rahnya rnemang dimiliki sejak dulu
oleh lembaga swasta tet%but
Potensinya, heritege Medan ter-
lihat masih kurang dimlnati seba
gai destinasi wisata. Tap! tebar-
nya, beberapa agen wisata di Me
dan sudah membuka tawaran un
tuk berwisata herita^ di Medan.
Mungkin hingga kin! masih ter-
mantaatkan secara Individu, mlsal-
nya menjadi background untuk fo-
to pra-pemikahan.
Tapi jika ada ptomosi lebih, tak
menutup kemun^'nan akan menja
di pemandng devisa bagi kedatarrg-
an turis asing. Salah satu yang unik,
kuno, dan masih beroperasi adalah
elevator Waygood Lift di gedung per-
usahaan p^ebunan swasta London
Sumatra. Dioperasikan secara ma
nual, elevator ini masih kuat meng^
angtet sekitar 5 orang hingga pun-
rak gedung di lantai empat.
S^la keunikan dirang^m. di
Medan. Jika dimanfaatkan, jantung
Malaka ini mungkin mehj^i ger-
bang pembahana potensi Nusantara
karena sisi strat^nya.
(APR)
Kornpas, 21 Januari 2010
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KOSAKATA
Larangan Penggunaan Kata Arab
Kata "Allah" yang adalah sebutan bahasa Arab untuk Tu-
han dalam bahasa Inggris, bukan satu-satunya kata yang tidak
boleh digunakan dalam konteks non-Muslim di Malaysia. Da
lam kasus harian Katollk, The Herald, mga dllarang menggu-
nakan tiga kata lainnya, yaltu Kaabah (tempat tersuci bag! umat
^ Muslim dl Mekah), Solat (doa), dan Baltullah (Rumah Allah).
Pastor Lawrence Andrew, editor koran mlngguan Itu, Ra-
bu (13/1) mengatakan, empat kata Itu terdaftar dalam petun-
juk yang disampalkan kepada The Herald tahun 2007. Peme-
rintah memutuskan larangan penggunaan kata-kata Itu pada
1986. The Herald memang tIdak menggunakan tIga kata lain
nya Itu. selain Allah, tetapl menjadi bermasalah dengan Ke-
menterlan Dalam Negerl karena menggunakan kata "Allah"
untuk mengacu kepada Allah orang Kristen dalam terbltan
berbahasa Melayu. Bulan lalu, Pengadllan TInggI tetap mem-
bolehkan kata "^lah" digunakan oleh umat non-Muslim.
Piitusan pengadllan Itu membuat marah sejumlah kelompok
Muslim di negerl Itu yang dllkuti oleh serangan terhadap
sejumlah gereja. [Stralstlmes.com/A-21]
Suara Petnbaruan, 14 Januari 2010
MEMBACA
TAN PA
Keterampilan ramal-meramal bisa untuk menghangatkan pergaulan, men-
dukung pekerjaan, hinggajadi profesi menggiurkan.^
Farxzan Siddiqi, pemilik Perso
nal Management, manajer ar-
tis yang membawahkan VJ
Mike, Ar^, dan Sausan, mengenal
grafologi lima tahun lalu. Itu keti-
ka Pbkultas Psikologi Uniyersitas
Indonesia, Depok, mengadakan
acara bagaimana membaca tanda
tangan.
"Karena tertarik, akhimya saya
ikut belajar juga. Tapi otodidak sa-
ja," kata saijana Fbkultas Ekonomi
Universitas Indonesia ini. Kini, se-
telah menguasai grafologi tanda ta
ngan, "Saya lagi coba-coba belajar
tulisan, tapi belajar sendiri juga."
Jkuzan mempelajari hal ini lebih
karena ingin mempelajari kepriba-
dian orang. "Bukan untuk mera-
mal masa depan atau hold."
Yang jelas, dari mempelajari
tanda tangan ini, ia telah tiga kali
mengganti tanda tangan. "Ingin
berubah, karena yang lama gam-
pang ditiin, yang bam juga lebih
simpel tapi lebih unik. Bukan demi
memperbaiki hold atau apa."
Fhuzan mengakui membaca tan
da tangan atau tulisan akurasi- ^
nya memang tidak 100 [
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persen. Tapi ini jadi cara Fkuzan
sebagai jembatan untuk beigaul.
"Lumayan untuk men-'treat' te-
man kalau lagi kumpul. Atau kala
bertemu dengan orang-orang yang
baru dikenal sebagai 'ice brea-
• king',"katanya.
Keterampilan ini akhimya^ga
I dipeigunakan Fbuzan ujituk me-
nelili para artis yang ingin berga-
; bung di manajemennya. "Misabiya
n . kita melihat si artis ini cenderung
yang ekstrover atau introver."
Ada lagi Dani, Wartawan di sa-
lah satu koran nasional, yang ra-
jin membawa kartu tarot saat
berkumpul dengan teman-te-
riiannya. Kartu tarot Dani ter-
bukti bisa menyeraarakkan sua-
sana di saat kumpul-kumpul itu.
"Hijuannya memang imtuk lucu-
lucuankata Dani, mesld ia tak
main-main saat mempelajari ta
rot ini.
Jika Pbuzan dan Dani, yang ter-
golong profesional, men^unakan
kemampuan merete sekadar ma
in-main, Isdn lagi dengan Jimmy,
27 tahun, yangjuga pimya kemam
puan membaca kartu tarot dan ko-
pi. Pria berkulit putih yang selalu
berpenampilan rapi dan wangi ini
malah menjadikan kemampuan-
nya sebagai profesi setelah jam
kantor.
Dalam keseharian, ia menekuni
bisnis, bertaiot, dan meramal kopi
saat senggang setel^ jam kantor,
Senin hin^a Jumat, mulai pukul
tujuh sampai 12 malam, di kafe
dan restoran di Jaksuia Selatan
danPusat.
Pe^gkat yang dibawa Jimmy
adaJah sebu^ komputer jinjing
kedl, serta . kartu tarot berukiiran
mini, midi, dan besar ddengkapi
secahgkir kopi serta sebuah piling
besar untuk mengaitkan pembaca-
an tarot. "Ibmu saya datang dari
m^ut ke mulut. Sebagian besar
pegawai kantoran, pekerja di bi-
dang hiburan; pengacara, peran-
cang, dan lainnya,"kata Jimmy ke-
tika ditemui di sebuah kafe di Ke-
bayoran Baru.
Layaknya pengunjung kafe, se-
mua tamu Jimmy tertib antre me-
nunggu giliran sambU bersantai
menikmati suasana kafe. Dia me-
layani konsultasi setiap orang atau
kelompok, satu hin^a dua jam.
Tbrifnya Rp 100-500 ribu per jam.
Seperia Jimmy, ErwinYap, yang
mampu membaca garis wajah, me-
lakukan kegiatan serupa. "Saya
hanya membaca garis wajah, se-
perti bentuk panca indra mata, hi-
dung, teUnga, mulut, dan bagian
tubuh lainnya,"kata Erwin.
Awalnya Erwin adalah pengajar
dan konsultan kesehatan ber^-
sarkah seni membaca wajah di be-
berapa klinik kesehatan. Seiring'
dengan waktu, kini semakin ba-
ny^ pasien yang mencarinya,
hingga Erwin pun melayani per-
mintaan tamu yang datang berke-
lompok dan menyewa sebuah ru-
angan di restoran mewah atau ka-
mar di hotel berbintang.
Bila Sabtu datang, jadwalnya
selalu penuh. Bisa tiga kdompok
antre, mulai jam sembUan pagi
sampai sembilan malam. Satu ke
lompok terdiri atas lima sampai
sqpuluh orang dengan pembahas-
an dua hingga empat jam, berikut
istirahat makan siang atau makan
malam.
"Kebisaan saya tak mesti tahim
baru, setiap saat mereka boleh da
tang, asalkan sebelumnya membu-
at janji,"ujar Erwin, yang memiliki
tarif konsultasi di atas Rp 200 ribu
sampai jutaan rupiah.
• KWRUUDPIUIUflKIlXn^^





Kelik M. Nugroho, wartawan tempo *)
"C
hange with Reading
(CwR). Itulah tema se-
rangkaian acara untuk
menularkan budaya baca yang di-
gelar di Rumah Dunia, Setang, or-
ganisasi non-peraerintah iintuk
pendidikan infoimed yang didiii-
^an oleh pengarang Gola Gong, pa-
da 9 Januari 2010. Bertujuan me-
nyadarkan masyarakat akan beta-
pa pentingnya membaca, acara itu
diisi antara lain dengan pemilihan
Duta CwR daii kalangan pelajar
SMA se-Provinsi Banten, dan dis-
kusi tentang budaya baca bersama
pembicara antara lain EUa'^ael-
awati MA, PhD. (Direktur Pendi
dikan Masyarakat Departemen
Pendidikan Nasional) dan Endahg
Eko Koswara (KepalaDinas Pendi
dikan Provinsi Banten).
Change with Reading, yang ber-
arti perubahan melalui membaca,
adalah tema yang memihld pesan
mendalam tentang pengaruh pen-
ting membaca untuk transfonnasi
nilai, salah satunya dalam bentuk
perubahan. Perubahan bisa berarti
positif atau negatif. Dan tentu, da
lam hal penularan virus budaya
baca, pengertian perubahan itu
adalah perubahan yang positif. Pe-
ristiwa pendidikan di Rumah Du
nia ini, meskipuh hanya diikuti se-
kitar 100 siswa SMA, tetaplah la-
yak diapresiasi. Di tengah kondi^i
ma^ar^at Indonesia yang budaya
bacanya relatif masih rendah, sega-
la upaya untuk mendongkrak bu-
da}^ baca tentulah bemdeii.
Budaya baca ini penting untuk
ditekankan karena membaca meru-
pakan salah satu pintu menuju
perubahan dan pemberdayaan diri.
Adapun kegiatan membaca, yang
bisa ikut berperan dalam perubah
an sosial, tak membedakan status
sosial-ekonomi masyarakat. Se-
buah studi yang dilakukan oleh Or-
ganisasi untuk Keija Sama dan Pe-
ngembangan Ekonomi (Organiza
tion for Economic Cooperation and
Development, OECD) melalui prog
ram yang disebut Programme for
International Student Assessment
(PISA) pada 2006 menunjukkan
bahwa remaja dari berbagai ka
langan—termasuk dari latar bela-
kang yang paling kurang mampu-
dapat lebih cemerlang dari teman-
teman sebaya mereka yang lebih
kaya jika mereka secara teratur
membaca buku-bukii, surat kabar,
dan komik di luar sekolah. Juga
menurut laporan studi "Membaca
untuk Perubahan" pada 2007, dite-
mukan secara signifikan bahwa n
mendorong membaca unti^ kese-
nangan bisa nienjadi' salah satu ca-
ra yang paling efdctif untuk mewu-
judkan perubahan sosiaL
Temuan lain mengungkapkan
bahwa siswa yang sangat terlibat
dalam membaca terbukti secara
t^gnifilran dapat mencapai nRai di
atas skor rata-rata intemasional,
terlepas dari apa pun latar bela-
kang keluarga mereka. Hal ini
membuktikan bahwa walaupun la
tar belakang sosio-ekonomi sangat
berperan, bukan berarti dapat
menjadi faktor dominan dalam
memprediksi keterlibatan memba
ca bahan bacaan yang beragam.
Penelitian juga menemukan bahwa
ketersediaan bahan bacaan di ru
mah sangat berperan dalam me-
ngembangkan kemampuan mem
baca anak. Anak yang memiliki ak-
ses ke sejumlah besar buku cende-
rung lebih tertarik untuk membaca
secara meluas.
Sayangnya, studi OECD-PISA
pada 2006 memmjukkan bahwa
kemampuan membaca anak-anak
Indonesia—mencapai skor 392—
masih jauh di bawah kemampuan
rata-rata negara-negara OECD,
yang mencapai skor 492. Laporan
menyangkut budaya baca masyara
kat Lidonesia ini hanyalah rang-
kaian riset kesekian yang masih
memmjukkan bahwa budaya baca
masyarakat Indonesia masih le-
mah. Karena itu, dalam hal ke
mampuan membaca ini, Indonesia
harus melongok ke negara-negara
lain yang mencapai skor tinggi.
Siapa mereka? Skor tertin^ dipe-
gang oleh Korea (556). Beiikutnya
adalah Finlandia (547); Hong
Kong-Cina (536), Kanada (520), dan
Selandia Baru (530). -
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Mengapa minat baca masyarakat
di Indonesia dinilai masih rendah?
Hari Kaiyono, dosen pascasarjana
Universitas PGRI Adibuana Sura
baya, yang pemah melakukan studl
dalam hal ini, mengungkapkan se-
jumlah faktor (sumber: libra-
ry.um.ac.id, Oktober 2007). Antara
lain, masih rendahnya kemahiran
membaca siswa di sekolah. Hasil
penelitian Badan Pen^tian dan
Pengembangan Departemen Pendi-
dikan Nasional menunjukkan ke
mahiran membaca anak usia 15 ta-
hun di Indonesia sangat mempriha-
tinkan. Sekitar 37,6 persen hanya
bisa membaca tanpa bisa menang-
kap maknanya, dan 24,8 persen ha
nya bisa mengaitkan teks yang di-
baca dengan satu.informasi penge-
tahuan (Kompas, 2 Juh 2003).
Phktor lain, sistem pembelajaran
di Indonesia belum membuat anak-
anak/siswa/mahasiswa hams mem
baca buku (lebih banyak lebih ba-
ik), mencaii informasi/pengetahuan
lebih dari apa yang diajarkan, serta
mengapresiasi kaiya-kaiya ilmiah,
fUsafat, sastra, dan lain sebagsiinya.
Hal ini karena sistem pendidikan
kita mengarah ke ujian akhir. Se-
mua pelaijaran ditujukan untuk
menyiapkan siswa menghadapi uji
an akhir. Alhasil, sedikit sekali
rangsangan untuk membaca buku
tambahan.
Phktpr budaya juga beipengaruh.
Budaya baca memang belum per-
nah diwariskah nenek moyang kita.
Kita terbiasa m^dengar dan bela-
jar berbagai dongeng, kisah, dan
adat-istiadat secara verbal yang di-
kemukakan orang tua. Anak-anak
didongengi secara lisan.Tidak ada
pembelajaran (sosialisasi) secara
tertulis. Jadi, sebagian masyarakat
Indonesia tidak terbiasa mencapai
pengetahuan melalui bacaan.
Phktor lain, kurangnya sarana
untuk memperoleh bacaan, seperti
perpustakaan atau taman bacaan.
Hal ini berkaitan dengan daya beli
masyarakat yang masih rendah.
Minimnya koleksi buku di perpus
takaan, serta kondisi perpustakaan
yang tidak membeiikan iklim yang
kondusif bagi tumbuhnya minat
baca pengunjung yang memanfaat-
kan jasa perpustakaan, juga menja-
di faktor.
Yang perlu digarisbawahi, Hari
Kaiyono menyebutkan bahwa fak-r
tor yang mehyebabkan rendahnya
minat baca masyarakat adalah be
lum adanya lembaga atau institusi
yang secara formal khusus mena-
ngani minat baca. Program me-
numbuhkan minat baca hanya di-
lakukan secara sporadis oleh LSM,
organisasi pencinta buku, organisa-
si penerbit, dan lain sebagainya,
yang tidak terkoordinasi. Sehin^a,
walaupim potensi sumber daj^ ma-
nusianya ada, mereka belum men-
jadi kekuatan yang secara sinergis
menjadi instnimen yang efektif un
tuk menumbuhkan minat baca ma
syarakat Indonesia.
Kntik untuk pemerintah ini per
lu didengarkan. Secara perundang-
undangan, dorongan pemeiintah
untuk meningkatkan budaya baca
sudah cukup memadai. Namun kri-
tik Hari Kaiyono itu semoga segera
menjadi masa lalu. Sebab, Direkto-
rat Pendidikan Masyarakat seka-
rang ini melakukan berbagai geb-
rakan untuk mendongkrak budaya
baca masyarakat, antara lain mela
lui upaya penerbitan Koran Ibu-
program yang inovatif—yang ber-
tujuan menjaga keberlanjutan ke-
mampuan baca para aksarawan
baru.
Upaya lain, melalui pemberian
penghargaan bagi pengelola Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat dan
Ihman Bacaan Masyarakat yang
kreatif. Belakangan bahkan Taman
' Bacaan Masyarakat itu diharapkan
t^ hanya kreatif, tapi juga rekrea-
tif alias mampu membuat ma^ara-
kat "beigairah hidup dan ihemba-
ca". Buku Panduan TBM kreatif
pun telah diluncurkan. Persoalan-
nya, semua program yang inovatif
itu juga membutuhkan dukungan
d^ pengawasan masyarakat. Ui si-
nilah sinergi antar-masyarakat, ba-
ik secara individu maupun oigani-
sasi semac^m Rumah Dunia, perlu
tehis dikembangkan. • TPEHMMrpraaADi.
Koran Tempo, 16 Januari 2010
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rendah seolah belum cukup mewa-
kili cuaca yang tak kalah dinglnnya
di luar sana. Selama seharian, Jakar
ta diselimuti mendung.
Cuaca yang mistWius untuk dite-
bak mungkin menjadi salah" satu
kendala bagi pengunjung untuk da-
tang tepat waktu. Masih sedikit
jumlah bangku yang terisi, sedang-
kan lampu segera padam karena
film Gadis Marathon slap diputar.
Kamis lalu menjadi hari menyi-
bukkan bagi mantan kembang layar
lebar Indonesia, Jenny Rachman.
Hajatan pemutaran film-film za-
man dulimya untuk menyambut
ulang tahun yang ke-51 belum sera-
mai dugaannya. Acara bertajuk
"Lintas Generasi Movie Screening"
ini berlangsung dua hari, 14 dan 15
Januari. Sebanyak enam film dipu
tar, yakni Gadis Marathon, Kugapai
Cintamu, Kabut Sutra Ungu, Karti-
ni, November 1828, dan Doea Thnda
Mata.
"Saya buktikan kalau Pak Anton
bisa melahirkan seorang juara."Dan
Idta pun menyaksikan bagaimana
Jenny Rachman muda dalam film
Gadis Marathon menjadi seorang
perempuan Indonesia bemama Nita
Bonita, yang berhasrat tinggi mera-
ih medali emas pada Pekan Olahra-
ga Nasional pada cabang atletik.
Nita digambarkan sebagai seorang
atlet muda asal Lembang, Jawa Ba-
rat, yang penuh kerja keras dan pe-
ngorbanan.
Gelar juara pun tak hanya meng-
hampiri Nita di film garapan Chae-
rul Umam pada 1981 tersebut. Ber-
kat film itu, Jenny juga dinobatkan
sebagai Pemeran Wanita Tferbaik di
Festival Film Indonesia. Film itu ju
ga mengantarkan Rachmat Hidayat,
si Camat Natalegawa, sebagai Pe
meran Pembantu Pria Terbaik.
Malam itu Jenny seolah membaca
ul^g kariemya di dunia film Indo
nesia. "Apa yang saya raih selama ini
bukan tanpa penghalang," ujamya.
Jenny mengatakan tak semua cita-
citanya mendapat restu dari aya-
handa. Menurut Jenny, ayahnya mu-
la-mula melarang dia menjadi artis.
Namun titah itu dilanggamya, se-
hingga membuat sang ayah berang
dan kece\va.
Film pertama Jenny adalah Ita Si
Anak Pungut, keluar pada 1973.
Berlanjut pada Kugapai Cintamu
kaiyaWimUmbohpada 1977,Jenny
terus eksis, setahun satu film.
Kariemya memuncak pada 1977 de-
ngan berhasil merilis tujuh film,
mulai Akibat Pergaulan Bebas kar-
ya Matnoor Tindaon hingga Semau
Gue g^apan Arizal. Pada tahun
berikutnya, enam film bisa diram-
pungkannya.
Puncak kejayaan karier wanita
berdarah Aceh-Tionghoa-Madura
itu ada pada kaiya Sjumandjaja da-
lam film Kabut Sutra Ungu pada
1979. Film ini berkisah tentang per-
juangan janda Miranti. Kesulitan
terbesar datang dari adik ipamya,
Dimas, yang juga mencintainya. Da-
lam film ini, Jenny beradu peran de-
ngan aktor kawakan Roy Marten.
"Di film ini untiik pertama kali-
nya saya meraih Piala Citra, setelah
itu baru Gadis Marathon," ujamya,
mengenang. Kemenangan itu pula-
lah yang melunturkan dinding ego
sang ayah pada anaknya. "Dan un-
tuk.pertama kali pula, saya diajak
bicara kembali oleh ayah, setelah
bertahun-tahun dikacangin," dia
melanjutkan. Jenny telah membuk-
tikan bahwa dedikasinya dalam
memajukan perfilman Indonesia
bukan sekadar tenar atau iseng.
"Mungkin dulu ayah takut saya ter-
jerumus pergaulan yang ti-
dak-tidak," kata Ketua
Persatuan Artis Film In- '
donesia periode 2006-
Hari ini, Jenny ber-
ah perkawinan dengan suami perta-
manya, Budi Prakoso, datang, sete
lah berpisah selama 14 tahun.
Semenjak Jenny bercerai dengan
Budi, Ayu diasuh oleh ayahnya, yang
bermukim di Washington DC, Ame-
rika Serikat."Dulu saya masih kecil,
belum tahu mama bagaimana, seka-
rang saya sudah besar dan mengerti
siapa ibu saya sebenamya," kata
Ayu, yang selalu berada di samping
Jenny. Ayu pun datang sebagai kado
istimewa untuk ibundanya. Bagi
Jenny, semua berkah yang ^ terima-
nya hingga hari ini adalah sebuah
karunia Tbhan. "Hidup ini bagai se
buah pencapaian kematangan," ka-
tanya. •aguslu hiiwah
Koran Tempo, 18 Januari 2010
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Buku: berisi ^catatan .hidup
seorang Jenny Rachmari
setebal 300 hataman
terbit hari ini, Karya yang di-
buat oleh penulis Alberthiene
Endah bQr^\sk Kutemui Rid-
hchMu in] hadir sebagai kado
ulang tahiin Jenny ke-51,,
"Saya sengaja membuat
buku petjalanan hidup ini ka-
rena usia saya sudah sete-
ngah abad," ujarnya. Sete-
ngah abad bag! Jenny bukan
waktu singkat untuk memak-
nai hidup leblh arif. "Buku ini
hadir karena restu Allah yang
selalu memberikan hikmah' .
serta ujiannya dalam.hidup
saya," katanya. Buku Ini ha
dir sebagai "curhat" tertuiis
seorang Jenny Rachman. "Bu-^
kan hal yang luar biasa saya
rasa karena isiriya adaiah Ca
talan seorang perempuah bia^
sa." .
Awalnya Jenny en^an me-
ngemas buku ini menjadi se-
buah biografi. "Mbak Jenny
hanya ingin ada catatancatat-
an kecil di bukunya," kata En
dah dalam Jumpa wartawan di
Jakarta kemarin. Namun pe
nulis yang pernah membuat
novel Jangan Beri Aku Narko-
da (2003) Ini berkata lain.
Menurut Endah, kisah hidup
Jenny begitu menarik diutara-
kan. "Oi balik kesuksesan
dan senyum di wajahnya, se-
benarnya banyak kisah hidup-
nya yang tidak m'enyenang-
kan," katanya. •agusuahidavah




Emas atau Sampah ?
Jeffrie Geovanie, anggqta komisi i dpr ri
Maret 2006 mungkin.merupakan salah
satu momen tak terlupakan bagi pa
ra pengamat kebijakan luar negeri
Amerika Seiikat, Du^ pakar politik, yakni
John J. Mearsheimer dari Departemen Hmu
Politik Universitas Chicago dan Stephen
M. Walt dari John F. Kennedy School of
Government Universitas Harvard, melun-
curkan paper fenomenal mereka yang ber-
judul "The Israel Lobl^ and U.S. Fbreigh
Policy". SdDagaimana judulnya, paper ter-
sebut mengungkapkan secara akademis
apa yang menjadi kecurigaan publik AS
selama bertahun-tahun: bahwa pemerintah
AS, melalui kebijakan luar n^erinya,
membeiikan dukungan bagi Israel.
Sebagai akademisi kawakan yang berka-
lya di kan^us-kampus papan atas dunia,
Mearsheimer dan Walt tentu yakin bahwa
tulisan mereka dapat dipertan^ungjawab-
kan secara ilmiah. Tebal poper tersebut 80
halaman, sedangkan catatan kaki {end-
notesj-ny^ berjumlah 211 item, yang tertu-
ang dalam 38 halaman. Artinya, jiimlah ha-
laman catatan kakinya hampir sama dengan
jumlah halaman tubuhnya. Hampir semua
kalimat memiliki catatan kald Luar biasa!
Namun, walaupun sudah dilengkapi de
ngan referensi yang demikian komplet, hu-
jan respons tetap tak terelakkan. Banyak
k^angan—terutama dari golongan ketu-
runan Yahudi, baik yang menjadi pebisnis,
politikus, maupun akademisi—dibuat re-
sah karenanya. Bahkan majalah bergengsi
Foreign Affairs memberikan empat hala-
m^ khusus bagi para cendekiawan tema-
ma AS untuk"membantai"hasil kajian
Mearsheimer dan Walt tersebut. Ini mem-
buktikan b^wa kajian tersebut layak
• mendapat pengakuan sehin^a harus di-
tan^api secara serius.
,  Buku Adi^'ondro
Dengan spirit yang sama dengan Mear-
sfieimer dan Walt, dalam bukunya yang
berjudul MembongkarGurita Cikeas: Di
Balik Skandal Bank Century, George Ju-
nus Aditjondro berupaya mengungkap apa
yang menjadi kecurigaan sekumpulan
orang pasca-Pemilihan Umum 2009, yakni
adanya politik uang dalam pemenangan
Partai Demokrat dan Susilo Bambang Yud-
hoyono sebagai presiden.
Perbedaan buku Aditjondro dengan pa
per Mearsh^er dan Walt terletak pada
kesamaan antara judul dan isi. Makalah
Mearsheimer dan Walt memiliki kesamaan
yang hampir absolut antara judul dan isi-
nya. Sedangkan buku Aditjondro tidak.
Dalam buku tersebut; kasus Century hanya
dikupas sebanyak kurang-lebih 2-3 hala-
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man. Hal ini menunjukkan bahwa pembe-
rian judul sudah terkontaminasi oleh stra-
tegi pemasaran yang dijalankan oleh pe-
nerbit.
Perbedaan kedua terletak pada transpa-
ransi sumber data. Dalam makalahnya,
Mearsheimer dan Walt mengungkapkan
sumber data yang dipakainya secara gam-
blang. Alhasil, kesan yang timbul adalah-
kajian tersebut dapat dipertanggungja-
wabkan. Di sisi lain, buku Aditjondro ter-
kesan sulit dipertan^ungjawabkan. Na-
mun, menaiiknya, di antara perbedaan ter
sebut, sec£u:a metodologis terdapat pula ke-
samaan makalah Mearsheimer Han Walt
dengan buku Aditjondro. Pertcuna, mereka
sama-sama men^un£ikan data sekunder.
Dalam ranah kajian pengetahuan sosial,
hal ini dapat dilakukan melalui proses
analisis isi (content analysis). Beberapa hal
yang dilakukan oleh peneliti ialah me-
ngaitkan berbagai fenomena yang ada de
ngan konteks waktunya.
Sdesai membaca buku Aditjondro, keti-
ka diwawancarai oleh salah satu mpdia
massa, Profesor Amien Rais mengatakah
kekuatan data sekunder tidak terlialu ber-
bobot. Bisa jadi pemyataan ini tepat, tapi
bisa jadi juga kurang tepat. Kualitas haql
kajian tidak sepenuhnya bergantung pada
primeritas data. Kemampuan peneliti da
lam mengelola data—dengan melakukan
interpretasi fakta-y^g diperolehnya juga
menjadi faktor penentu.
Di sisi lain, di salah satu stasiun televisi,
Profesor T^'ipta Lesmana juga mengatakan
briku Aditjondro secara akademis sangat
lemah. Lii disebabkan oleh ketiadaan sum
ber data. Dia menekaiikan pentingnya ne-
ferensi. Kalaupun ada keterUbatan nara-
sumber yang harus dirahasiakan, hal terse
but dapat diatasi dengan memberikan ke-
terangan pada bab pengantar.
Singkat kata, buku tersebut mendapat
hujatan karena validitas data yang kurang
layak untuk diandalkan. Bahkan kubu
l^dhoyono juga telah menyatakan Adi
tjondro melakukan berbagai kekeUruan.
Banyak kalangan—baik yang pro terhadap
terhadap kubu Yudhoyono manpiin yang
netral—mengingatkan bahwa Halam alam
demokrasi, oran^ bebas menuangkan opi-
ninya sepanjang tidak memfitnah dan me-
nyebar kebohongan.
Artinya, kalau melalui bukunya Aditjon
dro dian^ap menyebar fitnah, ia harus
bertan^ung jawab secara hukum. Ini jelas
dapat kita pahami bersama. Namun, di sisi
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lain, secara politis, tidak dapat disangkal
bahwa ada hal yang harus icermati oleh
kubu Yudhoyono sebelum mengambil lang-
kah hukum terhadap sang penulis. Ketlka
menulis buku tersebut, sebagai seorang bi-
jak yang dianugerahi gelar doktor oleh
perguruan tinggi sekelas Cornell Universi
ty, Aditjondro pasti telah memperhitung-
kan konsekuensi hukum dari publikasinya.
Karena itu, kubu Yudhoyono juga harus
berhati-hati dalam mengambil langkah
hukum terhadap Aditjondro.
n Adalah naif jika kita menilai bahwa ti
dak ditulisnya sumber referensi—bahkan
keterangan—merupakan ketidakmengerti-
an Aditjondro dalam menulis sebuah la-
poran investigatif. Tidak adanya referensi
justru dapat mengaburkan upaya sang ob-
yek kajian imtuk memahami seberapa fak-
tual—sekaligus seberapa besar kebohong-
an—seorang Aditjondro. Sun^uh, ini bu-
kan tebak-menebak yang mudah.
Bagi kubu Yudhoyono, mencelupkan ha-
nya satu kaki ke dalam air bukanlah upaya
maksimal untuk mengetahui dalamnya ko-
1am. Di sisi lain, mencelupkan kedua kaki
jelas bukanlah merupak^ langkah bijak.
Terlebih, Aditjondro sudah secara terang-




Terlepas dari validitas data yang diguna-
kan Aditjondro, segala bentuk pelarangan,
penghambatan peredaran, ataupun pena-
rikan buku dari pasar seperti sinyalemen
berbagai pihak layak mendapat kecaman.
Kalaupun hal itu dilakukan oleh pemerin-
tah, pemerintah bisa saja berdalih bahwa
hal tersebut dilcikukan untuk melindungi
konsumen (dalam hal ini para pembaca)
dari penipuan yang dilakukan oleh sang
produsen (sang pmulis). Namun perlu di-
sadari bahwa hal tersebut merupakan upa
ya mereduksi hak asasi orang imtuk mem-
peroleh informasi. Padahal hak untuk
memperoleh informasi dijamin oleh Un-
dang-Undang Dasar 1945.
Pemerintah tidak berhak menentukan
mana yang boleh dibaca oleh ma^arakat
dan mana yang tidak. Biarkanlah pembaca
yang menentukan apakah mereka telah
membeli emas (gold) atau sampah (gar
bage). Ada baiknya kubu Yudhoyono mau-
pun Aditjondro, bahkan kita semua, berpe-
gang pada kredo presiden legendaris AS, *
Abraham Lincoln; "You can fool all the
people some of the time, and same of the
people all the time, but you can not fool all





Steph Tupeng Witin, mahasiswamagisterjurnaustik iisip Jakarta
Melarang peredaran sebuah buku me-
rupakantindakan yang tidak demo-
kratis. Buku adalah ruang bagi sia-
pa pun untuk mengekspresikan kemerde-
kaan berpikir dan kebebasan mengakses
informasi. Peran ini menempatkan buku
sebag^ cahaya, terang bagi peradaban.
Maka, ketika sebuah buku hendak dila-
rang peredarannya dari tengah publik, se-
sungguhnya cahaya, terang peradaban, itu
^edang dipadamkan. Lembaga atau in-
stansi formal yang melarang peredaran se
buah buku sesungguhn3ra tengah men^a-
dirkan dan menerbitkan kegelapan ba^
peradaban. Tindakan itu merupakan kia-
mat bagi dinamisme sejarah peradaban
dan perkembangan demokrasi.
Moiurut Goenawan Mohamad, pelarangan
sebuah buku merupakan tindakan yang me-
nalqubkan. Ketakjuban itu tidak sebatas
bahwa buku tersebut akan menjadi komodi-
tas bisnis yang menggairahkan penulis dan
penerbit.l^tapi bahwa kebebasan berpikir,
berpendapat, yang terekspresikan dal^ bu
ku yang dilarang itu sesungguhnya akan se-
makin mendapatkan apresiasi mendalam.
Publik akan semakin keranjingan memburu
pikiran dan gagasan yang dilarang itu. Per-
buruan intelektual itu akan semakin meng-
agungkan piki^ dan gagasan. Pada saat
yang sama, negara yang disimbolkan oleh in-
stansi formal totentu yang melarang buku
itu akan semakin menuai badai kecaman, si-
nisme, dan t^inggirkan dari ranah perca-
turan civil society.
Buku memainkan peran penting dan stra-
tegis dalam ranah kehidupan manusia. Ke-
hadirannya, meski menuai kontroversi, akan
bersentuhan dengan publik karena ia meng-
hadirkan pikiran, gagasan, dan ide yang di-
butuhkan. Pikiran, gagasan, dan ide itu me
rupakan rekonstruksi atas realitas publik.
Maka buku merupakan cermin untuk mem-
baca realitas secara lebih intens. Ketika bu
ku itu dilarang, publik akan melakukan per-
lawanan karena kebebasan berpikir, perbe-
daan berpendapat, dan keberagaman per-
spektif dalam membaca kenyataan yang me
rupakan hak asasi itu sedang dilanggar. Pe
larangan sebuah buku yang berarti pemutus-
an ruang bagi publik untuk membaca kenya
taan secara subtil tidak lain merupakan se
buah upaya sistematis men^iring publik
untuk melakukan perlawanan terhadap ke-
kuasaan otoriter-rq)resif, yang dicemaskan
dan digelisahkan oleh eksistensi sebuah bu
ku.
Barbara Hichman meng^takan, buku ada
lah pengusung peradaban. Tanpa buku, seja
rah akan diam, sastra bungkam, sains lum-
puh, pemikiran macet. Buku adalah mesin
penibahan, joidela dunia, meitusuar yang
dipandangkan di samudra waktu. Dan teolog
Denmark, Thomas Bartholin, menambahkan,
tanpa bu^,'Ilihan diam; keadilan terbenam;
sains macet; sastra bisu; dan seluruhnya di-
rundung kegelapm (Gramedia:180).
Ungkapan-ungkapan ini menegaskan bah-
'wa buku adalah kekuatan peradaban yang
menghadirkan terang pencerahan. Terang
pencerahan itu hadir dalam pikiran, gagas
an, dan ide yang tertuhs dalam sebuah buku
yang menerbitkan kebebasan, kemerdekaan,
perbedaan, keb^gaman, altematif solusi
atas berbagai persoalan publik dan keber-
/50
agaman paradigma dalam membaca dan me-
nafsir realitas. Buku bisa menghadirkan opi-
ni atas realitas sosial politik dan sejarah dari
perspektif tertentu. Buku adalah ruang bagi
publik untuk menguji sebuah realitas dari
sudut pandang dan paradigma berpikir ter
tentu. Buku adalah ruang yang menampung
dan menghadirkan beragam perspektif pen-
dapat atas kenyataan sosial-politik.
Maka tindakan melarang peredaran se
buah buku adalah kejahatan kemanusiaan
karena melanggar kebebasan dan hak
publik imtuk mengakses beragam infor-
masi yang memperkaya pemahaman dan
kesadaran kritis. Tindakan pelarangan
yang ber^i mengharamkan perbedaan
pikiran dan menutup ruang keberagaman
gagasan bertentangan dengan semangat
demokrasi. Negara yang menutup ruang
perbedaan berpendapat sesungguhnya se-
dang mengatakan bahwa demokrasi se-
dang menunggu saat kematiannya.
Mengelola peitedaan
Goenawan Mohamad mengatakan, tindak
an pelarangan sebuah buku lebih kejam da-
ripada bedd dan peluru, karena hal itu akan
membekukan pdaran. Lrayapnya buku dari
ruang publik atas perintah negara merupa-
kan lonceng kematian bagi demokratisasi
percaturan pikiran dan ide. Mungkinkah
pertukaran ide, perdebatan, pehalaran, dan
pencarian jalan baru memperoleh saluran
ketika pikhan membeku? Ruang publik
sumpek dan pengap. Ide-ide berkelebatan
dalam gelap. Penguasa bisa gampang mem-
buat kesimpulan tanpa sebuah pengujidn
publik yang rasional dan transparan.Tble-
ransi surut dan pendangkalan teijadi. Kita
lalu kehdangan dasar yang cukup kuat un
tuk mengelola perbedaan pendapat secara
damai, teratur, dan berbu^ demokrasi (Gra-
fiti Pers: 336).
Suasana diaos pelarangan sebuah buku
akan menuai perlawanan publik yang intens
karena melukai hak asasi. Kekuasaan dalam
bingkai negara demokratis tidak boleh de
ngan Halib apa pun melanggar kebebasan ci
vil society untuk mendapatkan informasi
yang luas serta kemerdekaan siapa pun un
tuk menyampaikan pikiran dan gagasannya.
Perbedaan pendapat dalam sebuah negara
demokrasi merupakan sebuah keniscayaan.
Negara mesti menyediakan ruang demokrasi
bagi segeiap wai^anya untuk berbeda pen
dapat dan pandangan. Bukan zamannya lagi
kalau n^ara menjadi satu-satunya otoritas
kebenaran. Negara mesti rendah hati dan
berbesar hati untuk meierima pikiran dan
gagasan "yang berbeda" dari warganya yang
mimgkin tidak pemah singgah di benaknya.
Negara mesti mengapresiasi dan mengelo
la perbedaan-perbedaan itu sebagai peluang
untuk morancang sebuah bangsa yang de
mokratis dan bermartabat. Bangsa ini mesti
dibangun dalam alam demokrasi yang me-
niscayakan perbedaan pendapat sebagai
bentuk partisipasi ral^t dalam membangun
peradaban. Menaima perbedaan pendapat
(buku) berarti menghadirkan terang bagi
peradaban bangsa. Melarang perbedaan pen
dapat (buku) berarti menerbitkan kegdapan
bagi bangsa. Ral^t mengharapkan agar ne
gara, mdsQui Kejaksaan Agung, tidak se-
enaknya memasung kebebasan berbeda pen
dapat v;arga dengan dalih imtuk mendpfa-
ksm keamanan semu bagi kekuasaan otoriten
Pelmmigan buku apa pun dalam era refor-
masi ini merupakan tindakan yang melukai







ahim 2006, saya di
minta KejaJcsaan Buku Sukarno FUe
Agung untuk men-
jadi narasumber pada ra-
pat clearing house untuk
menilai buku Antoiiie C A
Dake, Sukarno File, Selain
saya, juga diundang Ke-
pala Pusat SejarsOi TNI.
Peserta pertemuan tersebut
terdin atas perwakilan intelijen
dan bei1)agai' lembaga, seperti
BAIS, BIN, Pobi, selain dari Ke-
jaksaan Agung Juga hadir wakil
dari Kementerian Agama dan
Kementerian Pendidikan Nasi-
onal (Pusat Pferbukuan). Mereka
itulah yang menjadi tim dealing
house Kejaksaan Agung
Pihak pengundang mengata-
kan bahwa mereka telah beiapat
beberapa kali dan belum mene—
 menimbul-
kan protes di tengah masyarakat,
seperti di Yogyakarta dan Medaii.
Di CSIS Jakarta tan^al 29 Sep
tember 2006, ketika berlangsung
seminar soal G30S yang sedianya
mengh^kan Antonie Dake,
Lambert Giebels, Sulastomo, Ta-
ufik Abdullah, d^ saya, demon-
strasi teijadi di luar gedimg me-
nuntut penulis Sukarno File di-
adili. Dake tidak mimcul Han
konon pada saat-saat terakhir
membatalkan kedatangannya ke
Jakarta.
Keluaiga Bung Kamo bereaksi
keras. Sukmawati protes. Mega
wati berang dan mengatakan
bahwa isi buku tersebut merupa-
kan character assassination ter-
hadap Bapak Bangsa. Dake me-
iQdmpulkan Soekamo "secara
langsung hams memikul tang-
gung jawab atas pembunuhan
enam orang jenderal dan secara
tidak langsung juga untuk peih-^ c^auiit Iiiciw- uuaK langsung juga untuk pem
mukankatasepakatapakahbuku bantaianantarakomunisdanbu-
Sukamo File akan dilarang atau kan komunis yang berlangsimg
tidak k. Saya beiprinsip penerbitan
sebuah buku seyqgianya tiHak di
larang Kalau ada yang tidak se-
tuju dengan isinya, silakan me-
nulis buku yang laim Apabila ada
yang tersinggung atau merasa di-
lecehkan, silakan mengadu ke-
pada pihak berwajib sehingga ka-
sus ini bisa diproses secara hu-
kuia
Mengundang protes
Bagaimana reaksi Pusat Seja-




para jenderal dan kemudian ter-
hbat pembunuhan massal jrang
memakan korban minimal •
500.000 jiwa tentu hams berda-
^kan fakta. Padahal, tudingan
itu hanya berdasarkan laporan
pemeriksaan Kopkamtib terha-
dap ajudan Soekamo, Bambang
Widjanarko, yang dilakukan di
bawah tekanan.
^— Yayasan Bung Karno yang di-
mereka mengatakan bahwa seyo- pimpin Gumh telah menerbitkan
g^ya tidak ada 1^ pelarangan buku putih yang membantah bu
buku p kada zamah keterbukaan
inL Saya bergumam bahwa tam-
paknya mereka sudah reformis
sekarang Namun, apakah sikap
ini han^ khusus untuk buku
Sukarno File atau juga secara
umum? Buku Sukarno File me-
mang memiyi-muji Jenderal So-
eharto dan menganggap CIA ti
dak terlibat dalam peristiwa
G30S 1965.
u Dake dan sekaligus melapor-
kan penerbit edisi Indonesia bu
ku itu (Aksara Karunia) kepada
pblisi tertanggal 16 Juni 2006.
Komisaris Jenderal Makbul Pad-
maneg^ mengatakan bahwa
ada 20 titik masuk untuk me-
midanakan buku Dake tersebut
Saj^ tanyakan kepada wakU dari
Kejaksaan Agung yang ikut rapat
dealing house, yang meiyawab
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bahwa penyidikan ditangani di-
rektorat pidana umum polisi.
Entahlah apakah saran saya
diikuti oleh Kejaksaan Agung,
yang jelas buku Sukarno File ti-
dak pemah dilarang sampai saat
ini. Ada dua hal yang dapat di-
persoalkan; pertama, dasar hu-
kum dan, kedua, logika pelarang-
an. Undang-Und^g Nomor 16
Tahun 2004 tentang Kejaksaan
yang salah satu pasalnya meng-
atur pengawasan buku ini perlu
dim'i kembali Demikian pula de-
ngan Undang-Undang No 4/pn-
pas/l963 tentang pengamanan
barang yang dapat men^anggu
ketertiban umum.
Yang tidak kalah uigensinya
mempertanyakan mengapa buioi
Sukarno File yang memfitnah
Presiden Soekamo dibiarkan
beredar, sedangkan buku John
Roosa, DalOi Pembunuhan Mas-
sal, dilarang sejak Desember
2009. Padahal, bidcu tersebut di-
tulis melalui penelitian ilmiah
bertahim-tahim dan termasuk ti-
ga buku terbaik dalam bidang
ilmu-ilmu sosial pada Interna
tional Convention of Asian Scho
lars di Kuala Lmnpur pada 2007.
Meniuut Robert Cribb dari Aus
tralian National University, "Ini-
lah upaya ilmiah pertama dalam
kurun dua dekade imtuk meng-
kaji secara serius bukti-bukti
yang berkenaan dengan teka-teM
paling penting dalam sejarah In
donesia, kudeta 30 September
1965."
Doktrin yang dianut oleh apa-
rat Kejaksaan Agung adalah
"Satya Adhi Wicaksana", satya
berarti setia yang berkaitan de
ngan kejujuran. Adi maksudnya
sempuma, tugas dilaksanakan
secara profesionaL Wicdksana
bermakna bijaksana dalam me-
nerapkan kekuasaan dan wewe-
nang. Tentu semuanya diterap-
kan tidak dengan logika terbalik.
ASVI. WARMAN ADAM






Penulis novel Lan Fang kali ini
menulis bnku nntuk
anak-anak beijudul Kisah Si
Kembar Tiga. Menulis buku anak,
kata perempuan kelahiran Banjar-
masin, 5 Mei 1970, ini, tak semudah
yang dia bayangkan.
la memerhikan waktu tiga tahun
untuk menuliskan cerita yang di-
ambil dari keseharian tiga anak kem
bar ini Padiahal, imtuk menulis no
vel, ia bisa merampimgkannya dalam
beberapa bulan.
Kerumitan lain dalam buku untuk
anak adalah ilustrasi Ilustrator ha
ms memahami pesan yang dimaksud
penulis agar dapat memberikan ilus
trasi yang sesuai
Buku ini bercerita tentang anak
kembar yang bermain bersama, ber-
ten^car, berebut, berbagi dan saUng
menyayangl Semua itu diluMskan
dalam tiga subjudul, Kb Dokter Gigi,
R&note Control, dan Hobi Si Kem-
bar.
Dengan buku cerita anak ini Lan
Fang yang bermukim di Sidoaijo,
Jawa Timur, ingin berkontribusi
memberikan bacaan imtuk anak.
Oleh karena itu, dia berharap buku
ini teijangkau semua anak dan bu-
daya membaca bisa terbentuk.
Lan Fang, lulusan Fakultas Hu-
kum Universitas Surabaya, telah
menghasilkan novel remaja dan de-
wasa, seperti Pai Yin, Perempuan
Kembang Jjepun, dan Ciuman di Ba-
wah Higan. "Dengan buku ini, saya
bisa lebih mudah mengajak
anak-anak TK atau SD imtuk belajar
menulis atau membaca" 0NA)
Koiopas, 5 Januari 2010
DONSENG
Dongeng, Senjata Ampuh Pengantar Anak Tidur
5$
Malam semakin larut, namun anak masih gelisah
dan belum tidur. Apa yang akan Anda lakukan?
Mesklpun didera kesibukan bekerja, luangkanlah
waktu untuk mendampingi anak saat berlstirahat.
Cerltakan kisah atau dongeng yang menarlk.
Sebab, mendongeng bisa menjadi senjata ampuh
untuk membuat anak terlelap.
Siapa saja bisa bercerita. Namun tidak semua
orang bisa mendongeng dengan baik. Namun, tak
perlu menjadi pendongeng profesional agar anak
tertarik. Sebenarnya ada kiat-kiat tertentu agar
anak mau mendengarkan dongeng dan tidak
berpaling ke hal lain.
Pertama, pilih cerita yang menarik dan mudah
dimengerti anak. Anda bisa memilih dongeng-
dongeng popular seperti Putri Salju atau cerita
tentang hewan-hewan (fabel) seperti cerita Si
Kancil. Cerita-cerita rakyat juga tidak kalah men
arik, sekaligus menjadi media untuk memperkaya
pengetahuan dan memperkenalkan kebudayaan
daerah pada anak.
Mendongeng juga bisa menjadi sarana untuk
mendidik anak tentang hal-hal baik dan buruk.
Berlkan pengertian dan pemahaman tentang
karakter tokoh-tokoh dongeng kepada anak.
Ajarkan anak untuk mencontoh perbuatan tokoh-
tokoh baik dafam dongeng dan menjauhi sifat
tokoh yang jahat.
Kedua, ciptakan suasana yang dramatis.
Misalnya, saat cerita dongeng berlatar malam hari,
matikan lampu kamar atau buatlah "tenda" dari
selimut. Sedangkan saat siang, lampu dinyalakan.
Anak akan tertarik untuk mendengarkan dan
memerhatikan cerita Anda.
Ketlga, berlkan intonasi ketika bercerita.
Caranya, gunakan suara yang berbeda di tiap tokoh
cerita. Misalnya, suara kecll dan lucu untuk tokoh
anak ayam atau suara berat dan seram untuk tokoh
singa.
Keempat, agar anak tidak bosan, berlkan vlsu-
allsasl. Ceritakanlah dongeng dengan membawa
buku cerita bergambar. Bisa juga menggunakan
media boneka atau membuat bayang-bayang darl
gerakan tangan dengan bantuan lampu.
Anda juga bisa menambahkan efek suara
sederhana seperti hentakan kaki, bislkan seperti
angin bertlup, atau ketukan pintu. Hal inl akan
mengasah daya Imajinasi anak. Daya imajinasi yang
tinggi adalah Indikasi anak yang cerdas.
Mungkin di sela-sela cerita, anak akan melon-
tarkan pertanyaan atau komentar. Inl berarti anak
memberlkan respon yang posltif terhadap
dongeng. Jawablah pertanyaan-pertanyaan anak
dengan sabar dan bijak. Dengan demiklan, anak
akan belajar untuk mengungkapkan pendapat dan
melatih kemampuan komunlkasi verbalnya. [MIL]





Inilah kegiatan baru cerpenis
Hamsad Rangkuti: menjadi pen-
dongeng.^Ia melakukannya bu-
kan di atas pan^ung pembacaan
cerpen, melainkan di depan anak-
anak dari sejumlah taman kanak-
kanak yang datang dalam k^iatan
sekolah alam di kawasan Tbjurha-
lang, Bogor. la biasanya seminggu
sekali mendongeng di sana. "Besok
Oiari ini) saya ke sana lagi," kata
Hamsad kemaiin.
Di ai^ luas dengan banyak ta-
namaH dan tumbuhan itu, menurut
Hamsad, anak-anak dari berbagai
TK yang datang silih berganti ini
diperkenalkan dengan alam, yang
dipandu oieh sejumlah instrulctur.
"Mereka jalan-jalan ke kebun. Juga
diberi pelatihan keterampilan."
Mendongrag merupeikan salah
satu cara memperkenalkan alam
kepada- anak-anak itu. la menye-
butkan, salah satunya dongeng kan-
cil yang mencuri mentimun."Di sini,
kancilzQra tidak Hihnfcunn^ melain
kan ^peringatkan," Hamsad meng-
urai tentang acara ysaag riisiarlran
sebuah stasiun televisi itu.
Begitu pula, misalnya, dongrag
tentang anak kambing yang melihat
seekor anak sapi yang tidak menyu-
su, tapi tetap sehat. Ketika anak
kambing ini bertanya, si anak sapi
menjawab bahwa ia mendapat jatah
2 liter dari 20 liter susu yang diperah
setiiap haii dari ibu anak sapi itu.
Ihi, menurut Hamsad, adalah pela-
jaran moral tentang berbagi Hpngan
semua makhluk TUhan, termasuk
alam dan hewan. "Jadi dalam do
ngeng itu ada pelajaran morally,"
tutur sastrawan kelahiran Medan,
SumateraUtara,7Meil943,itu. •
Hamsad tampak b^itu menik-
mati kegiatan barunya ini—selain
sering menjadi instruktur pelatihan
menulis cerpen di berbagai daerah
itu. •KB





OLEH BUDI SUWARNA & YULIA SAPTHIANI
P
eserta sudah datang sejak
pukul empat pagi dan sam-
pai pukul sepuluh mereka
terus berdatangan kata Wahyu
Bamadhan dari Departemen Ko-
munikasi Femasaian RCTI, penye-
lenggara kontes tersebut
Begitulah industri televisi di
negeri ini menjanjikan impian
gemerlap bagi siapa saja Balita,
ABG, hin^a orang tua berbon-
dong-bondong datang ke stasiun
• televisi berebut peran sambil
berharap suatu ketika bisa jadi
bintang besar. Peijuangan me
reka tidak kalah dramatis diban-
dingkan dengan "reality show".
Banyak drama lain di baUk
layar televisi. Alkisah, suatu sore
di Coffee Bean Trans Corp, se-
orang ibu tua mendatangi empat
laki-laki yang sedang berca-
kap-cakap. Ibu itu bertanya, apa-
kah dia bisa main di salah satu
acara reality show Trans TV.
Belum dijawab, ibu berusia se-
kitar 60 tahvm itu menangis ter-
sedu-sedu. Lantas dia berkata,
"Bagaimana akting saya?"
Empat laki-laki itu hanya ter-
senyum melihat akting ibu tadi.
Salah seorang kemudian berkata,
"Kami bukan orang Trans TV.
Kalau mau ikut casting, cari
orang Trans saja ya."
Orang-orang seperti ibu itu
mudah ditemukan di sejumlah
stasiun televisi. Hampir setiap
hari mereka mondar-mandir
mencari kesempatan ikut casting
berbagai program, mulai kuis, re
ality show, game show, hingga
sinetron.
Mereka datang dari berbagai
pelosok. Muhammad Tohirio
(21), y^g dipanggil Rio, datang
dari Jepara, Jawa Tengah. Dia
bermimpi menjadi bintang se-
telah lulus ke final salah satu
ajang pemilihan model tahun
2008. Dari sana dia bei^abung
dengan sebuah manajemen mo
del.
"Saya jadi model beberapa ik-
lan dan jadi figuran di sinetron.
Karena bayarann}^ tidak jelas,
saya memilih keluar," kata Rio
yang sempat luntang-lantung ka
rena kehabisan uang di Jakarta.
Rio tidak pulang ke Jepara,
tetapi bergabrmg dengan kelom-
pok penonton bayaran yang di-
kelola EUy Suhami Dengan be-
gitu, dia tetap memiliki akses
infdrmasi kegiatan casting. Dia
akhimya mendapat kesempatan
casting hingga 3-4 kali per ming-
gu.
Hasil tertin^, dia main di
ildan Coca Cola versi "Bent".
"Kalau sinetron, saya paling baru
jadi cameo (tampil sekelebatan),"
kata Rio yang tidak memiliki pe-
keijaan tetap.
Perjuangan Ade Mulyadi (39)
lebih panjang. Sejak tahun 2003,
Ade pergi dari casting ke casting.
Hasilnya belum terlalu meng-
gembirakan. Dia pemah dapat
peran tukang sayur di komedi
situasi Bqjqf Bajuri sebanyak li
ma scene dan bermain di iklan
UKM sebagai tukang baksb. "Itu
yang paling memban^akan," ka-
tanya.
Ade memilih menjadi figuran
sambil memm^u dat^gnya pe
ran, Tidak ada pekeijaan lain
selain jadi figuran. Selasa siang
Ade ikut pengambilan gambar
acara Coffee Bean Show (CBS) di
Trans TV sebagai figuran ber-
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sama 14 teman lain. Tugasnya
hanya duduk di kursi kafe, tidak
berdialog, dan tidak boleh me-
lihat ke arah kamera.
Ade dan kawan-kawan sudah
slap di Trans TV sejak pukul
11.00. Sekitar pukul 13.00, peng-
ambllan gambar baru dimulai
dan hingga pukul 15.00 belum
juga selesai Ade dan teman-tem-
an harus mengenakan pakaian
ala eksekutif muda: berkemeja
rapi, bercelana katun, sepatu ku-
lit, dan berdasi. Seorang tem-
annya bahkan beijas meski tam-
pak kusut dan kebesaran.
Untuk peran figuran eksekutif
muda, Ade mendapat bayaran Rp
40.000 plus makan slang. Setelah
dipotong ongkos pulang-pergi, si-
san}^ tinggal Rp 24.000. "Lu-
maygn," kata warga Pondok Ce
de, Bekasi, itVL
Agaf rezeki lancar, Ade ber-
gabung dehgan 99 agen penyalur
figuran. "Hampir setiap hari ada
saja shooting" kata Ade yang si-
ang itu beberapa kali menerima
telepon tawaran sebagai figuran
dari beberapa orang.
Dan pekerjaan inl Ade men
dapat uang rata-rata Rp 50.000
per hail Dia kadang mengaj^




Orang-orang itu pimya mimpi
sama: menjadi bintang -hiburan
terkenal dan kaya ra}^ Buat me-
reka, menjadi penonton bayaran,
figuran, atau main satu-dua scene
di isinetron atau film adalah pro
ses j'ang harus mereka lalui se-
belum menjadi artis.
"Yang penting muncul di te-
levisi dulu," kata Riclqr (20), Ka-
mis (14^) di studio Indosiar.
Mereka berharap suatu ketika
dilirik produser Televisi, tilm,
atau ikian. "Anggap saja muncul
di televisi, meski sebentar, se
bagai investasi," ujar Rio yang ^
mengaku cukup dikenal di kam-
pungnya setelah main di iklan
Coca Cola.
Ade menambahkan, sejumlah
artis, termasuk Tukid Arwana,
juga harus melalui jalan befliku
sebelum namanya dikenal. "Ka-
lau hokinya (keberuntungan)
ada, terkend tinggal tunggu wak-
tu. Saya harap hold jatuh ke tang-.
an saya atau an9k saya," kata Ade
yang di kampun^ya sudah di-
anggap artis.
Industri televisi memang
membuka peluang bagi siapa saja
yang ingin mencicipi rezeki ge-
merlapnya dunia hibman. Indus
tri ini setiap hari membutuhkan
ratusan penonton bayaran, se
jumlah figuran, peserta kuis dan
gcane show, pemain reality show
dan sinetion, band, atau pem-
bawa acara.
"Sebagian pengisi acara ke-
banyakan diperoleh lewat cas
ting," ujar Kepala Depaitemen
Film dan Drama Trans TV An-
drian Syahputra.
Di Trans, lanjutnya, hampir
setiap hari ada casting. Casting •
besar-besaran digelar setiap
Jumat dan diikuti puluhan hing
ga sefatus calon aitis. Data dari
peserta yang lolos akan disimpan.
"Pokdknya kami stok dulu. Kalau
ada acara baru, kami memakai
mereka," kata Andrian.
Trans, lanjutny^ telah mem-
buktikan, acara yang berhasil ti
dak harus dimainkan bintang be-
sar. "Justru kami melahirkan
bintang dari acara kami seperti
Aming. Jadi, setiap orang pxmya,
peluang jadi bintang kalau ber-
bakat," kata Andrian.
(Lusi inDriasaro





Aktris Bollywood berdarah Ing-
gris-Indla, Katrina Kaif (25), rajin
membaca novel. Dalam empat hari,
dia bisa menyelesaikan tiga judul novel
tebal. Tetapi, tampaknya itu hanya bisa dia
lakukan ketika membaca serial novel Twi
light
"Suatu ketika saya membeli serial novel
TKvilight Ke^mpat judul langsung saya
beli, l^ilight. New Moon, Eclipse, dan
Breaking Dawn. Ketika mulai memba-
canya, saya tak bisa berhenti," ujamya.
Maka, siang dan malam Katrina terus
membaca buku-buku itu dan selama em-
pat hari dia menyelesaikan tiga judul.
"Saya mengagumi vampir keren, Ed
ward Cullen," katanya.
Setelah bintang In®is, Robert Pat-
tinson, berhasil memerankan tokoh Ed
ward Cullen di layar lebar, maka ke-
gandrungan Katrina beralih.
"K^u pasti tak mengertL Ini seperti
obsesi Saya tak bisa mengenyahkan Pat-
tinson dari pikiran ini," katanya.
Mal^ Katrina bertekad bertemu de-
ngan bintang pujaannya.
"Saya akan mencari dia di London,"
tekad Katrina yang tenar lewat film Maine
Pyar Eym IGya? (2005), Namastey Lon
don (2007), dan Singh Is Kinng (2008).
Saking ngebetnya, manajemen Katrina
sampai hams repot mencari celah imtuk
mengontak Pattinson.
Pattinson mengatakan dia single,
tetapi saya tak percaya dengan apa yang
dia katakan," kata Katrina. (WENN/AMR)




Avatar' Raih Film Drama Terbaik
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Golden Globe ke-67, Senin
(18/1) WIB, serta meme-
nangi- penghargaan 8u-
tradara terbaik bagi James
Cameron. Prestasi itu
meningkatkan prospek su-
tradara film TLtanic* itu un-




seperti (Solden Globe 12
tahun lalu, ketika Titanic'
menyabet film drama ter
baik dan sutradara terbaik
sebelum mendominasi
penghargaan Hala Oscar. ^
Jika saat memenangi Os
car Cameron mengatakan
din^jra seperti 'rq'a dunia',
ia kini telah mei^'adi'Tcga
dunia alien, mengangkat
fantasi ruang angkasa un- |
tuk memperpleh sambutan i
krifik yang luar. biasa. I
"Avatar' meminta kita un-
tuk.mnlihat bahwa segsQa .
sesuatu herhubungan, se- j
luruh umat m^usia ter-
hubung satu sama^lain, ju-







gai sutradara terbaik lewat
film garapanh3ra The Hurt
Locker'. "Sejujurnya, saya
pikir Kafiuyn yang akan
meraih ini. Dia sangat pan-
tas mendapatkannya," ka
ta Cameron, ysmg film
'Avatar' arahannya meraup
1,6 miliflr dolar AS di selu-
ruh dunia, hanya kalah
dariTltainitf yang memper-




dalam film 'Blind Side'
- -^ang berl^ah tehtang
American football, sedang-
kw aktor drama terbaik di-
menangi JefiT Bridges
dalam film tentang musik
country *Cra^ Hearf.
Hadirin memberikan stan
ding ovation untuk Brid
ges, aktor veteran yang se-.
lama ini sering terlewatkan
dalam berbagm penghar






nyebut Michael Oher, pe-
main debutan Baltimore
Ravens yang kisah hidup-
nya diangkat dalam 'Blind
Side'. Ia memerankan
tokoh wanita kaya yaiig
kelu^ganya memeUh^a
Oher renuya yai^ tunawis-
ma.
* Penghargaan aktris dan
aktoi* terbaik kategori'film
musik/komedi jatuh ke ta-
ngan Meryl Streep dalam
y^ulie • & Julia' yang
mengisahkan Julia Child,
serta Robert Downey Jr




Mo'Nique sebagai ibu yang









tak Isizim Globe uhtuk
komedi kasar, genre yang




ditimumkan meraih C!ecil B
DeM^e Lifetime Achieve-
mentAward. ' (AP/R^)-z






Tidak bany^ yang tahu ke-
tika gerakan sastra mo
dem meredup di Eropa
(1930-1940), adalah. Samuel Be
ckett yang berhasil menghidup-
kan kembali dari kelumpuhan
n  dan menjadi inovatomya (1950).
la sering disebut sebagai ton^ak
untuk lompatan menuju apa
yang ^ebut gerakan post
modern dalam sastra dan teater.
Melalui karya-karyanya yang
mengesankan, ia terus menulis
sampai beberapa bulan menje-
lang kematiannya. Dan meng--
' hasilkan firagmen Stirring Still
dite^itkan di London dan New
York (1988). Dari 83 tahun masa
hidupnya, 60 tahtm lebih Samuel
Beckett memberikan pengabdi-
annya dalam bidang susastra. Ia
hasilkan puluhan karangan da
lam bahasa Inggris dan Perancis
diawali esai, kritik puisi, prosa
fiksi, beberapa naskah drama
panjang dan puluhan drama pen-
dek untuk teater,' radio, televisi,
- dan sebuah film.
Di Indonesia nama dan kaiya
Beckett memang masih terasa
asing. Ia dficenal melalui Waiting
for Godot yang pemah dipentas-
kan dian disutradarai WS Rendra
CL969) lalu Didi Petet Mime
0989). Sedangkan End Game di-
pentaskan beberapa tahun lalu
oleh Teater GarasL Dalam mem- :
peringati seratus tahun usianya
(2006), Gedung Kesenian Jakar
ta (GKJ) menampilkan empat
karya pendelmya, yakni Act Wit
hout Words I (LaksmO, Come and
Go (AG Dipayana), Embers (Yo-
sep Gintin^, dan ' monolog
Ejapp's Last Tape (putu Wyaya).
Lalu pada tahun i2008, Teater
SAC dari Yogya mementaskan
Catastrophe. Pada tahun 2009,
Sketsa for the Theatre (0 (Bam-
bang Ismantoro). t.
Belasan tahun
Samuel Beckett hams me-
mm^ belasan tahun sebelum
beberapa kaiyanya yang bemilai
itu dikenal melalui pertunjukan
yang lalu diterbitkan, untuk ke-
mudian diakui di beberapa ne-
gara Eropa, Amerika, dan Jepang.
Setelah selesai kuliah di Trinity
College, Universily of Dublin de-
ngan spesialisasi bahasa Perancis




an: medali emas untuk ujian
akhir sastra Perancis dan Italia'
(1927); gelar doktopuntuk tulisan
sastra dari almamatemya (1959),
dan tahun 1969 mer^ Nobel
untuk kaiya Waiting Fbr Godot,
Samuel Beckett memang pan-
tas disebut salah satu sastrawan
besar dimia karena kontribusinya
' yang fundamental dan orisinaL
Pada awalnya, beberapa naskah
drama komedinya berdiuasi pan
jang sekitar empat jam (Waiting
Fbr Godot dan End Game). Pada
dasamya ia mengembangkan dan
memodifikasi sumber-sumber
dari pan^ung dengan memper-
luas calorawala seni dari masa
ratusan tahun yang bertema ke-
pahlawanan dengan kejantanan
dan keindahan fisik, menjadi eks-
presi keprihatinan dan kegeli-
sahan manusia di zamannya.
Tema karyanya, yang menge-
tengahkan absurditas yang ter-
jadi dalam kehidupan manusia
sehari-hari, mempakan kombi-
nasi dari nilai-nilai tragedi dan
komedi, tanpa kepahlawanan,
penuh pesimisme, tetapi tidak
berakhir dengan kematian. Ke-
tika mengeksplorasi peran dan
karakter prot^onis maupim an-
tagonis, keteipurukan atau ke-
kejaman dalam tataran psikolo-
gis, Beckett mampu mengolah
tragedi dan komedi menjadi tra-
gi-komedL la tidak hanya meng-
gunakan bahasa sastra yang pu-
itis, tetapi mei^unya dengan
bahasa sehari-hari, kadang banal
dengan lelucon sarkastik.
Meski hemat kata-kata dan
sangat efektdf dalam pen^una-
annya, tapi untuk mempertegas
penyampaian makna dan mem
pertegas keadaan psikologis pe
ran yang ada dalam ceritanya, ia
sering melakukan pengulangan
kalimat dan gerak laku pema-
innya. Dalam beberapa karyanya,
alur cerita kadang terputus-pu-
tus dan memuat lompatan-lom-
patan pikiran, yang sangat re-
meh-temeh yang tidak berhu-
bimgan dengan kalimat sebelum-
nya. Misalnya dalam kaiya£rapp
disebut-sebut tentang kegemar-
annya akan seks, pertemuaniya
dengan anjing, kesukaannya ma-
kan pisang, atau keindahan mata
seseorang yang diungkap sepo-
tong-sepotong.
Hal-hal inilah j^g sering
membuat pembacanya tidak
langsung meiigerti karena orang
teii)iasa membaca karangan yang
bertutur runut, liris, tidak ada
muatan lompatan pikiran ma
nusia. Padahal justru di sinilah
perbedaan dan kelebihannya dari
pengarang lain. Beckett me-
ngembalikan manusia pada si-
fat-si£atnya yang mendasar.
Umsan remeh-temeh, tiba-tiba
bisa berbalik membeberkan ha-
an-perenungannya






waktu itu, ia se-
lanjutnya hanya membuat nas-
kah-naskah drama komedi pen-
dek satu babak yang belum per-
nah dilakukan pengarang sebe-
lumnya. Karya-karya itu Rough
For The Theatre, Cascando, Come
n And Go, Not I, Rockaby, Nacht
und Treume, Happy Day, A Play,
dan lainnya lagL
Naskah teater
Sebagai naskah teater, berbeda
dengan karangan klasik, karya
tulisnya sangat rind dan lengkap.
Ia ingin mengatakan, keberha-
silan pan^ung teater bukan ha
nya ditentukan oleh cerita dan
kejagoan sang aktor berolah vo-
kal, tapi seluruh elemen yang ada
di dalamnya B^aimana aktor
melakukan peran yang diberikan
untuknya di atas panggung, bu
kan hanya meliputi anggota tu-
buh seperti kepala, tangan, dan
kaki sang aktor, tapi mata, te-
linga, hidung mulut, dan bahkan
jari-jari tangan atau kaki ikut
ambU bagian.
Itu sebabnya, naskah teatemya
yang pendek-pendek ini di ke-
mudian hari dinilai sangat ber-
guna untuk mengembangkan ke-
mampuan vokal dan akting para
aktor. Selain itu, ia juga menu-
liskan kostum, rias wajah, rambut,
hin^asound, musik, penataan dan
pencahayaan panggung serta per-
lengkapan lain dengan jelas. Satu
dengan yang lain berkait dan ke-























mang hal ini sudah
ada sejak drama da-
ri periode sebelum-
nya yang memper-
lihatkan adegan pemainnya men
jadi diam, terkejut, heran atau
takut; tapi momen-niomen ter-
sebut dalam konteks adegan ha
nya teatrikal; mereka tidak me-
nyajikan komentar atasnya. Se-
mdntara kecenderungan penga-
deganan penuh kesunyian. yang
juga ada pada karya Strinberg
misalnya, pada Beckett tidak ha
nya ingin meneguhkan dramatik
adegan, tapi juga menyajikan se-
buah refleksi atasnya dzui sangat
eksplisit.
Dalam penyutradaraan, Sa
muel Beckett menjadi sutradara
tidak seketika. Diawali dengan
rasa tidak puas menyaksikan la-
tihan-latihan persiapan pertun-
jukan naskahnya yang disutra-
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darai orang lain, secara perlahan
dan diam-diam la selalu datang
melihat dan benisaha membe-
rikan penjelasan kepada pemain
bagaimana seharusnya.
Sampai setahun menjelangke-
matiannya, setiap kali men3ait-
radarai naskahnya sendiri, la tak
pemah membuka halaman teks,
sebab tidak hanya paham dan
hafal di luar kepala, la sudah
memiliki ritme yang ada di da-
lamnya. Baginya, ritme lebih ber-
harga dari el^presi yang nota-
bene sangat ia perhatikan. Secara
tersendiri se^a sesuatu yang
berhubungan dengan lakon dan
pelakunya sudah ia pelajari dan
catat sebelumnya.
Seperti dalam hidupnya, mu-
sik juga mengambil peran pen-
ting dalam kaiyanya. Ia berkata,
"Kita tidak memainkan musik
secara psikologis atau nyata, tapi
kita mengeijakan dan melaku-
kannya dengan terminologi yang
ada dalam musik." Ia men^-
nakannya untuk mengolah di
alog gerak dan laku pemain, ba
gaimana tenipo, dinamika dan
sebagainya.
Seperti kita ketahui, Beckett
sangat teliti dan rind dalam me-
nuliskan setiap naskah drama-
nya. Segala sesuatu direncanakan
dengan matang. Ia bukan tipe
sutradara dari sekdlah improvi-
sasi, yang mencipta langsimg se
cara spontan pada waktu latihan
di studio. Meskipun demikian,
sebagai sutradara ia selalu mem-
perlakukan karyanya seperti kar-
ya orang lain, tidak segan meng-
ubah, menambah, atau mengu-
rangi yang ia an^ap kurang tepat
atau tidak sesuai lagL
LAKSMI NOTOKUSUMO
Penari dan Pemain Teater
Kompas, 24 Januari 2010
KESUSASTRAAN CINA-DRAMA
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Menanti Sie Jin Kwie
Satu lagi legenda kisah Cina akan
dimainkan Teater Koma. Pada 5
hingga 21 Februari nantl, mereka
akan mementaskan satu kisah silat
Cina, Sie Jin Kwie, dl Taman Ismail
Marzuki. Pentas 17 haii berturut-turut
ini akan membaurkan opera Cina, bo-
neka potehi, goiek menak, wayang
wong, dan wayang kulit Cina-Jawa
Sie Jin Kwie adalah reman klasik
Ticngkok karya Tie Keng Jian dan Lo
Koan Chung. Nano Riantiarno kemudi-
an menyadumya. Ada dua episode ce-
rita, yaitu ketika Sie Jin Kwie berpe-
' rang ke Korea^an ke barat. "Pertun-
jukan ini episode pe^
nyerangan ke Korea,"
kata Nano. Bagi Nano,
kisah ini sangat aktual.
• "Ini lakon yang berceri-
- ta tentang korupsi biro-
krasi," kata Nano. Seo-
rang pemuda yang ber-
jasa bagi negarajustru
perannya ditutu|>tutupi
dan dijegal oleh atas-
annya yang korup.
Sie Jin Kwie berceri-
ta tentang seorang pe- .
muda bernama Sie Jin
Kwie (Xue Ren Gui) yang berniat mem-
bela negara tanpa peduii imbalan har-
ta dan kedudukan. la mendaftarkan di-
ri menjadi tentara saat
negaranya menyerang
Raja Kolekok di Korea
yang melawan Kekai-
saran Tang. Karena ha-
sutan panglima tenta-
ranya yang senang me-
rebutjasa orang, Sie




bekerja di dapur sem-
bari memimpin pasuk-
an dapur. Justru di po-
sisi inilah Sie Jin Kwie beijasa banyak
• dalam perang tersebut Pangiimanya
i  terus menyembunyikan jati diri pemu
da ini. Bahkan berencana membunuh-
nya.
Salah satu yang menarik dalam pe-
mentasan Teater Koma nanti, di pang-
gung, Nano akan banyak mengguna-
kan unsur wayang kuiit Cina-Jawa. Per-
tunjukan wayang kuiit Cina sekarang
sudah punah. Menurut Nano, wayang
ini pemah digelar pada 193^n. Ke-
mudian, saat Orde Barii, sekitar
lS65-an, pertunjukan wayang ini sem-
pat diiarang. Nano mendengar ada ko-
leksi wayang Itu di Museum Wayang,
YogyakartaO. Nano meminta rekannya
mendokumentasikan dan membuat
ulang wayang itu. Nano kemudian
memberi nama wayang ini sebagai wa-
'yang Apip. "Yang membuat uiang ada
lah Apip," katanya. Berwujud wayang
piastik, transparan, dan diwarnai se-
suai dengan motif badannya sehingga
warnanya seoiahoiah muncul. Wayang
ini akan hadir daiam pertunjukan ter
sebut "Tak semua adegan bisa divisu-
aiisasi. Terialu banyak," kata Nano.
Nano membutuhkan waktu enam
bulan untuk meriset roman klasik ini.
Namun, cerita ini sudah akrab dengan
Nano semenjak ia kecil. Di masa ka-
nak- kanak, la telah membaca komik
maupun novel Sie Jin Kwie. Untuk ke-
pe{luan pementasan ini, Nano Rianti-
amo juga membandingkan dengan ver-
si sinetron Sie Jin Kwie yang beredar
di Hong Kong. "Yang saya tuiis adalah
versi ke-13," ujar Nano. •ismiwahid
Republika, 15 Januari 2010
KSSUSASTRAAN CINA-DRAMA
SAMPEK
Engtay berdandan serupa la-
ki-laki. Dengan wajah ber-
jenggot dan berekspresi ga-
rang, Engtay menyaru
menjadi pena^ utang ke-
pada Hian Ciok, yang tak lain ada-
lah ayahnya sendiri. Dengan suara
yang'diserak-serakkan dan diberat-
beratkan, la berhasil menipu sang
ayah. Dengan berat hati pula, lUan
Ciok—karena tekanan si penagih
utang—akhimya memperbolehkan
anak perempuannya sekolah di Be-
tawi.
Engtay, malam itu, dapat dimain-
kan dengan apik oleh anggota"Tfea-
ter Universitas Katolik Atma Jaya:
Christin M. Panjaitan. Inilah sebuah
pengkaderan teater yang patut di-
puji. Teater Unika Atma Jaya me-
mentaskan Sampek Engtay di ba-
wah bimbingan Teater Koma. Nano
Riantiamo, sutradara Teater Koma,
terjun langsung untuk mengawasi
latihan Teater Atma Jaya. Hanya
ada tiga aktorlbater Koma yang di-
ikutsertakan dalam pementasan ini,
yaitu Salim Bungsu, Dudung Hadi
dan Paulus Simangunsong. Sele-
bihnya adalah an^ota Teater At-
-majaya—yang masih junior dalam
dunia teater. Betapapun demikian,
pementasan yang digelar pada Sela-
sa dan Rabu pekan lalu di gedung
Graha Bhakti Budaya,Taman Isma
il Marzuki, itu dipenuhi oleh penon-
ton selama tiga jam pertunjukan.
"Pementasan kali ini ad^ah yang
ke-84," ujar sutradara Nano Rianti
amo seusai pertunjukan. Nano
mengadaptasi kisah Sampek Eng
tay penuh ke kondisi Indonesia. la
menyadur dan memindahkan peris-
tiwanya ke daerah Banten. Menurut
Nano, struktur cerita tak berubah,
hanya beberapa improvisasi sebagai
pemanis cerita. Naskah Sampek
Engtay, menurut Nano, sudah di-
mainkan sejak zaman Teater Dar-
danella atau Opera Bangsawan pa-
da awal abad ke-20.
Tak dimungkiri bahwa lakon ini
memang tahan zaman. Naskahnya,
menurut Nano, selalu aktual. Inti la
kon cerita ini sebetulnya adalah
persoalan keinginan adanya eman-
sipasi perempuan. "Sejak pertama
kaU dimainkan pada 1988 oleh Tea
ter Koma, selalu saja ramai," ujar
Nano. Barangkali memang peng-
adeganan yang komunikatif selalu
saja membuat penonton tak keha-
bisan tawa. Lihat saja saat bagai-
mana adegan Engtay di sekolah.
Engtay yang menyamar itu di-
tempatkan satu kamar dengan
Sampek (diperankan oleh Paulus
Simangunsong) di asrama. la ber-
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temu dengan pemuda lugu ini da-
lam perjalanan menuju sekolah
dan membuat ikatan saudara, ka-
kak-adik. Untuk menutupi identi-
tas keperempuannya, Engtay selalu
membikin sesuatu yang mengim-
tungkan dirinya. Cara yang licik
tetapi cerdas. Misalnya pelajaran
tentang kencing. Sang guru marah
karena kamar mandi kotor. Engtay.
kemUdian angkat bicara dengan
mengatakan bagaimana cara ken
cing yang, balk. "Jongkoklah saat
buang air besar dan kecil. Agar ko-
toran tidak berceceran ke mana-
manabegitu kata Engtay. Akhir-
nya, kencing masuk di peraturan
sekolah, yang sebelumnya tidak
ada.
Cinta tumbuh bersemi. Engtay
dengan susah payah memberi tanda
kepada Sampek bahwa ia adalah
perempuan. Pemuda bodoh itu tak
juga memahami sinyal yang dilem-
parkan oleh Engtay. Sal^g gereget-
an oleh kejujuran karena kebodoh-
an lelaM muda itu, Engtay kemudi-
an berterus terang. Bayangkan saja,
sudah satu tahun lebih ia tidur se-
ranjang, tapi Sampek tetap saja tak
mengetahiii bahwa Engtay adalah
seoranglgadis.
Rupanya cinta mereka tak disam-
but takdir yang menyenangkan. Te-
pat ketika mereka b^ua akan ber-
cumbu, Engtay dipan^il pulang
untuk segera dinikahkan dengan
tunangannya. Ma Ijoen. Engtay me-
minta Sampek mdamamya dalam
waktu yang sudah mereka sepakati.
"Jangan lebih dari hari 2-8, 3-7,
atau 4-6," kata Engtay, yang berarti
10 hari. Sungguh sial, karena kdu-
guan Sampek, ia menjumlahkan se-
luruhnya, yang tak lain adalah 30
hari.
Sampek kemudian dikisahkan
merana sampai mati. Sampek diku-
bur di tempat yang dimintanya sen-
diri, yaitu kuburan di sebelah timvir
arah Rangkasbitimg menghadap ke
barat, bongpay (batu nisan) wama
biru dengan nama pemuda itu terta-
tah jelas. Engtay menyempatkan di-
ri bersembahyang di nisan Sampek.
Ketika ia diboyong Ma T^oen de
ngan tandu pengantin ke Rangkas-
bitung, Engtay berdoa di depan ku
buran kekasihnya itu. Tiba-tiba
nisan itu terbuka dan Engtay masuk
ke dalamnya, bersatu dengan tubuh
kekasihnya. Ketika kubiiran itu di-
bongkar, jasad keduanya tak dite-
mukan. Hanya sepasang batu biru,
sepasang tawon.kuning, dan sepa
sang kupu-kupu yang terbang me
nuju langit.
Musik iringan oleh Idrus Mardani
digarap gado-gado. Cengkok Cina,
Betawi, Jawa, Sunda, dan bunyi-bu-
nyian masa kini digarap dengan sa-
ngat unik. Konsep pertunjukannya
pun seperti peleburan teater, opera
Cina, boneka potehi, lenong, bahkan
wayang wong. Gerak dan dialog
bercampur menjadi satu. Permain-
an lucu dalang (Salim Bungsu dari
Heater Koma) bersama Dudung Ha-
di, yang memerankan Sukiu—.pem-
bantu Sampek—membuat cerita se-
makin komunikatif. Sayang, tekno-
logi panggung tak banyak ditampil-
kan. Adegan kupu-kupu terbang
tak ditampilkan melayang. "Kalau
efek itu dipaksakan, panggung akan





Di sela jam kantomya sebagai
Pemlmpin Redaksi Majalah
Cosmopolitan, Fxxb BasukI ha-
rus kejar tayang untuk raerampung-
kan novel baainya berjudul Kapltan
Pedang Panjang. Tidak cuma itu, kini
dia Juga sibuk membawakan acara dl
saiah satu program televlsl swasta.
Jadllah Rra lupa makan dan tidur cu-
kup dalam beberapa bulan belakang-
an.
Nah, sekitarsebulan lalu, alumnus
Communication Public Relations Pitts
burgh State University ini muntah da-
rah selagi tidur. Menurut Rra, itu ada-
lah akumulasi akut darl penyakit mag
yang sudah lama la derita. "Waktu di-
endoskopi dokter, tampak mag saya
berdarah," ujamya.
Dokter pun memberi Rra surat
bed restdan obatterapi selama tiga
bulan. 'Menurut dokter, saya bandel
banget," ujar novelis Ini sambil ceklk-
Ikan. •KERuniinHO




Drama Komedi Satir "Republik Reptil" di TIM
Setelah pertunjukan "1 Hari 11 Mata di Kepala" yang'terakhir
bersama Teater Kosong, Juli 2007, Ra^ar Panca Dahana kem-
bali menampilkan kaiya terbanin3fa b^rtajuk Hepublik Reptil",
Selasa dan Rabu, 19-20'Januari 2010 di Teater Studio, Taman
Ismail Marzuki, Jalan Cikini Raya 73, Jakarta Pusat, mulai
puiod 19.45. Budayawan Radhar Panca Dahana, yang juga di-
kenal sebagai Ketua Federasi Teater Indonesia, mengatakan,
drama yang ia tampilkan merupakan sebuah komedi satir yang
beran^t daii persoalan mutal^ yang menggegerkan negeri
inl ^ Ceritanya seputar masalah korupsi dan penyalahgunaan
wewenang hukum yang melibatkan beberapa institusi hegara
penegak hukum dan para pejabat tingginya," katanya, Senin
(18/L) di Jakarta.









Korupsi dan kepolisian be-
berapa waktu lalu, Radhar Panca
Dahana menulis sekabgiis me-
n^tradarai lakon Republik Rep-
til Apakah pertunjtikan teater di
atas paneling itu tampil sedra-
matis kasus "cicak versus buaj^"
di dunia nyata?
Lakon itu dipenta^kan Teater
Kosong di Graha Bhakti Budaya,
. Tariian Ismail Marzuki CTIM),
Jakarta, 19-20 JanuarL Ini adalah
karya terbaru Radhar setelah
pentas terakhimya, 2 Hart 11 Ma-
ta di liepala, di TIM tahun 2007.
Lakon kali ini didukung 23 pe-
main yang beiperan sebagai ber-
macamreptiL
Pentas dimnlai dengan ta-
yangan gambar berbagai reptil
dan konflik manusia. Lalu, pe-
nonton disuguhi pan^ung yang
mirip wajah puiba Ada bukit
berdinding batu coklat-kehitam-
an, juga lubang mirip goa
Di satu sudut dinding batu,
terpasang bui berterali best Di
dalamnya, Cicak A (diperankan
Hany *^jo" Krama YadO men-
dekam. SesaaL dia sempat ber-
mesraan dengan Iguana cantdk
(Olivia Zaliyanti). Namun, ti-
ba-tiba, muncul Buaya (Denny
SangguD, penjaga penjara yang
ganas.
Di luar, rakyat gelisah dan
mempertanyakan, apa sebab Ci
cak dipenjara? Saat bersamaan,
Komodo (Toto Prawoto), reptil
besar yang jadi pemimpin di ne-
geri itu, tengah berunding de
ngan dua pejabatnya, Biawak L
(Meritz Hindra) dan Biawak S
(Ireng Sutamo). Di tempat ber-





ular menggelar sidang DPR alias
Dewan Perularan Ral^t Semua
pihak yang terlibat diundang Sa-
yang bukannya memperoleh pe-
nyelesaian, sidang yang dipimpin
Ular Cobra (Eko D Zenah) itu
berakhir rusuh.
Komodo turun tangan, tetapi
masalah belum reda Malah
muncul banyak kejutan. Belut
mengaku menyamar sebagai rep
til selimdupan. Iguana mem-
bongkar kedok baiknya Akhir-
nya, seiring raungan T-Rex, din-
ding batu-batu besar di negeri itu
tiba-tiba runtuh berantakaa '
Ruang refleksi
Lakon Republik Reptil segera
mengingatkan kita pada kasus
kqnflik kepolisian dan KPK be-
berapa waktu lalu. Tak meleset
Radhar mengaku, gagasan nas-
kah memang terinspirasi konflik
pplitik yang menyita perhatian
publik Indonesia itu.
Sambil mengingat drama nya
ta (dengan tokoh>dua pimpinan
KPK Chandra M Hamzah dan
Bibit Samad Rianto serta Susno
Duadji juga Anggodo Widjojo),
penonton pun dirangsang unti^
menebak reptil-reptil itu mewa-
kili siapa? Soal cicak dan buaya,
tentu mudah diterka. Lahi, ba-
gaimana dengan komodo, iguana,
biawal^ kura-kura, ular, dan be- ,
lasan tokoh reptil lain? Setiap










Radhar, yang Ketua Federasi
Teater Indonesia (FTI), mengaku
memilih tema aktual ini'untuk
mendekatkan teater pada ma-
syarakat Selama ini teater se-
perti sibuk dengan diri sendiri
sehingga asing dari masyarakat
Dia ingin mengembalikan teater
pada masyarakat
Teater di panggung memang
dapat menjadi ruang refleksi atas
kehidupan sehari-hari. Dari pen
tas ini, kita bisa lebih jauh me-
renimg: jangan-jangan naiuri
reptil yang jahat itu juga telah
tumbvdi, bahkan menguasai diri
kemanusiaan kita?
Pemanggungan
Republik Reptil adalah drama
satir. Sebagai drama, pentas
mengolah unsur cerita, alur, kon-
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flik, tokoh, dan <latan Satir
muncul lewat pengadeganan.
dan dialog para reptU yang meh-
coba menyindir, mengej^I^
mengkritik, ataii ipeledek kenya-
taan.
Pendekatannya realis-sirabo-
lik Artinya, bentiik dasar lakon
ber^^t dari ne^tas sehari-ha-
! rL Namun, pemanagungah -me-
bahasa perlambang-
ah demi men^aU makna-makna
lebih. jauh di baliknya.
i^pakah kbtisep itu berhasil di-
myudkan secara maksimal di atas
pan^ung? iSeperti komeiitar be-
berapa pehonton, seman^t ^tir




Jadinya, pentas terasa veibaL
Karakter 20-an reptil kurang
teigai^ seiius depgan memainkan
naluri kebinatangan, baik dalam
kostum, gestur, maupun gaya bi-
cara. Semangat mdedek tak mun
cul dalam alur yang mengalir. En-
tah kensp^ para pemain teater
senior, sebut saja Toto, Merits An-
di, Ginting dan Ireng juga tak
muncul mem'adi tokoh kuat dalam
lakon inL
Penyair Leon Agusta, yang
menonton pada hari pertama,
menangkap kesan pbntas itu be-
lum menunjukkan kematangan
berekspresi seni. "Seni itu sub-
limasi dari realitas. Saat hadir
sebagai pentas, semestinya' karya
seni itu bicara dengan bahasanya
sendiri," katanya
Setelah menonton Republik
Reptii, akhimya kita memang su-
lit menolak godaan imtuk mem-
bandingkan drama di pan^ung
itu dengan drama di dimia nyata.
Pada titik ini, terus terang, kasus
A
cicak versus buaya asli di koran
dan televisi masih lebih teatrikal
Sebagaimana dibilang sutradara
Teater Tanah Air, Jose Rizal Ma-
nua, tema semacam itu sejatinya
potensial untuk digarap menjadi
pertunjukan yang asyik.
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['irpiwiwffiMMi''.'Wfi I lit
ail Marzuki. Cermin persoa an
Penjara gelap, juga sunyi dan
kosong.Yang membatasi bu-
kan tembok, melainkan din-
ding batu lembap, yang
membuat badan semakin terimpit.
Di sitiilah si Cicak A (Harry "Bejo"
KramaYadi) terperangkap pada se-
buah ruang berjeruji besi yang sem-
pit. Lalu hanya ratap yang keluar
dari mulutnya.
Sesaat kemudian, terdengar suara
sepatu beradu dengan lantai. "Siapa
itu?" teiiak Gcak sediMt gusar. Da-
lam remang kegelapan yang samar,
muncullah reptil cantik berwama-
wami. Betina itu adalah Iguana (Oli
via Zalianty). la datang menghampiri
Cicak untuk melepas rindu palsunya.
Rayu dan goda tak henti-hentinya
meluncur dari mulut Iguana. Hingga
Cicak hampir yakin, benihnya berse-
mayam di rahim reptil betina itu. Se
saat kemudian, datang si empunya
penjara: Buaya (Denny Sanggul). Pa-
nik tak terhindarkan. Pertemuan itu
tak boleh ada yang mengetahui. Se-
kecup cium yang kilat, kemudian
Iguana lari menuju gelap.
Adegan awal yang sedikit mem-
beri gambaran akan konflik dan
permasalahan di sebuah negeri
khayali. Lakon drama satire berju-
dul Republik Reptil ini diproduksi
oleh Teater Kosong. "Teater seha-
nisnya tak hanya menghadirkan hi-
buran, tapi juga berperan menyua-
rakan kepentingan rakyat,"ujar Ra-
dhar Panca Dahana, peniilis naskah
sekaligus sutradara. Lakon ini dige-
lar dua hari secara berturut, Selasa
dan Rabu lalu, di Graha Bakti Bu-
daya.I^man Ismail Marzuki.
Bercerita tentang sebuah negeri
bemama Dwipantara. Bukan negeri
yang dihuni oleh manusia, melainkan ^
dikuasai s^longan makhluk purba
yang tak lain adalah r^til. Dengan
berbagai macam permasalahannya,
seperti harus menengok kembali yang
te^adi di sekitar kita saat ini.
Dalam lakon itu, Radar menggam-
barkan sifat rq)til, yang umuranya
egoistis, individualistis, ekshibisionis-
tis, lidk, dan cenderung predator yang
kuat. la seolah ingin mendekatkan si-
fat binatang purba itu dengan karak-
ter manusia dengan segala macam
parsoalannya. Konflik hukum antara
Cicak dan Buaya dipilihnya sebagai
prelude atas permainan kekuatan dan
kekuasaan di republik itu.
Adegan pun beraBh pada setting
tempat si penguasa tertin^ Dwi
pantara, reptil raksasa KDmodo (Ibto
Prawoto). Duduk di kursi singgasa-
nanya, ia ingin mendengar kisah dan
pendapat dari dua aju-
dannya tentang situasi I
negeri, yakni, Biawak L 1 jBrnji
(Meritz Hindra) dan Bia- ~
wak S (Ireng Sutamo). .1
Menjadi sebuah kepriha- ^
tinan atas bermunculan- ^
lyapersoalanyangrumit. J
Hingga pada sebuah per- i




padat dan renyah. Peng- '
adegahan membuktikan
jam terbang para pemain. Sesekali
adegan ala Srimulat muncul. Ibrlihat
saat Komodb kembali duduk di kursi
singgasananya yang justru terbalik
raenghadap punggung kursi, sambil
membenahi letak kepala dan menca-
ri-cari hidung yang digambarican sa-
lah tempat. Bahkan umpatan teto-
prak sampakan, seperti"goblok", ber-
taburan di sana-sini, ^
Adalah Naga (Joseph Ginting),
reptil khayali buatan penguasa. T\i-
gasnya menjadi tokoh netral, yang
mengorek informasi pihak Cicak
maupim Buaya. Dalam sebuah fo
rum kecil, Cicak C (Andi Bersama)
mengungkap semua konspirasi itu
sesuai dengan versinya.
Tibalah pada sebuah sidang isti-
mewa wakil rftkyat reptil yang me-
reka sebut sebagai DPR, yang tak
lain singkatan dari Dewan Perular-
ah Rakyat. Sidang itu beran^ota-
kan kaum ular dan dipimpin oleh si
Ular Kobra (Eko D. Zenah). Momen
yang sangat spesial untuk membi-
kin pencitraan diri.
Dihadiri seluruh spesies r^tiL Ada
Bulus, yang dikenal sebagai makelar
kasus, dan Belut, yai^ tampak berpi-ghak di sana-sini. Ada
juga Cacing, yang mu-









, dan penyesalan ber-
campur dengan tangis palsu. Selan-
jutnya Bulus, yang temyata meng
ungkap konspirasi ant^a dirinya
dan si Cicak. Semua reptil mulai
khawatir atas pengakuan-pengaku-
an itu, Jangan-jangan dirinya juga
disebut dan terlibat. Lalu sidang
kembali ricuh. Kemudian datang si
Komodo untuk m^engahi sekaligus
memberikan sikap dan keputusan-
nya. Lagi-Iagi pemyataan sikap yang
beiputar-putar, mbulet, seol^ tak
berkesudahan.
j  Hingga pada akhimya muncuUah
I si Belut (IkokYudarria). Rupanya ia
I, menyusup di negeri itu sekadar
f ingin menyaksikan konflik kepen-
'■ tingan yang terjadi. Galibnya, selu
ruh rakyat reptil tak menyadari
bahwa si Salamander yang juga Be
lut ini bukan dari spesiesnya, mela-
inkan bangsa ikan. Ah, nasib tak
berpihak kepadanya. Komodo de
ngan segala kekuasaannya menya
dari kehadiran si Belut. Lalu ditum-
pas dan dilumatkannya ia.
Lakon yang memiliki sudut pan-
dang konflik sangat banyak namun
saling berkait. Naskah ini seperti
memposisikan bahwa penonton su-
dah memiliki modal untuk sekadar
mengetahui apa yang terjadi de
ngan Republik ini.
Tata panggung yang rumit dengan
omamen bukit batu yang sangat
kompleks menguras banyak tenaga.
Sayang, dalam pertunjukan hari per-
tama, T-Rex, yang seharusnya mun-
cul setelah Iguana jatuh tersungkur
karena dibohongi Cicak, tak muncul
karena kesalahan teknis.Yang terjadi
hanyalah runtuhnya bukit batu itu.
Lakon ini menjadi cerminan bagi
situasi saat ini. Reptil-reptil tak la-
gi hanya sibuk menebalkan sisik-si-
sik mereka untuk menutupi kulit
yang penuh luka, tapi juga mulai
menjadi pemangsa sesama. Jangan-
jangan manusia juga menjadi sema-
cam itu. • ismi wahid
Koran Tempo, 22 Januari 2010
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HuMbab Earya Titian Nusantara
POCI Pait, gagasan dari Sanggar Cantrik, kembali meng-
gelar program nyata bagi pedhta teater dan sastra. Kali ini di
edisi ketiganya, menampilkan Komunitas Hang Bambu
(ICTB) deiri Pemda Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu.
Mengambil tema Muhibah Karya Titian Nusantara, ke-
giatan berlangsung di Pendapa Rumah Dinas Walikota
Yogya,-29-30 Januari.
Penggagas Program Bambang 'Bhe' Susilo mengatakan,
imtuk KTB sendiri akan menampilkan Anak Wayang karya
sutradara A1 Qobriansyah, Jumat (29/1), pukul 19.30-22.00
WIB. Sedangkan Sabtu (31/1), akan menampilkan P^jkeija
Seni Kontemporer (PSK) dan disk^si Tbater Bersama.
^  "PSK akan mempertupjukkan Yang Terlupakan dan
Ibrabaikan, kiaiya sutradara Abimanyu, pukul 19.30-21.30.
Untuk diskusi, akan menampiUmn Whani Darmawan dan
Nanang Arizona. Kdiadiran para pembahas ini, sebagai pro
ves r^nerasi, sdiingga tidak teijadi lost generation di dunia
^ seni peran dan sastra," katanya. (*-3)-g




Oleh JAKOB SUMARDJODalam pertunjukan
teater, seorang
mahasiswa yang
menjadi raja dapat mema-
ki-maki dosennya yang
menjadi prajurit. Dan, In
donesia adalah sebuah
panggung sandiwara. '
Waktu kita selama ini. habis
disita oleh teater-semacam itu,
bagaimana seorang wakil presi-
den diperlakukan sebagai pesa-
kitan oleh anggota-an^ota DPR
yang katanya terhormat Teater
itu hanya nyata selama di pang-
'gung. Setelah turun panggung,
ganti dosen yang mencaci-maki
mahasiswanjra untuk waktu yang
leblh lama, dan berdampak sis-
temik bag! mahasiswa itu.
Bedanya sangat jelas, seorang
presiden, wakil presiden, menteri
itu meiyadi sepeiti dirinya me-
lalui proses panjang. Dalam te
ater, seorang pemulung yang ga-
gah dapat di^ap menjadi se
orang patih, tetapi seorang pe-
mimpin bangsa tidak dapat di-
sulap semacam itu, kecuali dalam
sebuah kudeta. Seorang kolonel
bisa tiba-tiba menjadi presiden.
Sebagian besar anggota DPR
adalah nama-nama j^g sebelum
duduk di sana hampir tidak di-
kenal publik Mungldn dikenal
oleh brganisasi partainya, tetapi
jelas tidak dikenal secara luas di
masyarakat Dan, tiba-tiba, se
peiti pemulung yang menjadi pa
tih, mereka mencecar wakil pre-
sidennya dalam pertunjukan te
ater bangsa ini. Mereka ini tokoh
tanpa proses. Mereka adalah pro-
duk tanpa proses dan sebentar
lagi mereka akan meman^ pre-
sidennya untuk diperlakukan
sama.
Bangsa ini menyatakan dirinya
sebagai bangsa yang ramah, san-
, tun, berbudi luhur, kenyataannya
paradoks, kita bisa lebih barbar
dari bangsa mana pun. Seorang
presiden dan wakil presiden yang
dipilih mayoritas rakyat di In
donesia, dapat dibentak-bentak
oleh wakil-wakil ral^t Wakil
ral^t dapat lebih berkuasa dari
ralQrat yang diwakilinya. Dalam
dimia calo atau broker, hal ini
lazim teijadi, pemilik barang jiis-
tru dikuasai oleh wakil atau.per-
antara si pemilik.
Negara ini adalah negara per-
caloan, negara "markus" (make-
lar kasus). Kita sudah tidak me-
miliki etika kenegaraan. Ibarat-
nya seorang guru besar yang di-
jadikan bulan-bulanan mahasis-
wanya semata-mata karena dia
meng^arkan metbde ilmiah yang
tidak lazim. Semata-mata karena
cara beipikir yang berbeda. Ter-
nyata. bangsa ini masih meng-
inginkan cara berpikir yang sera-
gam untukmengatasi semua ma-
salah. Kaiya ilmiah yang salah
I hanya dapat diadili dengan karya
I  ilmiah yang lain dan bukan de
ngan menganiaya profesomya.
Bangsa dan negaira yang usia-
nya hampir 70 tahun ini behun
menemukan jati dirinya yang sta-
biL Kalah dengan Vietnam yang
baru merdeka 30 tahun yang lalu
karena mereka lebih stabil jati
dirinya, sosialisme. Budaya ber-
negara telah mereka capai sejak
berdirinya. RalQ'at telah paham
negara dan bangsa semacam apa
yang akan mereka hidupi.
Indonesia adalah pendulum
ideologi negara. Sejak tahim
1950, kita menganut sistem pe-
merintahan demokrasi parle-
menter. Presiden dan wakil pre
siden cuma simbol negara, mirip
raja-raja Eropa Eksekutif dya-
lankan perdana menteri yang di-
tunjuk simbol negara. Periode
1950-1959 memang DPR begitu
besar kekuasaannya sehin^a
miampu meng-impeacA perdana
menteri. Itulah sebabnj^ hampir
dua tahun sekali kita ganti pe-
merintahan. Gajah bertempur
1 dengan gajah dan ralg^t terin-
I jak-injak di bawahnya.
Kekacauan pemahaman
Mengalami zaman yang "tidakj nyaman" ini, maka sejak tahun
1959, presiden yang berkuasa,
bahkan dinamakan demokrasi
terpimpin yang berlangsung
sampm zamah' presiden Soehar-
ta DPR dan MPR mati kutu,
tahun 1998 pendulum beigerak
sebaliknya, kembali pada keku-
asaan DPR yang nama-namanya
dipilih rakyat sepeiti halnya pre
siden. Resminya masih meng
anut presidensial, tetapi praktik-
nya sepeiti kita lihat dalam teater
berlakon "Bank Centuiy" ini Ki
ta tak usah kaget kalau muncul
lakon-lakon lain yang lebih seiu
Hak an^et DPR adalah wari-
^ zaman parlementer Indone
sia 1950-1959. Dalam zaman sen-
tralisasi presidensial, hak ini
sekali tak muncul. Tak pemah
R dan DPR menairyakan ke-
bijakan eksekutif negara, bahkan
selalii menyetiyui dan menyan-
jungnya. Siapa berani mengoreksi
Soekamo pada zaman mereka?
DPR dan MPR mati kutu dan jadi
yes man. Setelah reformasi, ban-
dul kenegaraan berayun sebalik
nya, DPR meiyadi no man. Itulah
yang teijadi sekarang.
Apak^ sebenamya hak angketitu? Bertanya atau mendakwa.
Dialog atau pengadilan? Kalau
skhimya hanya menyebarkan ke-
rtidakpercayaan rakyat kepada
eksekutif, akhirnya memang im-
' peachment presiden. Ini amat
berbahaya melebihi bahaya za-
mah parlementer. Dulu yang di-
maksulkan cuma perdana men-
teri yang setiap saat dapat di-
ganti. Namun, sekarang ini kepa-
la negara yang hams diganti
Presiden itu hams dipilih kem-
bali lewat pemilihan umum. Ne
gara ini akan bubar karena pe
milihan nmum akan dilakukan
setiap tahun karena begitu mu-
dahnya menjatuhkan kepala ne
gara seperti menjatuhkan per
dana menteri zaman dulu. Dan,
sumbemya adalah DPR yang pe-
nuh tokoh tanpa proses ini
Angket memang menanyakan
kebijaksanaan eksekutif yang di-
anahsis dapat membahayakan
bangsa dan negara. Apakah hak
angket juga meliputi kebjjaksa-
naan kelim yang sudah dilaku
kan? Apakah ini bukan wewenang
yudikatif? DPR adalah "pengadil-
an" pre-factum, sedangkan yudir
katif^engadilan post-pactum. Ke-
kacauan pengertian hak an^t
dapat raenjalar ke mana-mana
akibat juga mengurusi dosa masa
lalu person eksekutif
Indonesia bukan negara teater,
Indonesia negara dan bangsa he-
neran. Dibimuh di atas panning
itu sangat berbeda dengan di-
bunuh di luar panggung. Memaki
di atas panggung bisa berbeda n
sekali dengan memaki di luar
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JAKARTA, KOMPAS - Dari
100 lebih telaah sastra yang di-
ikutsertaka^ pada Sayembara Te
laah Sastra Dewan l^enian Ja
karta 2009, tak satu pun yang
istimewa.. Tak satu pun yang be-
n^-benar berhasil merayakan-
- ~ peiiciptaan dengjui memekarkan
temuan baru yang kokoh. Bah-
kan, yang lolos seleksi hanya 76
naskah.
Dewan jiui s^embara, Jakob
Sumardjo, Mudji Sutrisno SJ, dan
Nirwan Ahmad Aisuka, menga-
takan hal itu, Jumat (15/1) malam
di Teater Studio Taman Ismail
Marzuki, Jakarta. TJntuk men-
jadi telaah kaiya yang istimewa
harus ada ketajaman dalam
men^ali keperajinaii kaiya, ins-
piratif dan orisinal, aigumentasi
yang meyakinkan, serta kebera-
nian mena&ir," katanya.
Walaupun demikian, kaiya
yang meraih penghaigaan sudah
memenuhi beberapa Iqiteria
pei^judan. Dewan juii menetap-
kan Bramantio (29)> ;dosen Uhi-
versitas Airlangga Sursdiaj^ de-
ngan telaah Meftg^rona/iYasCfl-
la Ibi' Novel yang Bmxtita dan-
Menulis tentar^ Dirinya S^ndiii
sebagai pemenang pertama .
Pemenang kedua, Tia Setiadi,
peneliti ahli pada Parikesit In
stitute, dengan telaah sastra berr
judul Benda-benda, Baha^ dm
Kata: Mencari Simetn Tersem-
bunyi dalam Temm-temanku dari
Atap Bahasa Karya Afiizal Mal-
na. Pemenang ketiga, Ridha al
Qadri (29), mahasiswa pascasar-
jana UGM, dengan judul Sapardi
dm Tmda:. Telaah Semiotik atas
Kwnpulm Puisi Kolam.
Dewan juri juga memilih enlT
pat naskah unggulan, yaitu Kpn-
vensz dm Improvisasi dalam No
vel MisteriPerkawmmMautkar- .
yd S Mara Gd ka^ Adrianus
Pristioho. keiiiudl^ - .
yang Tersembimyi^jhlcdn Sqfak'
Pembawa Matahari karya Abdul
Hadi WM, ditulis Arif Hidayat,
Asmara dalam Sqjak Asmarada-
na Karya Goenawm Mohamad,
yang ditulis Baban Banit^^ serta
Dari Jagat Fmtasi, Konsep-kon-
sep Siffistik hingga Sffiir Betorika
atas Navel Cala Ibi, ditulis Ijah-
jono Wldijanto.
Selain pengumuman peme
nang sayembara, DKJ juga me-
luncurkw buku kumpulan nas
kah telaah sastra dari sayembara
*2007 dan 2009. (NAL)
Kompas, 16 Januarl 2010
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KESUSASTRAAN INDOHESIA PENGARtJH CINA
Soe Hok-gie Menuju
"Yang Tanda Tanya'
...Hidup adalah soal keberanian menghadapi yang tanda tanya/
tanpa kita bisa mengerti/ tanpa kita bisa menawar/ terimalah dan
hadapilah//
Pergulatan hidup Soe Hok-gie, yang mati muda
dalam usia 27 tahun kurang sehari, terangkum dalam
sgtu bait puisi "Mandalawangi-Pangrango" di atas.
Hok-gie adalah pendobrak, tetapi ia terus-menerus
bertemu sepi kala hams mempertahankan
idealismenya. Bersama mahasiswa lainnya, ia
tnerobohkan rezim Orde Lama sehingga Orde Bam
pun bersemi.
Oleh MOHSAMSUL AEIFIN
Pada sejumlah kasus, Hok-
gie memang hitam-putih,
terlebih jika benirusan de-
ngan nasib rakyat kecil. Kepedu-
lian itu sudah tertanam sejak
keclL Maka, kepada kawan-ka-
wan bekas ak^s mahasiswa
yang melenggang ke parlemen
menjadi wakil ralQ^t, Hok-gie
pemah mengirimkan paket lip-
stik dan bedak agar mereka tam-
pak "cantik" di mata pemerintah.
Ini adalah bentuk kekecewaan
pada mereka yang dianggap telah
melupakan peijuangan membela
rakyat
Risiko sendiri dan kesepian
pun bukan tak disadari Hok-gie.
Suatu waktu, saat hendak menu
ju Amerika Serikat (AS), Oktober
1968, ia berpikir akan menjadi
turis dan melihat-lihat AS yang
kaya dan besar. Namun, kala me-
nin^alkan Honolulu menuju
Sydney, ia kembali sedih. Menu-
rut Hok-gie, ia tak dapat mele-
paskan diri dari persoalan In
donesia karena telah berada da
lam lubuk hatinya. Hanya kata-
kata Daniel Lev (seorang Indone-
sianis) yang bikin hatinya tenang.
"Soe, kau adalah pemikir. Orang-
orang seperti itu selalu mena-
n}rakan tentahg nilai-nilai dalam
masyarakat Mereka tidak pemah
akan berbaha^ dan tak akan
pemah puas. Terimalah kenya-
taan iiii" 0dm 451).
Mendaki gunung
Dengan hati yang terus berge-
muruh karena tak pemah men-
dapati kondisi ideal di alam bang-
sa, negara, dan masyarakat, Hok-
gie mereguk ketenangan dengan
mendaki gunung-gunimg tinggi
di Jawa. Pimcak-pvmcak gunung
itu menjadi tempatnya mere-
nung, melepaskan diri dari dmiia
yang mengimpit pikiran dan jiwa
Di ketinggian, Hok-gie berziarah
pada keheningan, kesyahduan,
dan akhimya ia pun turun ke
daratan imtuk kembali meng-
hadapinya. Seperti bait puisinya
yang tercetus di Lembah Man-
dalawangi: menghadapi yang tan
da tanya.
Hok-gie dengan sangat gam-
blang memaparkan mengapa ia
dan kawan-kawannya di Mapala
UI naik gunung. Sekitar Agustus
1967, Hok-gie dan kawan-kawan-
nya bertekad menaMukkan Gu-
mmg Slamet di Jawa Tengah.
Lantaran kurang "biaya, mereka




yang tak percaya pada slogan.
Patriotisme tak mungkin tumbuh
dari hipokrisi dan slogan-slogan.
Seseorang hanya dapat mencin-
tai sesuatu secara sehat kalau ia
mengenal objeknya. Dan men-
cintai tanah air Indonesia dapat
ditumbuhkan dengan mengenal
Indonesia bersama rakyat dari
dekat Pertumbuhan jiwa yang
sehat dari pemuda harus berarti
pula pertumbuhan fisik yang se
hat Karena itulah kami naik gu
nung. Melihat alam dan rakyat
dari dekat secara- wajar dan di
samping itu imtuklnenimbulkan
daya tahan fisik yang tinggi" (him
432).
Buat saya, wajar belaka jika
Hok-gie dan tujuh kawannya
meiidaki Semeru, gummg ter-
tinggi di Jawa, pertengahan De-
sember 40 tahim lalu. Saat itu,
kepada Herman 0 Lantang, Rudy
Badil, Aristides Katoppo, Maman
Abdurrachman, Wiwiek Anton
Wijana, Idhan Lubis, dan Freddy
Lasut, Hok-gie berkelakar akan
merayakan ulang tahunnya ke-27
di pimcak Gunung Semem pada
17 Dasember 1969. N^un apa
daya, "yang tanda tanya" (baca:
takdir) berkata lain. Gie dan
Idhan kecelakaan. Keduanya
mengembuskan napas terakhir
seusai mendaratkan kaki di pun-
oak Semem.
Nah, detail cerita ihwal pen-
dakian di Semem itulah yang
menjadi menu utama buku ini.
Namun, membuat cerita lengkap
tentang perirtiwa yang berlalu 40
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udah. Sudah pasti, sungguh su-
lit merawat sebuah ingatan yang
seusia dengan satu generasi itu.





















Inilah yang dilawan Rudy Badil










"Lika-liku kisah kejadian yang
s
udah lewat s




sulit direkam dan di-
reka-reka. Kebetulan pula, rekan
Freddy Lasut (anggota tim pen-





ninggal pada usia 49 tahun. Ting-
gallah kami, yang rata-rata ber-































ah lama itu. Herman Lantang
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juga tidak ingat tepat kejadian





Luki Sutrisno Bekti, dan Nessy
Luntungan, yang menjadi editor
buku ini (him xxxi).
Dari sisa ingatan itulah, Rudy







ritakan kejadian hin^a Gie dan
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terial vulkanik. Tak pelak, tarikan
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dirkan kembali peristiwa itu di
hadapan pembaca buku ini, tepat
























gunung dengan ketinggian 3.676
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eter itu. Pun, proses pengi-
rim
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Yang kurang, barangkali, pe-
nyebab kematian Hok-gie dan
Idhan. Dilukiskan bahwa kedua-
nya kecelakaan. Herman Lantang
sempat berujar, Hok-gie dan
Idhan mengalami kejang-kejang
dan akhimya nyawa dua pendaki
itu tak bisa ia tolong. Seandainya
ingatan Herman masih kuat, ce-
rita lengkap bagaimana Hok-gie
dan Idhan (keponakan alniar-
hum sastrawan Mochtar Lubis)
mengembuskan napas terakhir
tentu akan lebih dramatis.
Selain peristiwa Semeru, ada
kejutan dari Nurmala Kartini
Pandjaitan (Kartini Sjahrir). Ia
setidaknya mengejutkan saya dua
kali dalam "Surat Terbulm Ker
buat Gie" yang bequmlah sepu-
luh pucuk. Pertama, ia menying-
kap satu nama yang ditulis
Hok-gie dalam "Catatan Seorang
Demonstran" (LP3ES, 1983),
bahwa Sunarti sesim^uhnya
adalah dirinya atau yang karib
dipan^il Ker. Kedua, ia dengan
sangat terbuka mengungkap bah
wa dirinya menyukai Hok-gie—
seorang pemuda yang disemati
sejumlah atribut oleh para pe-
ngagumnya: idealis, humanis, se-
kallgus moralis.
Andai Hok-gie masih ada, apa
kira-kira sikapnya atas skandal
Bank Centuiy? Barangkali, ia
akan berteriak lantang, "Siapa
salah harus mempertanggungja-
wabkannya Tak ada kompromi
di depan hukum dan sejarah.
Hanya orang-orang bersih yang
akan membawa negeri ini bebas
dari korupSi!" Dari Hok-gie, kita
semua belsgar tentang satu hal
yang lamat-lamat ditinggalkan:
integritaslah yang membedakan
manusia satu dengan yang lain.
MOH SAMSUL ARIFIN
'  Anggota Klub Buku
dan Film SCTV




Untuk memahami rap, sese-
orang harus mengerti ten-
tang hip hop. Gaya hidup itulah
yang merupakan sumbemya.
"Saya nggak setuju kalau rap Itu
disebut sebagai aliran musik," .
ujarlwaKusuma..
Hip hop secara umum dibagi
menjadi empat baglan penting.
yaitu breakdance, grafiti. MC
atau yang kemudian disebut rap,
dan DJ atau tone table.
Selain sebagai sebuah gaya
hidup, hip hop kemudian
menjadi semacam aliran
bermusik. "Nah, rap di sini
hanya sebagai gaya bermu-
siknya," kata Iwa.
Rap adalah sebuah gaya ber-
tuturyangmemillki rima. Karena
bukan sebagai sebuah aliran
musik, maka sebenarnya rap
bisa dikombinasikan dengan
beragam jenis musik.
Kalau masih ingat dengan
musik-musik Red Hot Chili Pep-
peratau Rage Against The
Machine. Duagrup band terse-
. but memiliki aliran musik yang
berbeda, tetapi sama-sama
memasukkan unsur rap dalam
beberapa karyanya.
Laln.lagi kata Pandji Pragiwak-
sono. "Rap itu hanya tek-
nisnya," ujardia. Ketika se-
seorang merangkal kata dan
memulai rap. maka unsur yang
paling dominan adalah pesan
yang akan disampaikan.
Jadi, rap Itu justru iebih mirip
berpuisi. Pilihan katanya
mengandung rima dan merriiliki
ritmetertentu tergantung irama
musik yang mengiringl.
Dalam sebuah komunitas rap
dikenal puta istilah battle.
Artinya, dua orang rapper bisa .
saja saling bersahut-sahutan.
saling serang dengan kata-kata.
Seperti dalam film S M/Ve
yang diblntangi Eminem. Di
Sana, rapperdituntut untuk bisa
mengeiuarkan isi hati mereka
secara spontan membalas kata-
kata yang dilontarkan oleh sang
lawan. Sisi lain yang indah dari
rap. n rosyid . ,
Republika, 9 Januari 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
Remy Buat "Jalan Tamblong//
BUDAYAWAN. penyair,
kritikus film dan musisi
Remy Silado (64) akan me-
luncurkan buku beijudul '
Jalon Tamblong yang mengupas
kehldupan dan kondisi Kota
Bandung, khususnya di jalan Itu, ' : '
pada tahun 1970-an. i
Buku bersampul hltam dengan ^
tulisan Judul bertinta emas ,
itu rencananya dlluncurkan di \-
Candi Borobudur. Jawa Tengali. \
pada Januari mendatang. "Saya
akan meluncurkannya buku
Jalan Tamblong ini di Candi
Borobudur, sekalian ada festival
di Sana," kata Remy Silado di
Bandung Minggu (3/1).
Pria yang gemar mengenakan stelan jas pu-
tih-putih itu, mengaku tidak bisa melepaskan
kaiya-karyanya dari kehidupan dan riwayat
sudut-sudut Kota Bandung, sepertl Jalan
Braga, Jalan Lengkong, dan Pacinan.
Kepeduliannya terhadap upaya pengem-
bangan dan revitalisasi kawasan bersejarah
seni dan budaya di Kota Bandung itu.
membuatnya mendapat penghargaan "Braga
Award 2009" pada akhir 2009.
Sementara itu, buku Jalan Tamblong. kata
PRemy, memaparkan siluasi sosial
dan warga di kawasan jalan Itu.
"Jalan'Tamblong punya cerlta
tersendiri awal tahun 1970-an
yang saya ungkapkan pada buku
itu." ungkapnya.
Meski terlahir di Makassar, 22
Juli i945, namun pria berbadan
tegap itu telah bermukim di
Bandung sejak awal i960-an.
Bahkan, Remy Silado me-
mentaskan salah satu teater
karyanya di Gedung Mayestik
(sekarang Asia Africa Cultural
Silad Centre) di Jalan Braga. KotaBandung. "Saya punya kenangan
dan peijalanan hidup saya
dengan Braga, saya tak akan melupakan
kaiya saya pertama kali mementaskan teater
dan drama saya di salah satu gedung di Jalan
Braga." ungkap Remy.
Pada kesempatan itu, Remy mengaku setuju
dengan rencana pemerintah untuk merevi-
talisasi Jalan Braga dan kawasan bersejarah
seni dan budaya lainnya di Kota Bandung.
"Braga harus kembali melahirkan budayawan-
budayawan handal, seperti lahirnya dan
berkibarnya budayawan Suyatna Anirun dan J
Adelimas," kata Remy SQado. (ant/ito)
Warta Kota, 4 Januari 2010
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SETARAH DAN KRITIK
Kebangkitan Bangsa
Bermula dari Sastra
Fase kebangkitan nasional menunjukkan pentingnya peran kata,
bahasa, dan sastra. Tidak akan maju sebuah bangsa tanpa memuliakan
keberaksaraan dan kesastraan.




. ada banyak kesempatan, penyair
rTaufiq Ismail tidak jeri-jeri me-
ngemukakan keprihatinannya
tentang fenomena generasi nol
buku. la selalu cerewet dan tidak toleran
terhadap gangguan peradaban; ketika
generasi baru lahir dan besar tanpa
penyeliaan buku-buku sastra. Sangat
sedikit membaca, tidak kenal menulis
karangan. Taufiq menyebutnya sebagai
tanda-tanda keterpurulan sebuah ban^a.
Sebagaimana keterpurukan, "Setiap
gerakan kebangkitan selalu bermula dari
tanda," begitu Yudi Latif mengawali
"tesis" kebangsaannya dalam bukunya,
Menyemai IQirakter Bangsa: Budaya
Kebangkitan Berbasis Kesastraan. Lantas
Yudi melengkapi konsepsinya tentang
tanda lewat kalimat, "Kata, bahasa, dan
susastra adalah rumah tanda."
Buku ini mengetengahkan lin-
tasan fase perjuangan kebangkitan na
sional yang menunjukkan, pentingnya
perjuangan kata atau bahasa atau aksara
dan atau sastra bukanlah khas Indone
sia. "Tidak ada bangsa yang dapat maju
tanpa memuliakan keberaksaraan dan
kesastraan."
Dalam konteks Indo




tanda pengenal diri yang
memberi kesadaran eksisten-
sial. Berbeda dari Pemerin-






nesische", yang merujuk pada
istilah geokultur di kawasan
Austronesia yang berciri ke-
pulauan dan bercorak kultur
India. Berikutnya, diksi dan
pelafialanyangmasih beraroma
kolonial itu diubah menjadi "Indonesia"
untuk menegaskan otentisitas nama.
Isi buku ini berasal dari tujuh esai
yang ditulis Yudi pada 1996, 2005,2007,
dan 2008. Ada tulisan yangsengaja dibuat
untuk disiarkan di media massa cetak, ada
pula yang berasal dari bahan diskusi dan
pengantar buku. Sebagian besar tulisan
itu dimodifikasi ulang dan diberi judul
baru.
Yudi Latif, sarjana komunikasi,
doktor bidang sosiologi politik yang
afctif menulis kolom Perspektifdi majalah
Gatra, memberi paparan culmp kaya dan
menarik mengenai klausul kebangkitan
karakter bangsa lewat tinjauan kebudaya-
an. Meski menyuratkan basis kesastraan
sebagaimana termaktub dalam subjudul
buku ini, kajian intensifhya lebih pada
aspek pendidikan dan sosiologi politik.
Presentasinya mengenai aspek ke
sastraan sebagai landasan kebangkitan
dan gerak sebuah bangsa hanya terasa
mendalam pada esai "Kebangkitan dan
Sastra" (2008), "Religio-Sosialitas dan
Sastra" (2005), serta "Spiritualitas dan
Sastra" (2008).
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Scmentara itu, pncia "Policik dan
Sastra: Dekat Tanpa Alelihat" (2008),
dialog jenaka seputar rencana pencalon-
an pujangga die, Pablo Neruda, pada
ajang pemilihan presiden di negerinya,
sebagainiana diceritakan dalam novel
B/iniing Patience kaiya Antonio Skarme-
ta, menjadi ilustrasi Yudi sebelum me-
meriksa buku kumpulan puisi karva
Binhad Nurrohmat, Dcmonstran Sexy
(Koekoesan, 2008).
Pemeriksaan itu tidak seintensif
analisis sosilogi politik yang dikemuka-
kan Yudi setelahnya. Bahkan, dalam esai
"Mendekatkan Teknologi Pada Puisi",
aspek kepuisian hanya dipinjam untuk
—antara lain— menjelaskan khazanah
linguistik dalam model "viultiple-'m-
teligensia" yang dikemukakan Howard
Gardner. Selebihnya adalah pemaparan
mendalam tentang karakter pendidikan
sosio-teknologi dalam bias industrialisasi.
Secara umum, buku ini mem-
perlihatkan kemampuan Yudi menge-
lola referensi, menganalisis data, dan
memanfaatkannya untuk mengarti-
kulasikan persoalan kebudayaan (dan
merekomendasikan gagas-
an-gagasan pemecahannya)





yang diuraikan dalam buku
ini lebih terang dijelaskan di
wilayah personal penulisnya.
Dalam fase pergulatan klasik
pencarian identitas, Yudi
menemukan sastra sebagai
konstruktor rasa percaya diri,
instruktur keterampilan me-
nulis, eskalator ^ pemikiran,
penajam kepekaan erik-estetik
dan —yang lebih penting—
penyelamat hidupnya. cb
Bambang Sulistiyo
Gfttra, 27 Januari 2010
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Surat Budaya bagi Penyair Kedu
'^lWL%Mjanai
SEEARANG ini rasanya sulit meAemu-
kan penyair yang benar-benar penyair. Ada
y^g tenggelam sampai puluhan tahun, ba-
ngun sebentar, lain mati 1^, atau tidak
berbuat sama sekali alias tidak ber^air lagL
Dunia kepenyaiiran seperti leluron saja. Pe
nyair Afiizal Malnd sempat menangkap hal
ini 20 taHun lain. la menyitir artikel yang
dimuat di Majalah Kebudayaan 15 tahun se-
belunmya.
Begini bun3dnya "Si Didi hendak jadi pe
nyair! Siapakah 3'ang hendak mengiilnibTraTii
sekahgus mengatakan ia seorang penyair?'
HB l^sin menimpali, sang waktulah yang
akan mengujinya. Lebih lanjut Afiizal me-
nyimpulkan, untuk jadi penyair di Tndnnftflifl
sangatlah gampang, sebab dunia kepenyair-
an sesungguhnya memang tidak profesional.
Tapi lebih cenderung bersifat eksistensial.
B^tu Afiizal menyindimya.
Men^farisbawati kecuiigaan Afiizal Mal-
na akan gaic(pangnya seseorang menyan-
dang gelar penyair, bila kita man mencer-
mati, sekahgus bersikap kritis, sinyalemen
tersebut telah dibuktikan.adanya pertum-
buhan Qahimya) penyair daii waktu.ke wak-
tu di kdta manapun. Tbrmasuk di kawasan
Kedu.
Fenoinena yang ada menunjukkan, tiap
tahun, tiap bulan bahkan sangat mungkin
tiap hail sebutan penyair terus lahir. itotu
Anda tidak usah tanya seberapa totalitas
dan dimensi kreatifiiya, sekaligus kapasitas-
nya. Meskipun baru nulis sepuluh, bahkan
dua puisi sekali pun. Bila perlu setiap oreuig
bahkan siapa pun bisa beramai-ramai unfaiTr
di baptis atau men^aim dirinya sebagai pe
nyair.
. Dalam kumpxdan esainya 'Sililokui' Prof
Budi Darma menyindir, jadilah pemberontak
yang pandai mendadak. Caranya? Gam-
pang, tirulah siasat pelukis gbstreik, Anda
cukup mengorek-orek kuas sesuka hati. Ma-
ka ja^ah Anda pelukis abstrak. Tbntu kalau
Anda tak mampu menulis apa-apa, jangan-
lah Anda sungkanrsungkan berteriak, "li-
hatiah eksperimen-ekspeiimen saya."
Anda pim tak usah sulit-sulit earl pener-
bit Angkatiah diri Anda sebagai peneihit, bi
la perlu patungan beramai-ramai. Jangan
lupa cantumkan kehebatan diri Anda sendiii
sebagai penyair sekaligus sebag^ penguasa
tunggal mmigenai yang alom Anda (^takan
tentang diri Anda sendiii. Misal ada sema-
cam tarikan yang kuat dari dalam diri untuk
menulis sajak, lalu jadilah penyair!
Haras Nyl^eh
Jangan lupa untuk mentu^'ukkan diri
Anda seniman sertakan potret Anda, ingat
harus nyl^eh, gondrong, bahkan keBflnlrati
seolah tidak peimah mandi. Jangan lupa
kerufkan jidat saudara supaya tampak be-
tul^betul sebagai pemikir. lldak niengheran-
kanjika Afiizal dan Budi Darma, jauh-jauh
sebeliimnya telah mehangkap proses dunia
kepenyair^ kita yang mirip jagad lelucon.
Didalamnya memang mengandung proses
yang simultan dalam memakami realitas
yang ada. Yang kemudian ia lontarkan da
lam bahasa esai, demikian pedas dan nyindir
jagad kepenyairan.
Aktivitas itu memang ada pentingnya.
'Karena bagiah dari representasi pubhk. Na-
mun yang justrii tampak, malah malrin kehi->
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langan motivasi dalam membangun per-
spektif kepenyairan yang jelas. Jika boleh
menyebut ndma, peraih Khatulistiwa Award
seperti Dhorothea Rosa Herliany, atau para
pemenang dalam nominasi penghargaan'
lain seperti Joke Pinurbo, Ahmadhim Yosi
Herfanda juga Abidah El Khaliegi, justru
mereka tidak begitu latah.
Di samping Dhorothea, di Kedu masih bisa
saya ban^akan nama-nama seperti ES Wi-
bowo, Triman Lak^ana, TVirino RagU Putro
dan Atas Danusubroto Oceduanya penerima
hadiah Rancage sastra Jawa). Barangkali
bisa disimpulkan dunia sastra memang bu-
kan dimia sirkuit, namun bagian dari dunia
pemikiran yang sunyi dan melibatkan in-
telektual yang serins.
Dari aksi pemanggungan yang kadang
cenderung latah itu saya justru melihat,
yang berkembang tidak iebih dari sebuah
klangenan selalu diulang-ulang. Pada tren
yang demikian inilah muncul kesimpulan
baru yang tak terelakkan, yaitu mimctilnya
orang-orang yang mengklaim sebagai pe-
nyair. Akhimya hanya masuk pada ranah
pemain sastra sepintas lalu.
Di sinilah tampak demokratisasi yang sa-
ngat luber dalam sastra Indonesia. Antara
pemain dan penonton hampir tidak menge-
nal perbedaan. Artinya setiap penonton ber-
kepentingan juga meiyadi pemain dan setiap
pemain berkepentingan untuk ditonton.
Masing-masing tidak boleh- menganggap
bodoh, hams saling memberikan empati
sekaligus l^timasi.
Dalam perspel^yang demikian, meski-
pun bukan sebuah justdfikasi, realitas yang
ada, sepertinya lowongan meiijadi penyair
sangatiiah gampang. Justm dianggap siilit
hanya bagi orang-orang yang benar dan seri-
us menggeluti kepenyairannya. Mereka
mengalami perbenturan pembahasaan serta
pencarian nilai estetika. Yang tidak bisa
disangkal, jagad dunia penyair juga mem-
pertaruhkan pergulatan intelektual.
Ifentu hal ini bukan berarti tidsik meng-
. anggap penting adanya budaya pembacaan
puisi yang bahkan ekspansi dari satu kota ke
kota lain, sepanjang forum tersebut memiliki
keber-artian yang tidak sekad^ latah.
Biasanya dalani pembicaraaimya, penyair
serba apologis dan berliku-liku bahkan se-
makin jauh dari wilayah pencariaimya. Bia
sanya diskusi forum puisi beipulang estetika
puia selalu dihubungkan dengan subjektivi-
tas pendptanya.
Terlebih sangat mustahil imtuk bisa di-
perdebatkan, yaitu semacam adanya moti
vasi, pemanggungan baca puisi hanya seba
gai ti^juan akhir merebut piihlik. Mem'adi se
buah lelucon' manakala seseorang yang
mengklaim dirinya sebagai penyair selalu
mei\jadi penguasa tunggal dalam forum ter
sebut.
Sehingga ada prasangka, apa yang dia
perbuat sekaligus diucapkan hampir tak me
miliki prasangka salah. Karena itu muncul
anggapan yang kelim, menjadi penyair itu
miidah. Tapi di kuadran lain ada yang me-
ngatakan meiijadi panyair itu sulit. Sulit ba
gi mereka yang benar-benar serius mencari
pergulatan estetik pembahasaan. Itu s^a.
Surat budaya ini saya tulis bagi peny^
Redu. Salam kreatdf. □ - o
*) Sumanang tirUmyanOy Ketua
Dewan Kesenian Purwor^o, I
tinggal di Pituruh, Purwpr^o, Jateng. \






i  WATEtS (KR) - Perhelatan bertsguk
Uyrah Be^sama Sastra' yang Higplar
olehkomunitas LumbungAksara, ming-
gu (27/12) lalu di Gubug Pramuka Wates
simgguh meriah. Selain diikuti sejiun-
pcnggiat sastra Kulonprbgo seperti
Ki Soegiyono MS, Papi Sadewa, Mar-
wanto, Aris ZurUiasaiiah, Cimeng
Suk^, Syamsul Ma'arif, Imam Wah-
yudijuga dihadiri sastrawan kondang
Budhi Santosa. Bersania TTnan^
tiga penggiat sastra dari Ifogya juga
datang di antaranya Ahimad Flkri, Zalqr
Zarung dan Sachree M Darbini
Acara diawali dengan doa dan HCTlHr
bersania yang diplmpni dleh Gus
Zukhruf Latdf Setdah itu sambutan ka-
ordinator LumbungAksaia Marwanto
dan ketua teipilib Dewan iCphiidflya^Ti
i&d(mpr^ Imam Syafii
Selai^utn3ra secara bersdingan acara
dilai^iutkan dengan baca puisi dan per
formance musik akustik persembahan
Redjd Wahid. Di tencah acara ada dia-
Idg yang membedah buku puisi ber-
judul 'Negeri Kong Draman' kaiya
AhmadPikii
Dan sejumlah penyair yang memba-
cakan kaiyanya, penampilan Maijud-
din Sueb terkesan yang paling meng-
harukan. Maquddin adalah penyair
asli kelahiran Kuldnprogo yang di
tahun 197()-an berproses di Persada
Studi Klub (PSK) asiihw Umbu Landu
n ^'crsama sejuinlah penyair
^gya seperti Emha Ainim Nadjib,
Linus Suryadi AG, Suminto A Sayuti.
"Seumur hidup, baru kali ini saya
membacakan Isaiya puisi saya di tanah
kelahiran," ucap Maijuddhi saat di-
- daulat untuk tampil.
la menambahkan sangat berterima
kasih kepada. Papi Sadewa (ketua
Sangsisaku) dan Marwantd (keerdina-
tor Lmnbung Aksara) yang telah men-
gajaknya bergabimg dal^ kegiatan
sada*a. IDua tokdh sastra Kulonprdgo
inilah yang blusukan mencari nimah
saya, kemudian mengajak saya ber-
gabung di kegiatan Lumbung Aksara
pada hail ini," kata Maijuddin berkaca-
kaca tak kuasa menahan haru.
Maklum, ia hams nienanti hampir 60
tahun untuk bisa membacakan karya
puisinya di depan publik di tanah ke-
lahirannya.
Marwanto meugatakan, Itp^rrafaT^ gas-
tra di Lumbung Aksara selain dnlaw
rangka menggali tunas-tunas muda
yang potensial, juga akan terus lierbum*
m^caiikeberadaanpenulis senior yang
bara^kali hingga kini masih bersem-
bunyL "Penyair senior seperti Pak
Maquddin perlu berfaagi dpngan IcflTwi Hi
Lumbung Aksara yang masih muda-
muda. Beliau adalah contoh penyair
y^g tak pemah lelah berkaiya," kata
Marwanto. "Saya ingin menggairahkan
sastra dan sastrawan di itnlonproge.
Menjembatani sastrawan junior dan se
nior dan mereka perlu saling belsgar,"
tambahMaiwanto. .(Cdr)-m





Pusat Bahasa berusaha mempopulerkan kembali cerita lama.
Berantakan karena tanpa penyuntingan yang memadai.SEBAGAI Kepala Subbidang
Informasi dan Publikasi Pusat
Bahasa, ruang kerja Dad Mur-
niah terke^an sesak. Dengan
luas sekitar 2x3 meter, ruang
itu diisi dua rak penuh buku dan sepe-
rangkat komputer. Meja kerjanya pun
dihiasi tumpukan kertas dan buku.
Dari ruang itulah lahir semua buku
terbitan Pusat Bahasa, termasuk sepu
luh novel kaiya para sastrawan yang
diluncurkan pada akhir Oktober lalu.
Buku-buku itu adalah Arjunawijaya
kaiya Hamsad Rangkuti, Lubdaka yang
Berkelebat karya Yanusa Nugroho,
Kundangdya karya Oka Rusmini, Gan-
damayu: Cerita Perempuan Terkutuk
karya Putu Eajar Arcana, Kisah Tuhu
dari Tanah Melayu karya Abidah el-
Khalieqy, Mengasapi Rembulan karya
Agus R. Sarjono, Kakawin Gajah Mada
karya Kumia Effendi, Mundinglaya Di-
kusumah karya Gola Gong, Rara Beruk
karya Suyono Suyatno, dan Janji yang
Teringkari karya Imam Budi Utomo.
Sepuluh novel itu bagian dari proyek
Pusat Bahasa untuk menghidupkan lagi
cerita-cerita lama dari berbagai pe-
losok Nusantara agar dikenal oleh para
pelajar masa kini. "Tujuannya agar ce
rita itu dapat menambah wawasan anak
sekolah dasar tentang kebaikan dan
muatan lokal di daerah itu, misalnya
peribahasa setempat," kata Dad.
Lubdaka yang Berkelebat, misalkan,
diangkat'dari Kakawin Siwaratrikal-
pa karya Mpu Tanakung; Kundang
dya dipungut dari Kidung Kundangdya
yang diterjemahkan I Ketut Nuarca;
Gandamayu diangkat dari kisah klasik
Bali, Gaguritan Sudamala\ dan Kisah
Tuhu dari Tanah Melayu disadur bebas
dari kitab Tuhfat al-Nafis karya Raja
All Haji. Mengasapi Rembulan disadur
dari Sawerigading, cerita rakyat Su
lawesi Selatan di kitab La Galigo] Ka
kawin Gajah Mada diceritakan kembali
dari naskah berjudul sama karya Ida
Cokorda Ngurah; dan Janji yang Ter
ingkari mengangkat Tor Sibual-buali,
salah satu cerita rakyat Tapanuli yang
dikumpulkan Hasjmi Dalimunthe da-
lam Dolok Hela.
Proyek buku ini dimulai pada 1980-
an. Menurut Dad, program ini lahir dari
menumpuknya naskah cerita rakyat
hasil penelitian dan pendokumentasian
para peneliti dari 22 kantor dan balai
bahasa di berbagai provinsi. "Bila nas
kah yang terkumpul itu tidak disam-
paikan ke masyarakat, ia akan hilang,"
kata peneliti bahasa yang pernah me-
mimpin Kantor Bahasa Sulawesi Teng-
gara itu.
Pusat Bahasa lantas menggelar sa-
yembara dengan mengundang karya-
wannya yang mencapai 300 orang un
tuk menulis kembali cerita itu. "Misal
kan, Babad Pacitan. Babad itu tidak di-
ambil seluruhnya, mungkin hanya se-
bagian kecil, dan diceritakan kembali,"
kata Dad.
Naskah mereka kemudian dikumpul
kan dan dinilai oleh suatu tim, anggota-
nya termasuk Sapardi Djoko Damono
dan Riris K. Toha-Sarumpaet. Karya
yang terpilih kemudian diterbitkan dan
penulisnya mendapat honor Rp 1-1,5
juta. Pada 2006, ada kenaikan anggaran
dan honornya menjadi Rp 2,5 juta. Nas
kah itu dicetak 500-1.000 eksemplar dan
dibagi-bagikan ke semua perpustakaan
daerah dan sekolah secara bergiliran.
Setiap tahun, lembaga yang meng-
urusi bahasa dan sastra Indonesia itu
menerbitkan sepuluh judul buku cerita
untuk sekolah dasar dan sepuluh judul
untiik sekolah menengah pertama. Te-
balnya 50-100 halaman dan ditulis da-
lam bahasa yang sederhana. Beberapa
judul buku itu adalah Satria Pamung-
kas Majapahit: Cerita Rakyat Jawa
Timur (2007) karya Imam Budi Utomo,
yang disadur secara bebas dari cerita
I
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karya Tony Ismoyo yang dicuplik dari
Babad Pacitan dan dimuat di majalah
berbahasa Jawa, Panjebar Semangat.
Ada pula Mimpi Prau Darum Marjum
(2008) karya Lustantini Septiningsih,
yang disadur dari Syair Bandarsela,
karya sastra lama berbahasa Lombok,
dan Bung Santri Gagal (2007) karya
Zaenal Hakim, yang dipungut dari Ki
Santri Gaga/, buku tanpa nama penga-
rang yang diterbitkan Balai Pustaka
pada 1920-an.
Setelah hampir 20 tahun berjalan,
proyek pengadaan buku itu tak menun-
jukkan tanda-t'anda keberhasilan. Dari
beberapa survei kecil, Dad menemukan
bahwa anak-anak tak tertarik pada
karya tersebut. "Mereka bete, enggak
enjoy, tuh," katanya.
Gambar sampulnya, misalnya, dibuat
ala kadarnya dengan cat airdanspidol-
kualitasnya sangat jauh dibanding
buku dongeng yang dijajakan berba-
gai penerbit di toko buku. Di dalamnya
banyak narasi yang tak perlu sehingga
terkesanberpanjang-panjang kata saja.
Bahkan, antara satu kalimat dan ka-
limat lainnya sering tak logis. Misal-
kan, pada Geliga Sakti karya Imelda,
ada paragraf yang dibuka dengan kali-
mat, "Kampung itu bernama Kelang",
tapi pada paragraf berikutnya aiseoui,
"Negeri Kelang diperintah oleh seorang
raja". Apakah itu berarti kerajaan terse
but hanya sebesar kampung?
Pada 2007, Dad berbincang-bincang
dengan Sapardi, sastrawan Ahmadun
Yosi Herfanda, dan Achadiati Ikram,
pemimpinMasyarakatPernaskahanNu-
santara (Manasa). Dalam perbincangan
itu muncul gagasan menyerahkan nas-
kah kuno tersebut ke sastrawan. Lalu
para sastrawan diminta menceritakan
kembali isinya dalam bahasa yang se-
derhana dan mudah dipahami generasi
muda dalam bentuk novel.
Menurut Dad, Sapardi bahkan ber-
harap bila nanti mendapat tanggapan
bagus dari masyarakat, novel itu dapat
menjadi buku acuan di sekolah-sekolah
menengah atas yang selama ini hanya
mengenal roman-roman karya penga-
rang Angkatan Balai Pustaka, seperti
Azab dan Sengsara, Siti Nurbaya, dan
SalahAsuhan.
Dad ragu, karena danaPusat Bahasa
cekak, hanya Rp 50 juta untuk 20 nas-
kah. "Kalau bayar para sastrawan pro-
fesional, honornya kan pasti tinggi,"
ujarnya.
Naskah-naskah yang akan dijadi-
kan novel lalu diseleksi di Manasa,
sastrawan yang hendak menulis de
ngan imbalan minim pun ditentukan.
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"Hanya Rp 5 juta, lo, Mas. Bayangin
aja," kata Dad.
Menjaring para pengarang itu tidak-
lah mudah. "Ada sastrawan yang mau,
ada yang tidak," kata Ahmadun. Akhir-
nya terpilih sepuluh nama sastrawan.
Mereka yang terpilih lalu menuliskan
kembali naskah-naskah itu dalam ben-
tuk novel 150 halaman. Novel itu, kata
Ahmadun, diharapkan memenuhi be-
berapa syarat, seperti mutu sastra dan
bahasa serta menghidupkan kembali
kearif an dalam cerita lama.
Putu Fajar Arcana bercerita, ia me-
nerima permintaan menulis ulang nas-
kah Gaguritan Sudamala dalam tempo
dua bulan pada akhir September 2007.
Untuk mengejar tenggat, Putu menu
lis setiap hari, biasanya pagi dan ma-
lam seusai kerja. "Saya harus menulis
minimal dua halaman setiap hari untuk
mencapai jumlah sekitar 120 halaman
dalam dua bulan," katanya.
Kurnia Effendi mendapat penugas-
an itu April, tapi baru memulainya se
kitar Agustus. Dia kebagian bahan be-
rupa kakawin (puisi empat baris) ten-
tang perjalanan hidup Gajah Mada. Dia
bersedia terlibat dengan dua alasan.
"Dari sisi 'tugas', saya mencoba meman-
faatkan kepercayaan Pusat Bahasa dan
ingin memberikan sumbangsih sebaik-
baiknya bagi khazanah bacaan siswa.
Dari sisi materi, (bahan ini) jauh ber-
beda dengan yang tercatat dalam seja-
rah," katanya.
Dalam kakawin dia menemukan ma-
sih banyak mitos dan Majapahit hanya
disebut sekali, selebihnya mengguna-
kan nama Majalangu (pahit itu ber-
makna rasa, langu itu cenderung aroma
tak sedap). "Dalam kakawin itu juga
tak tersebut nama Tribhuana Tung-
gadewi sebagai bunda Hayam Wuruk.
Tapi saya tetap setia dengan kakawin
itu," kata penulis kumpulan cerpen
Kincir Api itu.
Setelah semua naskah itu dicetak, kri-
tik ternyata bermunculan. Pengarang
Veven Bp. Wardhana, misalkan, mence-
la rancangan sampul buku yang kurang
menarik. Guru besar sastra Universi-
tas Indonesia, Riris K. Toha Sarumpaet,
mengecam banyaknya kesalahan ejaan.
Remy Sylado, novelis dan penelaah ba
hasa, menilai bahasa novel-novel itu
masih centang-perenang. "Padahal,
baru pertama kali ini, lo, kami melun-
curkan novel-novel itu," kata Dad Mur-
niah pada akhir November lalu.
"Kami terima naskah dari sastrawan
itu sudah mepet, Desember 2007. Be-
lum sempat kami serahkan ke Sapar-
di dan Ahmadun untuk dibaca kem
bali, sudah dikejar-kejar Bagian Ru-
mah Tangga untuk segera diterbitkan,"
Dad berkilah. ~
Sebagai lembaga pemerintah, pen-
cetakan buku itu harus melalui lelang
yang dilakukan pada awal Januari
2008. Dad dan stafnya kemudian buru-
buru menata letak halaman buku itu
dengan penyuntingan terbatas pada pe-
menggalan suku kata saja. Namun, ke-
tika hendak dicetak, jumlah halaman-
nya lebih banyak daripada yang ter-
cantum pada perjanjian saat lelang, se-
hingga susunan itu dibongkar kembali
untuk disesuaikan. "Karena diubah
dalamnya, pemenggalannya juga ter-
ganggu. Pada akhirnya amburadul ba-
nget hasilnya, bahkan nama Gola Gong
hilang dari sampul bukunya," katanya.
Para pengarang pun kecewa." Saya tu-
rut menyesalkan proses (tanpa) penyun
tingan itu. Apa pun alasannya, ini tetap
merupakan kesalahan,"kata Kumia.
Dad menerima berbagai kritik itu
sebagai masukan untuk penyempur-
naan pada edisi berikutnya. "Sebetul-
nya buku itu kan belum sempurna. Un
tuk penyempurnaannya nanti, kami
menunggu masukan ini," katanya.
Kumiawan





OLEH SENO GUMIRA AJIDARMA
Kanon keindahan adalah
mitos, yang dilahirkan
oleh suatu konotasi ide-
ologis, yahg dari waktu ke waktu
telah terus-menerus disempur-
nakan, sehin^a menjadi ton^ak
dalam sejarah sastra yang tidak
bisa dihapuskan lagi—dengan
suahi dampak sosial, bahwa ben-
tuknya kemudian menjadi stan-
dar keindahan. Bagi para penulis
yang telanjur beriman kepada
suatu keyakinan atas standar ter-
tentu, di dalam standar itulah
terdapat "substansi" atawa
"esensi" sastra, yang secara me-
taforik sering disebut sebagai
"roh".
Dampak sosial kepada para
penulis ini kemudian berkonse-
kuensi dengan semakin can^ih
dan sempumanya konstruksi es- n
tetik tertentu, yang sudah jelas
mendapatkan kemuliaannya. da
lam kesepakatan sebagai apa
yang disebut "sastra".
Sebagai ilustrasi perbincang-
an, izinkanlah saya mengambil
contoh kasus pantun Melayu. Di
Indonesia, cara menulis sajak
yang bersanjak itu, yakni pola
dua larik pertama sampiran, dua
larik kedua "isi", dengan akhiran
bunyi tiap larik yang "harmonis"
dalam berbagai variasinya
(a-b-a-b, a-a-b-b, a-b-b-a) telah
mengalami puncak kecanggihan-
nj^ pula ddam sastra modem,
seperti ditunjukkan oleh kar-
ya-kaiya Roestam Effendi dan
kemudian Amir Hamzah. Bahwa
pantun Melayu tradisional ini sa
ya sebut modem dalam kasus
Indonesia karena format sajak
yang bersanjak, yakni yang bunyi
dan iramanya "sesuai aturan",
yang biasanya mengelus-elus sis-
tem nilai komunal yang penuh
ketundukan kepada "peraturan"
pula, mendadak jadi imgkapan
protes sosial dari "jiwa yang be-
bas".
Dalam hal "ilmu a-b-a-b" ini,
meskipim Chairil Anwar yang
(pemah) mengabaikan bentuk-
nya, Sutardji Calzoum Bachri
yang juga (pemah) bahkan me-
lepaskan kata dari makna, dan
AMzal Malna yang "mempro-
sakan" bahkan "me-nonfik-
si-kan" puisi, boleh dibilang
mengobr^-abrik dan menghan-
ciu-kan pantun Melayu; tetap saja
para penyair yang mengimaninya
berhasil menjaga dan menyem-
pumakan "pedoman" a-b-a-b ini,
meski sudah tidak setia pada "m-
mus" sampiran dan isi lagi.
Sajak-saj^ yang ditulis Sitor
Situmorang, Sapardi Djoko Da-
mono, sampai Nirwan Dewanto,
meski tidak dalam keseluruhan
karjranya, pada dasamya (masih)
mengukuhkan standar estetik
pantun Melayu yang menguta-




Pada akhimya sastra adalah
(tetap) masalah permainan atas
musikalitasnya (baca; struktur
dan bunyf) juga; karena jika tidak,
mengapa sastra hams bisa di-
sebut sastra, dan bukannya peng-
umuman atau berita? Namun se-
lama ini hanyalah konstruksi pa
ra tukang kibul, dan bukan fir
man Tuhan, segenap standar es-
tetik tidaklah akan pemah men-
jums kepada suatu substansi ma-
upun esensL
Persoalannya, meskipun me-
mang benar "rob" dalam sastra
dan seni apa pun hanyalah ta-
khayul; tetapi adalah benar pula
bahwa kecan^ihan dan kesem-
purnaan pada presentasi dalam
standar estetik teitentu, bagi si-
apa pun yang (terlalu) mengenal
wacananya, akan terlihat seo-
lah-olah sebagai pencapaian "te-
lah menangkap roh" Dewa Ke-
indahan yang dipujanya itu.





yang akan selalu berlaku tetap,
universal dan abadi; yang ada
hanyalah konstruksi standar es
tetik dalam konsensus soslal yang
pada dasamya akan terus-me-
nerus selalu bembah. Bahkan
makna adalah medan peijuangan
berbagai konotasi ideologis, baik
dalam-penulisan maupun pem-
bacaan atas tulisan tersebut Bu-
kankah kata yang sama' akan
mendapat maloia berbeda dalam
artikulasi wacana, konteks sosial
historis, dan kepentingan politlk
kelompok yang berbeda pula? Ji
ka artikulasi kata yang sama pun
membuat makna bukan hanya
berbeda, melainkan dimungkin-
kan bertentangan, maka apatah
lagi jika seluruh gaya dan kon-
struksinya kemudian saling men-
jungkirbalikkan pula.
Bukan standar estetik, mela-
•  inkan penafsiran atas makna
yang membuat salah satu baris
puisi Rendra dalam "Sajak SLA"
ini (masih) diterima sebagai "sas
tra".
Mengikuti peta bumi bahasa
"resmi", bans seperti ini tem-
patnya adalah buku pomo sten-
silan, yang bersama lata-kata se
perti berak dan mengangkang,
oleh pengamat sastra Indonesia,
A Teeuw, disebut sebagai an-
tipuisi; tetapi adalah konteks so
sial historis, wacana, dan kepen
tingan politik berbeda yang jus-
tm menempatkan kalimat itu
sahih sebagai bagian dari buku
PotretPembangunan dalam Puisi,
yang mempakan ujimg tombak
"sastra perlawanan".
Sejak tahim 1978, sampai dua
puluh tahun kemudian, ketika
Wiji Thiikul yang masih hilang
sampai sekarang, ikut menyum-
bang dalam pergerakan reforma-
si dengan satu bans bertuah: ha
nya ada satu kata: lawan!, se-
benamyalah estetika atawa fil-
s^t keindahan yang mendasari
sajak-sajak Rendra maupun Wiji
Thukul itu masih selalu diper-
tanyakan. Orang mempertanya-
kan bukan karena tidak menger-
ti, melainkan tidak sepakat, bah
wa sastra temyata juga bisa dan
perlu melayani kebutuhan prak-
tis, seperti pengumuman dan be
rita, sehin^a tidak menjadi sas
tra yang "mumi" lagi.
Masalahnya, hari gini, siapa itu
yang belum melihat terangnya
matahari, masih bic^ tentang












langkah Soeria selama ini
diperlihatkw melalui berbagai
kegiatan kebudayaan sehingga ia
mertpakan penyebar virus ke
budayaan Sunda di kalangan et-
nis Tion^oa Priangan. Lewat
kegiatan itu, ia berusaha mem-
bangun sebuah dimia baru di
kalangan etnis Tion^oa sehing
ga teijalin ikatan kekeluargaan
lebih erat dengan masyarakat
sekitar.
Sejak 1995, Soeria mendiri-
kan Faduan Suara Kota Item-
bang Bandung, yang hingga kini
tetap eksis. Bersama dengan
Presiden Komisaris Bank NISP
Karmaka Suryaudaya, ia men-
dirikan Lembaga Kebudayaan
Mekar Parahyangan sejak 24
Juli 2002. Melalui lembaga ter-
sebut, keduanya mengetuk pintu
hati kedua etnis yang
sama-sama hidup di Bumi Pa-
sundan. "Kami lahir dan dibe-
sarkan di sini, berusaha di sini,
dan mun^dn menutup mata di
sini," katanya diselingi bahasa
Sunda.
Menurut dia, organisasi etnis
Tionghoa yang paling sehat ada-
lah organisasi yang mengede-
pankan prinsip beibaur dengan
etnis nori-Tionghoa. "Baru ke-
mudian bisa betul-betul jadi sa-
tu keluarga," tambahnya.
Paduan suara
Paduan Suara Kota Kembang
Bandung, yang beran^otakan
sekitar 100 orang, merupakan
salah satu pintu masuk Soeria
untuk menyebarkan virus buda-
ya Sunda di kalangan etnis Ti
onghoa di Bandung. Kegiatan
itu sekaligus untuk mendorong
teijadinya pembauran. Para
anggota adalah alunuii Sekolah
Gwa Chiau Chung, tempat
Soeria pemah menimba ilmu.
Usia para pesertanya rata-rata
40-70 tahun.
Walau terdapat peserta yang
teigolong sudah manula, sema-
ngat mereka tetap tinggL Sela
ma 15 tahun ini mereka tetap
gigih berlatih pada tiap Rabu
malam, meiQ^yikan lagu-lagu
Sunda dan lagu China. Bahkan,
dalam berbagai kesempatan,
mereka berani tampil di depan
publik untuk memperlihatkan
kepiawaiannya, seperti di ber
bagai gedung kesenian di Ban
dung dan tempat lainnya.
Bahkan, saat membawakan
lagu 'Xemah Cai" dan "Hariring
Bandung^' saat pembukaain pa-
meran buku di Gedung Land
mark Bandung, mereka meme-
sona hadirin. Lagu puji-pujian
terhadap Indonesia yang men-
jadi Tanah Air-nya dan senan-
dimg Kota Bandung sebagai
tempat kelahirannya itu mem-
buat baru pendengar. Lagu itu
merupakan pencerminan kerin-
duan isi hatinya yang terpen-
dam bahwa mereka juga me




kimya, Senja di Nusantara, ia
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secara terbuka mengungkapkan
kegalauan hatinya. Di buku
kumpulan esai, puisi, dan cer-
pen itu dia menulis, Selama pu-
luhan tahun, orang-orang Tiong-
hoa di Indonesia begitu tidak di-
kenal begitu tidak dipahami dan
begitu bdnyak disaldhpahami
(Metyadi Perambah Zaman Ba-
ru). Padahal, masa kanak-kanak-
nya dihabiskan bersama teman-
teman sebayanya dari etnis Sun-
da di daerah Cicadas, sebuah
daerah yang tergolong kumuh
la men^emari komik,,buku-bu-
ku sastra Sunda, dan kesenian
Sunda. Semasa mudanya, ia juga
pen^emar was^ang golek.
Kelompok keseniw ini me-
rupakan cara Soerja membuka
pintu dengan etnis Sunda dan
yang lainnya Pada setiap pa-
gelaran, Paduan Suara Kota
Kembang Bandung selalu ber-
iisaha berkolaborasi dengan ke
lompok atau komimitas keseni
an Sunda lainnya. Lewat pang-
gung teijalin rasa kebersamaan.
Soeria lebih dikenal di kalangan
para pegiat dan pelaku seni dan
budaya Sunda
. Kegiatan sastra
Peminat sastra ini juga me-
naruh perhatian dengan men-
dorong kehidupan sastra Sunda
Dulu, kedka majalah Seni Bu-
daya asuhan Tatang Benyamin
Koswara, putra sulung tokoh le-
gendaris karawitan Sunda, Koko
Koswara atau Mang Koko, tiap
tahun j^mbaga Kebudayaan
Mekar Parahyangan menyerah-
kan hadiah untuk cerpen ter-
baik yang dimuat majalah itu.
Lewat lembaga ini, Soeria
dan Karmaka Suiyaudaya me-
nyelen^arakan kegiatan xmtuk
mendorong penulisan sastra
Sunda. Dengan keija sama Pa-
guyuban Pangarang Sastra Sun
da (PPSS), Peneibit Kiblat Buku
Utama, Lembaga Kebudayaan
Mekar Parahyangan menyeleng-
garakan sayembara menulis esai
kritdk buku kumpulan cerita
pendek mini Ti Pulpen tepi ka
Pqjaratan Cinta. Kegiatan ini di-
dukung sejumlah media Sunda,
seperti majalah Mangle, Cupu-
manik, Seni Budaya, dan tabloid
Galura. Kaiya-kaiyanya dalam.
bentuk teijemahan pemah
mengisi majalah Sunda Cupu-
manik yang saat itu diasuh Ajip
Rosidi dan Hawe Setiawan.
Karena menguasai bahasa
Mandarin, ia juga menjadi pe
laku sa^a Tionghoa dengan
mendirikan Perhimpunan Penu-
lis Yinhua (Tion^oa-Indonesia)
mituk menampung minat sastra
masyarakab Tionghoa. Rubrik-
oya di Harian Intemasional
tampil semin^ sekall
Di antara kesibukannya ber-
wiraswasta, ia menyempatkan
diri meneijemahkan karya-kar-
ya sastra penulis Tion^ok. Sa-
lah satu bukunya, Tirai Bambu,
merupakan antolo^ puisi Ti-
on^ok-Indonesia. Bahkan, dia
baru menyelesaikan meneije
mahkan kumpulan 65 puisi Ti-
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BU RU LIANG (BACA: PU JU LIANG)
♦ Lahin Bandung, 28 Mei 1943
♦ Pendidikan:
- SD, SMP, dan SMP Chlau Cung di Bandung (1961)
- Akademi Bahasa Asing
- Sekolah TInggi Bahasa Asing Yayasan Pariwisata Indonesia
♦ Pekerjaan:
- Wiraswasta
- Pengasuh ruang sastra surat kabar berbahasa Mandarin "Harian
Internasionai"
♦ Karyatulis:
- Senja di Nusantara (2003)'
- Tirai Bambu (2007)
- Salju dan Nyanyian Bunga Mel (belum terbit)
♦ Istri: Ustia Herawati (Li U Hua)
♦ Anak: Lien! Triani (33), Cendana Triana (31), Inggria Triani (28)
♦ Organisasi:
- Pendiri/pengurus Paduan Suara Kota Kembang Bandung
- Pengurus Lembaga Kebudayaan Mekar Parahyangan
- Pengurus Yayasan Citra Semara
- Anggota Klub Penclnta Sastra Bandung
- Ketua Perhimpunan Penuiis Yinhua (Tionghoa-lndonesia)
ongkok modeni Sajju dan Nya
nyian Bunga Mei karya Mao Ze
Dong 0893-197^.
Soeria menilai, puisi Tiongkok
modem memiliki beberapa per-




dan Penuiis Jawa Barat





TAIPEI — Tidak selamanya pa
ra praktisi hukum harus berku-
tat dengan buku-buku ilmu hu
kum untuk mengasah kematn-
puannya. Setidaknya, prinsip
itu dipegang oleh pemerintah
Taiwan.
Kementerlan Kehaklman Tan
wan baru-baru Inl memerintah-
kan para jaksa belajar dan bu-
ku komik Jepang atau manga
beijudul Cinta. Pihak kemente-
rian itu telah membagikan
2.000 buku tersebut. Islnya
seal perdamaian antara seo-
rang ibu dan sebuah keiuarga
yang putranya telah membunuh
anak lelakinya.
Buku komik itu telah menja-
di film serial di Jepang dan di-
putar di Taiwan sejak tahun la-
lu. "Kami berharap para Jaksa
lebih bersemangat untuk mem-
bantu menciptakan pemaham-
an dan mengurangi konflik an
tara keiuarga korban dan pela-
ku,' kata Gloria Fei, Kepala Ba-
gian RehabilitasI dan pertln-
dungan Sosial di Kementerlan
Kehakiman Taiwan.
Koran Tempo, 7 Januari 2010
KEPEWaARANGAN, SAYEMBARA
Ralh Kesempatan Beasiswa di Fakultas Sastra UKI
Melalui Sayembara Cerpen
D
unia sastra dan tulis menulis akhir-akhir
ini lesu darah. Minat masyarakat untuk
menekuni bidang ini semakin menurun
setiap tahun. LIhat saja fakultas-fakultas
sastra di . universitas-universitas di
Ac.itti PtJ'ti curan
i iillUMlt {HatiUSlRWo V. ^
OK-h . C ii
Indonesia saat ini. Kian tahun jumlah mahasiswa
yang masuk ke fakultas in! kian merosot.
Untuk menumbuhkan kecintaan masyarakat S
•akan dunia sastra, Senat Mahasiswa Fakultas ;
Sastra Universitas Kristen Indonesia mengadakan "
Sayembara Penulisan Cerpen untuk siswa SMA
se-jabodetabek. Uga pemenang pertama dan ^
sayembara,ini akan mendapatkan hadiah berupa n
uang tunai, piala, dan piagam serta beasiswa
selama beberapa semester di Fakultas Sastra UKI
Untuk mengikuti sayembara ini, caranya
mudah. Anda tinggal mengirim naskah cerpen^
Anda, dalam bentuk hard copy dan soft copy, ke 4
Fakultas Sastra UKI paling lambat 1 April 2010 ;
(cap pos), Pengumuman pemenang akan'
dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2010.
"Sayembara ini kami selenggarakan untuk >
mendorong kecintaan para pelajar akan dunia n
sastra. Selama ini minat para pelajar Indonesia
akan bidang ini masih sangat kurang. Padahal
Kompetitif
Fakultas Sastra termasuk salah satu fakultas tertua
yang ada di Universitas Kristen Indonesia. Fakultas ini
jl^niiliki 2 program studi yakrii Sarjana (S1) dan
-  Diploma (D3) Bahasa Inggris dengan
1: ^konsentrasi pada jurusan Sastra,
iLinguistik dan Penerjemahan. Sejak
s berdiri pada 1953, Fakultas Sastra (FS)
telah mampu melahirkan sarjana-sarjana
yang berkualitas dalam bidang bahasa
BIlv dan sastra Inggris.
-  "Tlngkat penyerapan lulusan FS UKI; ® , |di dunia kerja juga terbilang tinggi. Ada
I "ttei bekerja di bidang penerjemah,iembaga-lembaga internasional,
f media massa, perusahaan-perusahaan
'  ^ ^■asi^g, kedutaan, advertising dan masih
banyak lainnya. Bahkan banyak
Debat Wacana Perpustaksa
Antar Mahasiswa se - D
Jakarta, II Agualui 2
^  fkoartemen Pendidikan
sastra itu sangat penting bagi perkembangan budaya
bangsa. Belajar sastra (idak hanya belajar skill tetapi
juga budaya, cara berpikir dan filosofi suatu bangsa,"
ujar Fajar S. Roekmlnto, Dekan Fakultas Sastra
Iniversltas Kristen Indonesia.
I  mahasiswa FS UK! yang sudah bekerja saat mereka
[  duduk di semester-semester akhir" lanjut Fajar.
Tuntutan zaman, khususnya pasar kerja yang begitu
'  kompetitif, telah memaksa Fakultas Sastra UK! untuk
terus memperbaiki diri dalam menggembleng
mahasiswanya sehingga diharapkan para alumninya
akan terus dapat bersaing dalam ketatnya kompetisi
dewasa ini. Perbaikan itu tidak hanya dalam bidang
pengajaran seperti kurikulum dan penyediaan
n  dosen-dosen yang berkualitas, tetapi juga dalam
pendewasaan mental mahasiswa, sehingga selama
belajar di FS UKI, para mahasiswa dapat .menjadi
kreatif dan mandiri.
F^ra mahasiswa FS UKI juga mendapat perhatian dan
pelayanan yang baik sesual dengan motto UKI, Melayani
Bukan Dilayanl. Sebagal konsekuensi akan hal itu, FS
UKI memberi wadah bagi para mahasiswanya untuk
terus berlatih dan menempa diri pada bidang-bidang
yang mereka minati, sebagai bekal setelah mereka lulus.
Salah satunya adalah minat mahasiswa dalam bidang
tulis menulis, khususnya jurnalistlk. Kreatlfitas mereka
diberi wadah dalam sebuah komunitas bernama Cawang
Community. FS UKI.juga memlliki tabloid mahasiswa
bernama Charta. Kegiatan mahasiswa dalam bidang
nalar merupakan priorltas FS UKI. Berbekal kemampuan
berbahasa Inggris yang baik dan pengalaman
tierorganisasi Lulusan FS UKI siap mengisi dan bersaing
, di pasar kerja. (RON)
Wftrta Kota, 25 Januari 2010
korespondensi
Dyah Ratna Meta Novi
Seni menulis surat mengalami
perkembangan di dunia
Islam. Bahkan, umat Islam
tak hanya memiliki kemam-
puan menulis dengan tingkat
kefasihan bahasa yang
tinggi. Mereka juga mampu menyusun
tata cara dan ?truktur penulisan surat.
Pada dasamya, mengutip George
Abraham Makdisi dalam bukunya Cita
Humanisme Islam, ada sejumlah istilah
penting yang kerap digunakan saat
membahas keahlian atau keterampilan
menulis surat. Ada tiga akar kata
yaitu, asala, nasya'a, dan kataba.
Kata-kata tarasul, tarsil, kitabah,
dan insya digunakan merujuk pada
ilmu persuratan. Sedangkan, untuk
sirrat, kata-kata yang biasanya dipakai
adalah risalah dan kitab. Selain istilah
di atas, umat Islam telah berkemam-
puan menjoisun struktur sebuah surat.
Ada tiga bagian utama dari sebuah
surat. Pertama, Al-Fawatih atau kata-
kata pembuka yang disebut iftitah al-
mukatabah. Kata pembuka ini terdiri
atas ucapan basmalah, hamdalah,
tasyahud, salwalah, tasliyah, kata
salam, dan ucapan amma ba'du.
Unwan atau alamat juga bagian dari
kata pembuka, seperti dari si A kepada
si B. Bagian kedua adalah batang
tubuh surat atau al~lawaqih. Batang
tubuh ini merupakan teks surat yang
ada di antara dua salam.
Sebab,.biasanya, surat diawali
dengan salam dan diakhiri pula
dengan salam. Sedangkan, bagian
ketiga adalah kata penutup al-khawa-
tim yang berisi kalimat insya allahu
ta'ala yang artinya bila Allah
menghendaki.
Bagian lainnya dari kata penutup
adalah tarikh atau penanggalan surat
serta alamah, berupa tanda tangan
dari orang yang mengirimkan surat
tersebut. Di sisi lain, ada frase hamdal-
lah yang biasa digunakan untuk
menutup sebuah surat.
Menurut Makdisi, tiga bagian utama
yang terdapat dalam struktur surat di
dunia Islam dan dokumen sejenisnya
ini pada kemudian hari ditemukan
pula pada dokumen-dokumen berba-
hasa Latin yang merupakan pening-
galan abad pertengahan.
Kemampuan berbahasa, menurut
cendekiawan Muslim, Ibnu al-Nadim,
merupakan keterampilan yang mesti
dimiliki oleh seorang ahli menulis
surat. la mengungkapkan hal ini dalam
bukunya yangterkenal, Fikrist.
Bab ketiga dari buku yang ditulis
pada 987 Masehi ini membahas para
ahli pembuat surat dan orator ulung.
Dalam bukunya itu, Nadim membagi
ahli menulis surat ke dalam dua
kelompok. Kelompok pertama adalah
mereka yang suratnya dipublikasikan.
Kelompok ini terdiri atas 49 nama
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penulis surat. Biasanya, publikasi
surat-surat mereka dalam bentnk
antologi. Sementara itu, kelompok
kedua terdiri atas 12 orang. Kelompok
ini adalah mereka yang surat-suratnya




kedudukan seorang penulis surat
ditentukan oleh kefasihan bahasanya /
atau balaghah-nya. Hal ini juga /
berlaku bagi para orator yang bia- •
sanya mampu memberikan pengaruh
besar bagi pendengamya.
Sebenamya, tradisi penulisan surat
ini mewujud pada masa Nabi Muham
mad SAW, para sahabat, dan tabiin.
Namun, saat itu, penulisan surat be-
lum menjadi sebuah seni yang memili-
ki tata cara tertentu yang terpeiinci.
Penulisan surat mulai menjadi
sebuah keahlian baru pada masa Abd
al-Hamid ibn Yahya, sekretaris ter-
akhir Dinasti Umayyah. Lalu, banyak
bermunculan penulis surat pada abad
ke-8 hingga abad-abad berikutnya.
Puncaknya, terjadi pada abad ke-10.
Melihat perkembangan penulisan
surat, sejumlah kalangan akhimya
kerap menyebut bahwa ilmu per-
suratan diawali oleh Abd al-Hamid
dan ditutup oleh Ibn al-Amid. Ini
merepresantasikan perkembangan
ilmu persuratan yang bermula pada
abad ke-8 dan mencapai punceiknya
pada abad ke-10.
Puncak perkembangan seni menulis
surat ini ditandai dengan tingginya
capaian airtistik dan estetika bahasa.
Bahkan, saat itu, mereka yang memili-
ki kemampuan menulis simat berhasil
meraih status sosial dan jabatan
politik yang tinggi.
Sebagian mfireka ada yang diangkat
menjadi penasihat negara yang memi-
liki juru tulis sendiri dan ada pula
yang menjadi perdana menteii yang
kedudukannya di bawah seorang l^a-
lifah atau sultan. Dua status itu meru-
pakan puncak jabatan dalam bidang
kesekretariatan.
Tak heran jika banyak orang ter-
tarik imtuk menjadi seorang yang
memiliki keahlian dalam menulis
surat. Lalu, muncullah buku-buku
tentang pedoman penulisan surat yang
dikarang oleh ahli menulis surat.
Buku tersebut banyakjigunakan
oleh para juru tulis di kantor-kantor
pemerintahan. Buku semacam itu juga
sangat berguna bagi para siswa yang
ingin mempelajari dunia kesekretari
atan dan magang di kantor-kantor
administrasi negara.
Buku pedoman menulis surat ini
sering disebut adab al-katib {Etika
Penulis), yang juga merupakan judul
buku karya Ibnu Qutaybah. Kaiya itu
diuraikan secara perinci oleh Abu
Bakar al-Anbari; Al-Zajjaji; dan Al-
Batalyausi yang berasal dari'Spanyol
dan meninggal pada 1127 Masehi; serta
al-Jawaliq. Cendekiawan Muslim Al-
Kindi juga pemah menulis buku me-
ngenai penulisan surat.
Buku tersebut berjudul Risalahfi
Rasm Riga ila al-Khalifah wa al-Wazir
atau Risalah tentang Penulisan Surat
kepada Khalifah dan Perdana Menteri.
Dalam bukunya ini, Al-Kindi'menje-
laskan pedoman menulis surat terkait
dengan pengajuan sebuah proposal.
Selain itu, ada pula Qudamah ibn
Ja'far yang meninggal pada 948 Ma
sehi. Kemudian, Al-Farabi, ilmuwan
yang pemah singgah di Aleppo ini juga
menulis buku tentang seni menulis
surat, keeihlian seorang penulis, dan
keahlian seorang sekretaris negara
dalam kaiya berjudul Shina'ah al-
Kitabah (Seni Menulis Surat).
Cendekiawan tefkenal lainnya,
Tsabit Ibnu Qurra,. juga menulis
sebuah karya tentang penulisan siurat
berjudul Risalahfi al-Farq Bayn al-
Mutarasil wa al-Syair atau Risalah
mengenai Perbedaan antara.Penulis
Surat dan Penyair.
Nainim, ada sebuah karya yang
dinilai paling komprehensif yang
membahas pokok:-pokok penting
dalaiii ilmu persuratan dan men-
gaitken tradisi kepenyairan yang
dituhs oleh Dhiya al-Din ibn Al-Atsir.
Judul karya tersebut adalah AU
Matsal al-Sa'ir fi Adab al-Katib wa al-
Sya'ir (Model Populer mengenai
Disiplin Penulis dan Penyair). m ed: ferry
Republika, 15 Januari 2010
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MUSIK DAN KESUSASTRAAN
Masih Jadi Anak Tiri
MUSIK adalah hidup Ananda Sukarlan. Di balik pengem-
baraarmya bermusik di pelbagai mancanegara, Andy me-
ngaku menyatakan prihatin dengan perkembangan musik
sastra di Tanah Air. Musik yang seharusnya milik semua
kalangan.tidak ditemuinya di t^ah kelahirahnya. Musik
'berkelas' seperti dimonopoli kalangan tertentu karena
sistem dan kondisilah yahg membentuknya demikian.
la sedih, kesempatan menjadi pemusik di Indonesia
sepertinya hanya bisa didapatkan oleh anak-anak orang
berduit. Harga instrumen musik terbilang sangat mahal
hingga tak terjangkau orang yang pas-pasan.
Tidak itu saja, pendldikan seni yang sebagian besar
dikelola swasta juga sangat mahal dirasakan. Untuk
memangkas mata rantai tak berujung itu, menurut he-
mat Andy, pendidikan seni utamanya seni musik bisa
dimasukkan kurikulum sekolah dan pemerintah sudah
seharusnya mendukung penganggarannya untuk meny e-
diakan pelatihan musik bagi guru-guru yang mengasuh
kurikulum kesenian.
"Bakat, kemampuan dan keija keras adalah tiga hal
yang tidak bisa dipisahkan. Bahkan untuk menguasai
sebuah repertoar niusik sastra, seseorang itu perlu waktu
sebulan atau bahkan lebih," katanya.
Masih jauhnya musik dengan kehidupan masyarakat,
menurut Andy, salah satunya juga disebabkan lingku-
ngan keluarga khususnya orang tua yang mengingi^an
anaknya bermain secara instan: "Untuk memainkan
piano, misalnya, mereka menganggap cukup waktu tiga
bulan. Ini sangat mustahil," ceritanya.
Perkembangan dan memasyarakatnya musik biasanya
juga ditentukan oleh pemerintah. Bayangkan jika peme
rintah menganggap seni (musik) bisa menjadi identitas
sebuah negara. Kondisi permusikan di Tanah Air tentu
akan lebih beragam.
Yang terjadi kini banyak pemusik berbakat Indonesia
justru mendapatkan kesempatan belajar di berbagai
negara, terutama di Eropa. Kondisi itu tentu sangat jauh
berbeda dengan apa yang terjadi di negara-negara Eropa
seperti Belanda dan Jerman yang menganggap musik
tak ada bedanya dengan kebutuhan dasar lainnya. Di
dua negara itu, untuk mendukung tumbuhny a pemUsik-
pemusikbaru pemerintah mereka menawarl^n berbagai
beasiswa bahkan terbuka hingga lintas benua. Yang tak
kalah pentingnya gedung-gedung pertunjukan opera,
konservatorium, dan gedung konser semua tersedia.
(VM-3)





Wahai pelayar malam/Tiga kapal
karam/Masa mendendam/Apa lagi
yang kau pendam/Sebelum semua-
nya tenggelam...Ananda Snkarlan bukan seo-
rang penyair. Namun pianis
muda itu memiliki sensibili-
tas tinggi terhadap puisi.
"Puisi itu seperti sudah ber-
nada dan berbunyi menjadi musUcj"
katanya. Malam itu, di konser tung-
galnya di Graha Bakti Budaya, Ta-
man Ismail MarzuM, yang bertajuk
"Libertas", ia memusikalisasi puisi-
puisi yang menyentuh hatinya.
PetUan puisi di atas berjudul BUnr-
ku Bersujtid di Bibirmu. Puisi kaiya
Hasan Aspahani itu mengingatkw
kita pada mahabencana tsunami li
ma tahun silam. Musik mulanya
-mengalun runtut dan datar di indra
telinga. Cara Ananda mena&irkan
puisi ini menarik. Hba-tiba piano
yang dibawakannya secara trio bo:-
sama biola oleh Inez Rahardjo dan al
to flute oleh Elizabeth Ashford berge-
muruh, mengaduk-aduk pada vrila-
yah nada rendah. Lalu berlanjut de-
ngan komposisi yang menyayat. Ma-
sing-masing instxumen sqierti beru-
cap sendiri, meneriakkan kq)anikan.
Liima penari garapan koreografer
Chendra Panatan, pada momen itu
di panggung riuh berlari ke sana-
kemari sambil m^ggaiggam kain
panjang. Sebuah ilustrasi akan laut
yang bergolak dan orang-orang
yang terjebak dalam pusaran itu.
"Kaiya ini bam pertanaa kali dima-
inkan," ujar Andy—sapaan akrab
Ananda. Repertoaryang dipersiapkan
selama satubulan ini dimainkan da
lam dua vasi tanpa jeda, yaitu instxu
men saja, dan vokal yang dibawakan
oleh peoyanyi sopran dengan karak-
ter suara bening, Aning Katamsi.
MesM tonalitas vokal Aning bahyak
bergulat pada wilayah kromatis, tetap
saja liriknya mampu bercerita.
Konser yang diselenggarakan
oleh Jakarta New Years Concert
2010 ini dibuka dengan piano solo
oleh Ananda dengan membawakan
kaiya Rapsodia Nusantara No. 1. Ini
komposisi unik yang mengawinkan
dua lagu daerah, yaitu Kicir-kicir
dan Si Jali-jali. Wama khas Indone
sia yang kaya akan bunyi pentatonis
digubah dan dielaborasi olehnya
d^gan memasukkan komposisi
kiasik sesuai dengan latar belakang
musiknya. Tfentu wama Indonesia
itu tak lantas tertutup dan hilang.
"Saya ini sastrawan frustrasi. Sa-
ya sangat menyukai sastra, tapi tak
bisa menulisnya. Yang saya keija-
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kan, ya, ngobrak-abrik tulisan
orangujamya. Rapsodia Nusanta-
ra No. 5 juga dimainkan Ananda da-
lam konser tersebut. Karya kali ini
menggirmg kita pada lagu daerah
Makassar. Rapsodia Nvsantara ter-
cipta atas inspirasi Yazeed Djamin
(almarhum). Sebelum meninggal,
Yazeed beijanji imtuk membuat se
ll Rapsodia Nusantara yang ditulis
khusus rnituk Ananda. Yazeed teril-
hami oleh kaiya PVanz Hu
ngarian Rhapsodies, yang berhasil
mempopulerkan lagu-lagu rakyat
Hungaiia ke seluruh dimia. Sayang,
ia meninggal sebelum sempat me-
nuliskan repertoar itu. Maka Anan
da kemudian menulisnya dengan
versi, gaya, dan interpretasinya.
Selain itu, Ananda bermain duet
dengan violis Inez Rahardjo pada
kaiya Sweet Sorrow, puisi kaiya
Shakespeare. Lagu ini dibuat oleh
Ananda, khusus untuk pianis pe-
nyandang cacat, yang hanya memi-
liki dua jari di tangan kanannya.
Sejak 2006, ia memang terlibat da-
lam proyek pendidikan musik khu
sus anak cacat di Spanyol.
Rupanya performance itu hanya
hidangan pembuka. Diselingi istira-
hat selama 15 menit, pertunjukan
dUanjutkan dengan komposisi Li-
bertas. Sebuah kantata untuk ke-
merdekaan dan hak asasi maniisia.
Komposisi besar ini teiilhami oleh
kaiya delapan pujangga besair hido-
nesia maupun dunia.
Karya ini pemah dimainkan se-
belumnya pada Agustus 2009 di Ho
tel Dhaimawangsa. Konsa: sederha-
na itu dihadiri oleh Presiden RI.
"Konser saat ini memang lebih
lengkap instrumennya," uj^ An<fy.
Bersama Jakarta String Ensemble
dan vokal yang dimainkan oleh ITB
Choir dan Paragita (UI Choir).
Joseph Kiistanto, poiyanyi bari-
ton, malam itu mengisi beberapa
nomor lagu, seperti The Young Dead
Soldiers, Do Not Speak puisi kaiya
Aichibald MacleisL Kaiya ini di-
sandingkan dengan musikalisasi
puisi Chaiiil Anwar yang beijudul
Karawang-Bekasi. Banyak pihak
menuduh puisi Chairil menjiplak
kaiya Madeish. Ihpi tak semacam
itu bagi Ananda. Ia berpendapat
bahwa Chairil hanya semata-mata
terinspirasi."Ini sangat berbeda de
ngan menjiplak," ujamya, Ananda
membukidkannya melalui bahasa
musikal dengan pola melodi yang
sama pada dua nomor itu. Bahkan
ia berani bertaruh bahwa penonton
tak akan bisa mengidehtifikasinya.
Dan betul, begitulah yang teijadi.
Meski polanya sama, tema lagu itu
tak berkaitan dan sangat samar. Se-
olah-olah dua lagu tersebut berbeda
satu sama lain. Itulah yang ingin di-
sampaikan Ananda b^wa dua pui
si bisa saja bertema sama, t6tapi pi-
lihan kata, struktur, maupun litme-
nya bisa saja berbeda. Sama-sama
eksis.
Puisi kaiya WS. Rendra (almar
hum) yang beijudul la Telah Pergi
juga tak lolos dari incaran Ananda.
Kaiya itu menjadi nomor teipendek
karena berdurad kurang-lebih 30
detik saja. Selain itu, nomor-nomor
lain yang tak kalah memukau ada-
lah Kita Ciptakan Kemerdekaan,
puisi kaiya Sapardi Djoko Damono,
Lalu ada Palestina kaiya Hasan As-
pahani, Bentangkan Sayapmu, In
donesia! kaiya Hham Malayu, I Un
derstand the Large Hearts of Heroes
kaiya Walt Whitman dan A Hn Poe-
ta Muerto kaiya Luis Cemuda.








KONSER Jakarta New Year
Concert-Libertas di Taman
Ismail Marzuki yang di-
usung Ananda Sukarlan,
pianis sekaligus kpmponis andal, dua
pekan lalu, masih membekas.
la tak hanya lincah 'menarikan'
jemarinya di atas tuts piano Steinway
& Sons buatan Jerman itu. Lebih dari
itu,. Andy~panggilan akrab Ananda
Sukarlan—temyata juga mempunyai
kepedulian luar biasa dengan perkem-
; bangan musik Tanah Air.
Untuk alasan itulah, ia kini mempu-
i nyai jadwal khusus datang ke Indo-
I nesia. Salah satunyai saat awal tahun.
I Selain untuk koriser, ia memberikan
I perhatiannya pada Yayasan Musik
Sastra Indonesia yang ia dirikan ber-
sama dengan Chendra E Panatan, Pia
Alisjahbana;, dan Dedy Panigoro dan
sekolah musik Jakarta Conservatory of
Music yang berada di kawasan Cipete,
Jakarta Selatan.
Saat ini Andy sedang mempersiap-
kan Rhapsodia Nusantara. Sebuah karya
serial yang berisi lagu tradisi Indone
sia seperti Kicir-Kicir, Jali-Jali, Angin
Mamiri hingga Rasa Sayatig-sayange.
Apa yang ia lakukan ini terinspirasi
oleh Franz Liszt, seorang komponis
Hongaria yang mampu melahirkan
Hungarian Rhapsody. Beberapa rep-
ertoar dalam seri tersebut bahkan
dikenal di dunia secara tidak sengaja
melalui beberapa film kartun, sebut
saja Bugs Bunny, Woody Woodpecker,
dan Tom and Jerry.
Ia sadar bahwa musik klasik tidak
bisa sepopuler lagu-lagu pop. Pein-
buatannya yang memakan waktu lama
membuat jenis musik yang kemudian
disebut Andy sebagai musik sastra
ini tidak ramah pasar. "Musik sastra
itu memiliki struktur, melodi, har-
moni, dan masih banyak unsur lain
yang tidak dipunyai oleh musik pop
sehhigga membutuhkan waktu lama
lintuk produksi, dan tidak easy listen
ing," ujamya memberi alasan.
Musik klasik atau musik sastra
sebenarnya, menurut Andy, hanya
terminologi yang dimaksudkan untuk
pembaruan. Bukan karya yang baru,
tetapi lebih pada kesan yang irigin
didptakan.
Bahkan menurutnya, kesan klasik
itu sangat seram karena biasanya
musiknya beraura lama yang kom-
ponisnya bahkan sudah meninggal.
"Ini hanyalah sebutan lain saja kok.
Pada prinsipnya masih tetap sama."
Namun, dalam kajiannya musik
klasik selalu memiliki pesan-pesan
tersembunyi. Sama seperti karya-
karya sastra lain yang tertulis, musik
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sastra ini pun tertulis, sedikit berbeda
dengan musik pop.
la bercerita bahwa ada kecenderun-
gan musik sastra sangat sulit mendap-
atkan tempat di hati masyarakat dan
memang tidak market oriented. Jikapun
ada, Andy sadar betul itu hanya ka-
langan yang terbatas dan selebihnya
adalah orang-orang snobbish yang
sesungguhnya tidak paham dengan
musik ini. "Musik sastra adalah musik
yang menurut saya sangat jujur. Musik
yang justru memberikan banyak hal
yang tidak ingin penonton dengar.
Sangat konseptual, seperti Libertas
yang ingin bercerita tentang pelang-
garan hak-hak asasi manusia. Itulah
mengapa komponis sastra tidak bisa
disebut sebagai entertainer."
Di mata seinua musM musik diang-
gap mempimyai kemampuan untuk
berkomimikasi dengan semua orang,
tetapi tidak bisa dianggap sebagai
sesuatu yang harus dimengerti dan
dipahami.
Call bibit pianis
Saat ditemui Media Indonesia di
Hampton's Park, Jakarta, awal pekan
lalu, dalam suasana yang santai Andy
mengatakan ia sedang bersiap untuk
pentas di Makassar kemudian akan
langsung ke perbukitan Cantabria,
Spanyol, menemui anaknya, Alicia
Piema Sukarlan, dan istiinya, Raquel
Gomez, yang tinggal di sana.
Ia juga menyiapkan Ananda Sukar-
.lan Award yang diselenggarakan dua
tahun sekali. TaHun ini, kompetisi
yang bermaksud untuk menemukan
bibit-bibit pianis andal akan diseleng
garakan pada 20-25 Juli 2010. "Ini
adalah kompetisi piano nasional yang
biasanya diikuti oleh 50 pemusik.
Mereka akan membawakan karya be-
ragam. Yangwajib dibawakari seperti
karya Beethoven, Mozart, termasuk
Franz Liszt," cerita putra pasangan
Letkol Sukarlan dan Poppy Kumu-
dastuti ini.
Untuk mendpta musik sastra per-
gumulan dengan para sastrawan
adalah wahananya. Hasan Aspahani
merupakan sastrawan yang sangat ia
kagumi. Kedekatan mereka terjem-
batani melalui buku kumpulan sajak
Orgasmaya.
Sajak BUnrku Bersujud di Bdrinnu karya
Hasan menginspirasi Andy membuat
karya musik baru yang diberi judul Bi-
birhi. Itu adalah bentuk lain idari tafsir
sajak melalui musik oleh Andy dan tari
k^a Chendra E Panatan saat pentas
Libertas. Musiknya terdiri dari dua sesi
pertama trio imtuk piajio, altoflute dan










Jakarta, 10 Juni 1968
Pianis, komponis, pendidik, penulis dan aktivis kebudayaan Indonesia.
• Rekor Muri sebagai pianislndonesia yang memberi pergelaran
. di lima benua.
• Festival dan organisasi yang meminta karyanya antara lain
. Mozart 250 Years, Meksiko
• Associated Board of Royal Schools of Music, Mexico
Symphony Orchestra, Segovia Guit^ Festival dll.
• Just a Minute! dirilis dalam CD oleh pianis Jeffrey Jacob,
di Capstone Records.
• Kantata tentang cinta Ars Amatoria Opera Mengapa Kau Culik Anak Kami
• Musiknya banyak ditulis sebagai bahan desertasi dan tesis doktoral
di Universitas,.di Griffith {Queensland), Maastricht, Glasgow, Madrid
dan banyak universitas di AS.
• Sedang menulis karya asli pertama di dunia untuk tiga piano 12 tangan, ,
akan dimainkan piano Steinway dari Jerman, antara lain di New Year
Concerts di Jakarta dan Yogyakarta.
Mengajar, member! ceramah, di Middlesex University (London), Edinburgh
University, Griffith University (Queensiand), Sydney Conservatory of Music,
Maastricht Conservatory of Music,.Monterrey Conservatory (Meksiko)
dan banyak konsen/a tgriurn di Spanyol.
• Mernperkenalkan rriusik fradisipnal Jawa dan Baii ke banyak komponis
dunia sehingga bisa berasimilasi dengan banyak karya baru yang dituiis
pada abad ini oleh para komponis dunia.
• Bekerja sama dengan Chandra Panatan dan, berhasil menggelar tari
Kecak yang pertama kalinya di Spanyol, i^g kemudian menginspirasi
banyak komponis untuk mempelajarinya..
• Memperdanaten lebih 300 karya baru yarig dltulis khusus untiiknya oleh
komponis-kompdnlsduniarseperti Peter Scuithbrpe, Gareth Farr, Per
Norgard, David del Pijerto, Santiago Lanchafes dil.
SASTRA DALAM PlUf
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"sang pemimpi masih bertahan
Ratusan orang berbondong-bon-
dong menonton film Sang Pe
mimpi di layar tancap. Kehe-
bohan itu terjadi di Kepulauan
Bangka Belitiing begitu sekuel fitai
Laskdr Pelangi itu dirilis. Mira Les-
mana sampai merinding menyaksi-
kan hal itu. "Edan, saya per-
nah nonton bareng manusia seba-
nyak itu "ujamya kepada Tempo. '
Mira tak menduga respons ma^-
rakat bakal semeriah itu. Target
jumlah penonton film Sang Pemimpi
jauh-jauh haii dipatok lebih kecil
dari penonton Laskar Pelangi. "Ka-
lau Laskar Pelangi bisa sampai 4 ju-
ta penonton, saya hanya menarget-
kan Sang Pemimpi setengahnya,
yakni 2 juta penonton," katanya.
Alasannya sederhana, segmen pe
nonton Sang Pemimpi lebih sempit.
"Film ini lii^^cupnya hanya pada re-
maja dan dewasa. Kalau lebih dari
itu, ya, lebih senang lagi," katanya.
Dua tahim lalu film Laskar Pe
langi mencatat prestasi dengan
mencetak jumlah penonton yang
fantastis. lilm ini mampu bertahan
hampir dua bulan. Ditonton lebih
daii 4 juta orang selama satu sete-
ngah bulan. Jumlah penonton film
ini mampu menembus jumlah pe
nonton film Ayat-Ayat Cinta, yang
sebanyak 2 juta orang.
Sang Pemimpi ditayangkan sejak
18 Desember 2009. Jumlah penon-
tonnya sudah tercatat 1,8 juta
orang. "Sepertinya target 2 juta pe
nonton akan tercapai lebih cepat
dari yang taiduga sebelumnya,^'kata
Mira senang. Di bioskop-bioskop di
Makassar, misalnya, bila diamati,
pemutaran film Sang. Pemimpi ma
sih ramai ditonton.
Tengoklah penonton di Studio 21
Cineplex Mall Panakkukang. "Ini
hari ke-20," kata Agus Tdyadi, Ma-
najer Studio 21 Mall Panakkukang.
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Agus mengatakan, pada sepuluh
hari pertama, film garapan sutrada-
ra Rill Riza itu diputar di dua tea-
ter. "Antrean penonton sangat pan-
jang,"katanya.
Sedangkan di Studio 21 Cineplex
Mall Ratu Indah, Sang Pemimpi su-
dah 18 hari diputar, Menurut Mana-
jer Studio 21 Mall Ratu Indah Agus
Joko Nugroho, beberapa hari ter-
akhir jumlah penonton film tersebut
masih lebih dari 50 persen dari ka-
pasitas teater (270 kursi). Menurut
dia, Sang Pemimpi akan tetap dipu
tar beberapa hari ke depan. Namun
Agus Joko melihat pemutaran film
Sang Pemimpi masih kalah ramai
oleh Laskar Pelxmgi. "Kalau penon
ton sudah tinggal 15-20 orang, Sang
Pemimpi kita ganti filmbaru/'kata-
nya. la belum bisa memprediksi
apakah prestasi Sang Pemimpi bisa
melewati Laskar Pelangi. "Kalau
Laskar Pelangi dulu kita putar sam-
pai dua bulan lamanya."
Adapun Mira, yang melihat tan-
' da-tanda penonton masih membe-
ludak, berharap waktu pemutaran
film Sang Pemimpi bisa lebih lama
dari Laskar Pelangi. "Siapa tahu,"
kata Mira.
• AGUSIU HIDAYAH (JAKARTA), SUXMANAT1 (MAKASSAR)
Koran Tempo, 7 Januari 2(D(J0
SASTRA DALAM FILM
Habiburrahman el-Shirazy
"Saya ak^n film ini," ujar dia.
asisten Chaerul Umam dalam film dari 1
nove\ Ketika Cinta Bertasbih (KCB), # :<i; |
la mengaku mendapat cukup banyak ^ . ^ flgfcl
pelajaran tentang penyutradaraan film ^ ' f
selama menjadi asisten Chairui Umam. %■ t/J^ / • /
"Bekal pelajaran dalam bentuk praktik f"'' . ,
selama bekerja bersama bellau saya
rasa cukup untuk menjadikan saya
siap menyutradaral film betulan," tutur
Kini la sedang sibuk mengurus per- .
siapan s/ioot/ng'film Da/am/Vf/hrab
Cinta. Tapi, pria kelahiran Semarang 30 September 1976 ini tak cukup dengan
satu kesibukan, Ternyata ia juga sibuk mempersiapkan ianjutan KCB yang akan dikemas men
jadi Ramadhan Series.
Kang Abik memberi bocoran, KCB versi Ramadhan Series bukan untuk mengulang kembali
film yarig sudah tayang tahun lalu di bioskop. Melainkan sambungan dari versi layar lebar
tersebut. Ramadhan Series akan tayang di televisi selama bulan Ramadhan 1431. "Film seri
KCB ini merupakan film seri garapan pertama saya.y ujar dia.
la berharap dua film yang sedang digarapnya ini dapat memberi nilai positif bagi
masyarakat. Menggarap dua film sekaligus, kata dia, "Semua pekerjaan ini seperti berkah
buat saya. Saya tidak punya alasan untuk tidak menikmatinya." ■ ci6 .





You don't write because you want to say something;
you write because you've got something to say.
(F Scott Fitzgerald)M AM kitaperhatikancara para guru
menulis soal ujian/tes untuk
siswa mereka. Dalam berbagai
kesempatan melakukan riset dan
pelatihan terhadap guru, Edu selalu menemukan
banyak sekali kelemahan guru dalam merangkai
kalimat yang bisa dimengerti siswanya ketika
membuat soal-soal ujian/ tes. Apalagi jika berituk
soalnya esai, bentuk kalimatnya pasti lebih
pendek daripada pertanyaan-pertanyaan dalam
bentuk multiple choice dan pilihan ganda. Itu pun
biasanya mereka buat dengan cara mengikuti
pola soal yang sudah ada dalam buku-buku
panduan soal ujian/tes.
Kemampuan menganalisis dan mengungkap-
kan gagasan melalui sebuah tulisan menjadi
sesuatu yang sangat mahal bagi para guru dan
siswa. Tltik tolak lemahnya kebanyakan ada
pada keterbatasan mereka sendiri yang kurang
membaca. Selain buku pokok bahan ajar, jarang
sekali kita menemukan guru yang 'gila baca'
sehingga wawasannya sangat luas dan dicintai
siswa-siswinya. Kelemahan membaca inilah
yang menimbulkan persoalan awal mengapa
kemampuan menulis guru, dan berujung pada
kemampuan menulis siswa, sangat lemah. Ba-
hasa lisan dalam bentuk instruksi seolah men
jadi satu-satunya media pembelajaran yang
mampu mereka berikan kepada para siswa.
Tak jarang juga sebenamya mereka bertanya,
"Pak, bagaimana caranya agar bisa menulis?"
Maka nasihat pertama yang keluar adalah
sebuah ungkapan populer dari Epictetus: "If you
wish to be a writer, write!". Ungkapan ini sebe
namya ingin mengatakan bahwa menulis sebe
namya mempakan suatu kegiatan yang produk-
tif dan ekspresif. James McCrimmon dalam
Writing With Purpose (1967) mengingatkan bahwa
seorang penulis harus terampil memanfaatkan
pengetahuan struktur bahasa dan kosakata
sekaligus. Untuk meniulainya seorang guru
hams dapat meyakinkan dirinya sendiri bahwa
menulis mempakan kegiatan mencatat, me-
rekam, meyakinkan, melaporkan, menginfor-
masikan, dan memengaruhi pembaca atau
siswanya. Maksud dan tujuan seperti itu hanya
dapat dicapai dengan baik jika gum dapat me-
hyusim dan merangkai jalan pikiran dan nienge-
109
mukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar,
dan komunikatif. Kejelasan itu amat bergantung
pada pikiran, organisasi, pemakaian dan pemi-.
lihan kata, serta struktur kalimat.
Penting juga untuk diketahui para guru
bahwa pada umumnya, tulisan dapat dikelom-
pokkan atas empat macam bentuk, yaitu
narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.
Bentuk tulisan narasi dipilih jika penulis ingin
bercerita kep.ada pembaca, Narasi biasanya
ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Akan
tetapi, narasi dapat juga ditulis berdasarkan
pengamatan atau wawancara. Narasi pada
umumnya merupakan himpunan peristiwa
yang disusun berdasarkan urutan waktu atau
urutan kejadian. Dalam tulisan narasi, selalu
ada tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu atau
berbagai peristiwa.
Bentuk tulisan deskripsi dipilih jika penulis
ingin menggambarkan bentuk, sifat, rasa, corak
dari hal yang diamatinya. Deskripsi juga dilaku-
kan untuk melukiskan perasaan, seperti bahagia,
takut, sepi, sedih, dan sebagainya. Penggambar-
an itu mengandalkan pancaindra dalam proses
penguraiannya. Tujuan deskripsi adalah mem-
bentuk, melalui ungkapan bahasa, imajinasi
pembaca agar dapat membayangkan suasana,
orang, peristiwa, dan agar mereka dapat mema-
hami suatu sensasi atau emosi. Pada umumnya,
deskripsi jarang berdiri sendiri. Bentuk tulisan
tersebut selalu menjadi bagian dalam bentuk
tulisan lainnya.
Bentuk tulisan eksposisi dipilih jika penulis
ingin memberikan informasi, penjelasan, ke-
terangan atau pemahaman. Berita merupakan
bentuk tulisan eksposisi karena memberikan
informasi. Tulisan dalam majalah dan buku teks
merupakan bentuk eksposisi. Sedangkan tulisan
berbentuk argumentasi bertujuan meyakinkan
orang, membuktikan pendapat atau pendirian
pribadi, atau membujuk pembaca agar penda
pat pribadi penulis dapat diterima. Bentuk ar
gumentasi dikembangkan untuk memberikan
penjelasan dan fakta-fakta yang tepat sebagai
alasan untuk menunjang kalimat topik (thesis
sentence), seperti ditemui dalam kolom opini/
wacana/gagasan/ pendapat.
Yang juga perlu diperhatikan para guru yang
ingin mulai menulis adalah, kendatipun keempat
bentuk tulisan tersebut memiliki ciri masing-
masing, mereka tidak secara ketat terpisah satu
sama lain. Selamat mencoba!







milik siapa saja. Bahkan
milik peneliti yang terbia-
sa menggauli dunia ilmu
pasti. Pekan lalu, enam perempuan
beragam profesi meluncurkan Biang-
lala, sebuah antologi berisi 13 cerpen,
dalam diskusi Meja Budaya di Pusat
Dokumentasi HB Jassin, Jakarta.
Mereka iaiah Weka Gunawan, Lies
Wijayanti SW, Dyah Ariani SW, Ryke
Liliek Siti Siswari, Indri K Hidayat,
dan Sylvia Andriani Rizal.
Hari itu, Weka yang sedang menem-
puh studi kesehatan masyarakat untuk
gel^ PhD-nya di Malaysia tideik hadir.
Begitu juga dengan Sylvia yang ber-
pftjfesi sebagai. Head e»f Marketifi^'&*
Sales OTC Dexa Medica. Maka Binng-
Ida divvakili Lies, Staf Ahli Menteri
Riset dan Teknologi bidang teknologi
pangan dan kesehatan; Ryke, penyu-
luh kehutanan ahli di Departemen
Kehutanan; Dyah, pebisnis fesyen
yang pemah menjadi Wakil Sekretaris
Pengurus Harian DPD Parlai Golkar
di Jepara; dan Indri, pengembang
SDM di sebuah perusahaan swasta
nasional.
Dari keenam penulis itu, hanya
Ryke yang sudah terbiasa menulis
cerpen di sebuah majalah perempuan.
Demikian juga dengan Weka yang
pernah menulis buku, namun dari sisi
kesehatan.
Iniajinais^an^pll^
Penulis Nanlng Pranoto menyoroti
dari segi penulisan. Ada yang meng-
gunakan kalimat cukup panjang meski
konsepnya adalah cerpen. Demikian
juga dengan pengantamya yang cu
kup panjang. "Membacanya sampai
terengah-engah. Saya mesti sedia se-
botol air putih," kelakar Naning.
Bahkan ada cerita yang tidak memi-
liki plot yang jelas, seperti karya
Dyah Ariani SW berjudul Ilir-llir, Selia
Cirita Selasih Surga. Cerpen yang dilnlis
Dyah ini juga memuat doa-doa. Bisa
dikatakan seperti cerpen para sufi.
Tren semacam itu kini sedang umum
dijumpai di banyak novel.
Sides Sudiyarto yang dikenal seba-
gai penulis puisi pun memuji sepak
terjang keenam penulis ini. Sides men-
contohkan cerita sederhana Kawai--da-
1am Bahasa Jepang berarti imut-imut.
Kisah ini menggambarkan keinginan
Lies memiliki sebuah boneka Jepang-
-yang kemudian diwujudkan oleh
sahabatnya dari Filipina-dalam ja-
linan cerita jenaka dan memancing
penasaran.
"Kita harus hargai upaya mereka
sebagai penulis pemula. Imajinasinya
pun cukup bagus. Tadinya saya sem-
111
pat berpikir bagaimana orang-orang
peneliti ini bisa mendeskripsikan se-
buah peristiwa. Temyata imajinasinya
tidak kering."
Pelampiasan
Menulis oerpen rupanya juga menjadi
ajahg pelampiasan sejumlah wartawan
olahraga. Abdul Rahim -Loebis, Aba
Mardjani, Djunaedi Tjunti Agoies,
Hendry Ch Bangun, dan Mahfudin
Nigara meiuncurkan Kumpukn Cerpen
Wartawan Olahraga, Judulnya terasa po
los, tanpa usaha. Proses pembuatanjuga
tergolong mudah. "Saya ngirim pesan
kepada lekan lain melalui FacebooL Eh,
mereka setuju," kata Hendry CH Ba
ngun pada peluncuran buku di Gelora
Bung Kamo, Kamis (28/1).
Selanjutnya ialah pengumpulan nas-
kah. "Masing-masing sudah menulis
cerpen sejak mahasiswa, jadi tinggal
dikumpulkan," tutumya
Total waktu pembuatan antologi
yang berisi 30 cerpen ini hanya 1,5
bulan. Isinya bukan melulu masalah
politik' dan ekonomi. "Ini ajang pe
lampiasan. SBY (Presiden) saja bikin
lagu, kita (wartawan) bikin cerpen,"
ungkapnya sembari tertawa. (*/M-8)
miweekend@mediaindonesia.com
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enarik. Itulah kesan penulls
begitu menylmak berlta
bahwajpemerlntah akan
i  imenyederhahakan jenjang -
jabatan fungslonal guru. Betapa tidak?
Dari yang awalnya,'13 tahap, disingkat
menjadi empat tahap.
.:Nariiun, di balik kemenarikan berlta
itu/teiBiriipah.tantangan bagi para guru.
Apa lu? Guru harus bisa menulls karya
llmiah^ s^suatu yang dirasa sebagal
beban bagi sebagian guru.
Di sini, muncul pertanyaan, apakah
sulit rnehulis karya llmiali bagi seorang
guru?„Sayd jawab, tidak( Semua itu
bergantung darl guru Itu sendiri.'Apakah
dia mau atau tidak untuk menulis karya
ilmlah yang sejatlnya bermanfaat bagi
dirinya ketika mengajar di keias.
Namun, kenyateahnya, para guru kita
ehggah nnehulls karya Ilmlah. Keeng-
. ganan mereka selalu.didafsarkan pada
beberapa aiasap, b^ik tennis maupua
nontekiiis.' ' ' \ .
DI antgranya, §empitnya waktu
menulis ketimbang piengajarrserta mi-
nininya bahan bacaan. Untuk hal perta-
ma, saya kira, guru perlu 'pintar^pintar
membagi waktu antara kebutuKaiV prpfe^ f
si dan kebutuhan kelijarga. Dalarrii'haj;;
menulis, harap diingat bahwa proses' -
menulis (apa pun jenis tulisannya) tidak
sekali proses atau tempo. Bisa saja
, memerlukan waktu dua hari, semin^,
sebulan, dua bulan, dan seterusnya.
Hal kedua, hemat saya, para guru .
bisa memanfaatkan bahan bacaan di
perpustakaan sekolah. Ini sekaligus
memberikan teladan bagi para sisyva
bahwa sebagai guru, dirinya pun selalu
ke perpustakaan. Di sana^, guru bisa
. membaca koran, majalah, buku-buku, ^
seraya mencari inspirasl guna penelitran-
nya dl kelas atau labqratorium. Hal se-
parti ini, saya kira, amat mudah dilaku-
kan deh seorang guru.
Dengan begitu, guru akan terbiasa :r,
dengan atmosfer kegiatan ilmiah/yakni
membaca dan menulis. Setiap kali ada
fenomena/gejala baru, balk di dalam
kelas maupun di luar. ia akan segeraj cr .
mencatatnya; Bila menarik, mungkin. ^ ,










c  guru melakukan
makin gampang pula ia
^Bfl^^^dya",.ipenulis karya ilrhiah men-
ppin/tolok ukur untuk
untuk (eblh fajin menulis dan bekerja
§|cp|a-prbfesiohal. Bukan apa-ap'a, saat
^ inVbapy^k gurU kite maoet di golongan
,  IV/a.> Jiimlahbya 569 ribu guru PNS.
• Merdka 'dlduga macet di golongan IV/a
karena tidak mau menulis karya ilmiah.
Rarena jtu, adanya penyederhanaan darl
' 43-tbhdp ke empat tahap diharapkan
niampu mengondisikan guru-guru untuk
giat.(belajar) menulis karya ilmiah.
Mengutip peraturan tersebut (Permen
PAN), karya ilmiah yang dihasilkan oleh
guru, sekaligus yang layak dinilai, antara
lain, artikel ilmiah popular, buku, diktat,
modul. hingga penelitian. Di simpul ini,
penulis i.ngin berbagi kiat-klat dalam •
rangka (belajar) menulis karya Ilmiah.
Kiat-kiat berikut lebih bersifat umum.
Artinya, bisa d'igunakan/diterapkan
dalam upaya menghasilkan karya ilmiah.
Pertama, guru sesering mungkin
membaca koran, atau bahan bacaan
yang sifatnya up to date alias aktual.
Sering ditemukan kutipan, pernyataan,
atau data menarik dari sana.
Langkah berikutnya, mengguntingnya
atau mencatatnya di buku harian. Bila
tertarik, bisa segera dikembangkan men- •
jadi sebuah karya tulis. Untuk artikel
ilmiah popular, majalah dan koran dapat
dijadikan sarana publikasi, salah satu-
nya rubrik Guru Menulis ini.
Kedua, ada baiknya memiliki mitra
wicara atau pembimbing karya tulis, baik
dari kalangan dosen maupun sesama
kolega guru. Hal Ini penting, mengingat
penulisan karya ilmiah kadangkala me-
nemul kekellruan'dalam proses
penulisannya. Di sisi lain, para guru pun
justru merasa senang karena dapat tam-
bahan ilmu dari mitra wicara/pembimb-
ing. Terlebih, jika sang mitra iaiah sosok
yang mumpuni di bidangnya serta pro-
duktif menulis.
Ketiga, ada baiknya pula mencoba
menulis untuk kepentingan lomba-lomba
penulisan. Di antaranya, lomba penulis
an Pusbuk, pepdiknas. Depag. LIPI. dan
sebagainya. Tujuannya. bukan semata
karena tertarik akan jumlah besarnya
hadiah lomba, melainkan yang lebih
penting melatih daya juang/kompetisi
guru, serta mengukur kemampuannya
berargumen atau mempertahankan
ide/gagasannya di depan dewan juri.
Pungkasnya, dengan ketiga klat itu,
harapannya para guru mau dan mampu
(belajar) menulis karya Ilmiah. Tap!, jika
masih ada guru yang mengatakan dirinya
sulit menulis maka di sini, sindiran (aim)
Gus Our paling relevan kita katakan.
"Gitu aja kok repot." Ini artinya, me
nulis bukanlah sebuah kerepotan para
guru kalau mereka merasa dirinya tidak
direpotkan. Menulis pasti bisa! Semogal
Republika, 20 Januari 2040
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PENULISAN TEKNIS
YOGYA (KR) - Menulis buku bagi remaja atau mahasis-
wa dan gum bukan sesuatu yang mustahil. Banyak orang
yang sukses me^jadi penulis buku tidak mpTnililri latar b&-
lakang pendidikan secara khusus dalam bidang tulis-menu-
lis. Justm bukurbuku itu mengupas kisah atau pengalaman
sehari-hari
Demikian diun^pkan Manajer Penelitian dan Pengem-
banganPenerbitGalamg Press AAKuntotepadaAR, Selasa
(19/1). Menumt AA Kunto, banyak kisah keseharian lemaja
sekolali dan mahasiswa 3^angbisa difailia dan mpT^jadi buku.
Misabayafentang pengalaman berinteraksi dengan peralat-
an teknol(^ informasi.
Guna memberikan kesempatan bagi pel^jar SMA, maha-
siswa dan guru, Alumni Reporter RubrikKaca SKRKedau-
Uttan Rakyat bersama Penerbit Galang Press aVan menye-
lenggarakan Workshop P^ulisan Buku Popular'. Ran^ai-
an workshop dikemas dalam acara Xlatotkaca Masuk Seko-
lah' dimulai Minggu 24 Januari 2010 di Gedung PSBB Ma
drasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta IE J1 Magplang
Em 4 Sinduadi mulai pukul 09.00WOB. Kt^aten itu sendiri
akan berlangsung empat kali dengan tema berbeda.
Di MAN m Yogyakarta tema yang akan diusung 'Siapa
Saja Bisa Jadi Penulis'. Kegiatan selaiyutnya 7 Febraari
2010 di SMAN 4 Yogyakarta menguikmg tema 'Cara T.ihai
Rayu Penerbif. Lalu di SMAN 8 Yogya pada 21 Febmari
bertenm 'Cara Buat Buku Laku' dan terakhir 'Sukses daii
Menulis' dikemas dalam bentuk temu penulis yang fllran
berlangsung di SMADe Britto pada 7 Maret 2010.
K^tua Panitia GMS 2009 Sarah Karind^ mengiinglf^jt-
kan pendaftaran peserta terbatas. Info pendaftaran di Se-
kretanat Redaksi SKH Eecfautoto/t Rakyai *H Mangi^^il'^iiTni
40-46 atau menghubungi Agung (0818265067), Sarah
Earing (08995078803), Dwi Annisa (08562584807)
kegiatan sekaligus Rp 30 ribu, untuk mahasiswa dan gum
Rp 50 ribu Fa^tas yang diberikan sudah termasuk semi
nar kit, makan siang dan sertifikat. Spdangif jilfa men-
daf^ untuk satu kali k^iatan b^ pdisgar Rp 10 ribu, ma
hasiswa dan gum Rp 15 libu (Apw)-g
Kedaulatan Rakyat, 20 Januari 2010
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PIDATO
BeLajar Berceramah Sejak Dini
M
enjefang abad ke-11, seni
berceramah telah menjadi
subjek dalam pendidikan
di dunia Islam. Salah satu
takan gaya ceramahnya sendiri.
Termasuk, menentukan tema
ceramah yang dianggapnya menarik.
Teknik berceramah harus terus
orang mampu menyampaikan ajaran
agama dan gagasannya tentang
agama kepada masyarakat luas.
Kefasihan dalam berbahasa menjad
pengajar terkenal tentang sen! berce
ramah saat Itu adalah Ibn AqiIJa
bahkan telah mendapatkan pen
didikan tersebut sejak usianya 11
tahun.
Pada tahun pertama masa pen-
didikannya, Ibn Aqil mempelajari ilmu
Alquran dan Jhadis. Dia menghafalkan
keduanya karena merupakan sumber
utama mata pelajaran.seni berce
ramah. la mempelajari puia naskah-
naskah ceramah para pendahulunya.
Biasanya para pelajar pemula,
seperti Aqil, mengawali belajarnya
dengan menghafalkan naskah-
naskah ceramah tertebih dahulu..
Laiu, mereka belajar untuk mencip-
dipelajari untuk mencapai tingkat
kefasihan bahasa yang tinggi. Aqil
diketahui pula berasal dari keiuarga
yang memiliki minat besar pada
dunia kesekretariatan dan tuiis
menuils.
Tak heran puia Jika Aqil memiliki
dasar kemampuan daiam berce
ramah, memiliki ketertarikan ter-
hadap ilmu kalam dan kajian human-
iora. Penceramah lain yang telah
mengawali pendidikan berceramah
sejak dini adalah Khadijah al-
Syahjanlyah.
Di dunia islam, sen! berceramah
memang mendapatkan perhatian
besar. Sebab, melaiui ceramah sese-
i
modal utama selain penguasaan
ilmu agama.
Tak heran jika menjadi sangat
penting pembelajaran seal seni
berceramah yang dilakukan sejak
dini. Tak hanya dilakukan oleh para
penceramah meialui majelis yang
didirikan, tapi juga meialui sekolah-
sekolah milik pemerlntah Islam.
Pada perkembangannya, pence
ramah rhampu meraih banyak slm-
pati dari para pengikutnya. Mereka
juga memiliki banyak murid. Pun,
memperoleh status sosial yang tinggi
di tengah masyarakat. Bahkan, mere
ka dekat dengan kekuasaan.






umat Islam juga mengem-
bangkan kemampuan
berpldato dan bersyair.
Seorang ahli pidato atau khatib
sering diasoslasikan dengan ahli
bercerlta atau ahli riwayat kejadian
pada masa lampau.
Pada masa awal Islam, terdapat
Istllah yang digutiakan untuk cera-
mah atau pidato, yaitu khotbah yang
berarti ceramah atau pidato yang'
dlsampaikan oleh iseorang pence-
ramah dari atas mimbar masjid pada
setiap Jumat.
Istllah lalnnya adalah wa'zh
yang berarti ceramah yang djsam-
palkan oleh penceramah.
Penceramah sendlrl disebut wa'Izh
karena berada dl depan majells
dalam InstltusI akademis ataupun
tempat-tempat lain. Buku kumpu-
lan khotbah yang pertama ditulls
oleh Ibnu Nubata al-Farlqi. la
meninggal pada 985 MasehL
Khotbah dalam karya Itu lalu dl-
tambah dan disehnpurnakan oleh
putranya, Abu Thahir Muhammad,
dan cuounya, Abu al-Faraj. Karya
tersebut kemudian direvisi kemball
pada 1223 dan dicetak dalam
beberapa edisl.
Pada masa Itu, Ibnu Nubata
dikenal sebagal seorang ahli pida
to dl Istana seorang amir darl Ban!
Hamdan, yajtu Sayf al-Dawlah. DIa
hidup sezaman dengan penyair
Istana yang terkenal, yaltu al-
Mutanabbl. la pun pernah belajar
pada Mutannabi.
Pidato Nubata terdlrl atas
beberapa kategori, yaltu*pidato
agama atau disebut khotbah
agama. Ini berisi puji-pujian kepada
Allah SWT dan shalawat kepada
Nabi Muhammad SAW.; Pun, ten-
tang nasihat agar selalu bertakwa
kepada Allah SWT dan mengin-
gatkan pada hukum agama.
Selain itu, dalam pidato agama,
blasanya juga ada doa untuk njem-.
ohOn karunia dan bantuan darl
Allah SWT, yang kemudian ditutup
dengan membaca ayat Alquran.
Jenis pidato lam yang dilakukan
Nubata adalah pidato politlk.
Suatu saat, Nubata berpldato
untuk mendorong umat Islam men-
dukung Syaf al-Dawlah, seorang
amir pada masanya, dalam
berperang melawan musuh Islam
dl Byzantium. Pidato Nubata Itu
menjadi rujukan para ahli sejarah
untuk mengetahul berbagal perlstl-
wa pada masa Itu.
U. meta, ed: ferry






# M nn ku sekarang bisa paham. Butuh
n iflS atauhanyasekadarmau/'Itulah
j ^ suara hati Amanda, ketika
akhimyamemutuskanpriama-
• n na yang dipilihi^. Kita meli-
hat, di antara dominasi film-film horor dan
film sekelas Samg Pemimpi, ten^ta masih
ada saja produser yang berani menampilkan
film drama percmtaan di bioskop yang tema-
nya tak jauh dari tema-tema sinetion.
Film beijudul Hari untuk Amanda ini
menceritakan seorang wanita bemama
Amanda (FbnnyRibrlana)yangtengahber-
ada di persimpangan jalan hidupnya. Men-
jelang perkawinannya, tiba-tiba muncul
mantan kekasih lama Amanda, Hari (Oka
Antara). Hari tiba-tiba merasa ibutuhkan-
nya. Sedangkan Dody (Reza Bahadian), ca-
lon suaminya, malah terasa jauh.
Apa yang dialami Amanda dalam film
Hari Untuk Amanda bisa saja bakal Anda
alami atau, bahkan, pemah Anda rasakan
sebelumnya. Sutradara muda An^a Dwi-
mas Sasongko mencoba menarik tema bia-
sa,"cinta lama bersemi kembali". la berusa-
ha mengangkat hal-hal yang teijadi di seki-
tar kita. Tidak berusaha mdebih-lebihkan
atau mengeksplorasi hal-hal yang tragis se-
putar itu.
Dikisahkan bahwa Amanda berpaling ke
Hari lantaran Dody disibukkan oleh jabat-
an baru sebagai junior brand manager. Se
dangkan waktu pemikahan mereka tin^al
sepuluh hari lagi. Dalam film ini, Amanda
diperhhatkan menangani sendiri sduruh
p^ersiapan pemikahan mulai mengantar un-




~"Penulis skenario Ginatii S. Noer-lah yang
semula mencetuskan ide film kduaran MNC
Pictures ini. "Waktu itu saya mei^antar sa-
habat menyebar imdangah pemikahannya,
dan dia curhat tentang kembalinya sang
mantan kekasih," katanya. Merasa ide itu
menarik dan universal, istri Salman Aristo,
penulis skenario film Laskar Pelangi dan
Ayat-Ayat Cinta, itu langsung men^aet
Angga dan Salman untuk duduk bersama.
I^C Pictures merekrut dua aktor yang te-
ngah naik daun: Oka Antara dan Reza Raha-
dian. Ini bukan pertama kalinya mereka main
baroig. Keduanya pemah beradu akting da-
lam Perempuan Berkalung Sorban dan Queen
Bee. &benamya film Hari untuk Amanda di-
garap jauh lebih awal dari kedua film terse-
but. "Pllm ini memang baru dirilis setdah dua
tahun dibuat," ujar Angga. Menurut produser
film Daniel Hartono, telantamya film ini ha-
nya karena menunggu momen yang tepat.
Dan entah mengapa, awal 2010 ini diang-
gap sebagai momen yang tepat imtuk me-
luncurkan drama percintaan dengan tema
pasaran ini.Yang membuat film ini lumayan
adalah akting ketiga pemain cukup maksi-
mal. Debut Eanny sebagai pendatang baru
patut diacungi jempoL lihatlah aktingnya
saat ia berada di rumah makan Padang di
daerah Sabang, Jakarta Pusat. Sambil me-
lahap makanan, Amanda menumpahkan
keluhnya di atas piring. "Gue sudah diet
mati-matian, tapi baju pemikahannya tetap
saja enggak muat," umpatnya. • Air mata
yang mengalir tak menyudahi tangamiya,
y^g terus sibuk menyuap.
Sebag^ sineas mu^ berusia 25 tahun, ini
bukanlah film pertama An^. Tlercatat film-
nya sudah muncul sejak 2006. Waktu itu ia
mengeluarkan film perdana bajudul Foto
Kotak dan Jendela. Saat itu film ini memang
kurang mendapat tempat di hati pendnta si-
nema Indonesia. Kemudian Jelangkung 3
(2007) dan Musik Hati (2008), yang berang-
sur Hilirik, meski belum maksimaL Dan kini
ia mengeluarkan film tentang pemikahan
ini. Kita nantikan saja apakah filmnya bisa
bertahan di gedung bioskop lebih dari waktu
yang dibutuhkan Amanda imtuk memilih
siapa calon suaminya-10 hari. •AQUSUAHinwAH




an peUu;ui'(U Jakarta tak;
iu'iiti-lioiitin.va (iiariKkat;
kc flunia peihukiian (Ian :
htyar k»}»ar. MnJni pcJa'- :
cur tu)i;kat piii^^iran sanipai pc-
Uicur dutiia jclsct. Uabativu kita;
su(iaii tak kagot lagi niein>>aca
buku-huku yangincngupas >«e('a-
ra mcudal.ini ancka profosi Hi
Jakarlu, yong uju«g-uiungn>a
hcl'N. Mulai pt'iigakiian
.sainpai '/u .'•(.•pi*--/, Kirir
giliran ^ utradara iiuuki Xauang
Istiabudi niciicoha incngangkal
(lunia ini k<? film. AHaknh scsua- !
Ill yang bam? Sercalislis Hau sc-
(lafani apakah yaug bcndak di<^o-
(lorlain Nanang*.'
1'ilm ini hcrkisah trnlang tiga :
muiib porentpuun malam-Nu-
nang mcnyabiifnya biHadaj'i Ja- •
kai'ta—xakni t.'lln, Kara, dan Ni-
xu. L'lin (diperankaii Pi>pp> E5u-
nga) niulanya ingiii mciiiadi bi-
(luaniia.tapi tcrtipu olcli poncart;
bakat gadimgan yang tcniyita I
•icorang muncikari. Uai-a
(.Ayang), sobal kcnlal I Tin, yang
(IK ll..ld.'p )ll\ \l|)'s .I'ita \|/I
(Ucim>' Novita). yang nionjadi
pciacur kareua Kecanduan nar-
kuba.
rilm ini. kata Nanang. bcrtu-
iak dari kchidupan nyaia. Alaka
momarig gelir nielibat :»usok Ni-
ya, yang kcjain, scbagai ibu. la
menclantai'kaii anaUnya bcriia-
ma Jugu'^ (Iblimi Adiiya) karcna
Ni/a iclnh ^ cnang incmiliki anak/
pereiiipuan. Ikiginya, anak pg-i-
rcnipuaii kclak bisa incniudi seii^c
rang pckcrja '■ck.s scpcrli dirinya,.
IngU'i alvhirnya incnjadi anak
lanan. Kctika ia kcmbali kc ni^
mail, bocah iiu inaluh mcnda;-;
paLi ibim>a terbiijur kakn dT
Hepan jdiiln. Niya incninggal
kareua ovmlosis."'J'ak Udiu
harus bagainiaiia. Engus ha-
iiya mcmeluk jasad ibuuy^
sclania dua bari dl dalam ka-;
mar. ■ ^ f-<;
"'I'okoh Ulin adalab nyata,"
ujar sang prodwser. Linda Kacb-
inan. ik^rlatar kcbidupan .fakurla
era 1!d)0-an, Nanung mcncuba
incrangkai ivalita ;;anum itn do-
ngati liumbu pcrcintaan antara
T'liri dan IScrt (Keith l oo). Uerl
adalab .seorang pengusuha pia-
lang sahain nuida yang sukses.
Suiiggidi nienarik luonampilkun
fokob dari profesi yang herlatar
biivsa yaiig rnenlalin hubungan
ciiila dengan kupu-kupn malam.
Sayangn>a. Xanang hcimn
niampn nicngck-iplorasi sepo-.
long suka-duka kcbidupan ur
ban ini dengan maksimal. Dunia
bursa iiu beluni icra.sa benar di
film. Isarya lerbaru Nanarig kali
ini mcmang bidmn TOO person
ccmierlang. Alcski ido eeiilanva
cukup dalam. skenarionya so-
adanya. SiUradara yang pornah
menggnrap tilra-film horor so-
peril /Ce?-..-tr7 HcUin Munyijcral
dan T<r"'>vunt{)on Casriblaycciu
tcrsebut akhirnya tak mampn
koluar dari tcrna-tema umuin ce-
riia dunia polacur .viuig klisMi.
Apulagi smemaiografi dan .set
IjMHl-an yang hendak disampai-
kannya tak mulus. Kostuin dan
gaya ber.solck Ulin dan Kara jus-
(ru IcEiih inoinporlibntkan gayn
inasa kini.
Nanaug iH'lum nudewali
film yang mengujias tenia sexupa
secara klisc, .seperli .hknrla Ut.--
Hcivorc"* -serta Javiia <]an Sa>vj
prf"-iden,.
Koran Tempo, 7 Januari.2010
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SASTRA UNIVERSAL
Sastra & Karakter Bangsa
oleh- .Zalm Uchrowl1901. Tahun itu bukan sekadar
tahun pertama abad ke-20 yang
juga ditahdai dengan kelahiran
Soekarno. Di tahun itu, terdapat
peristiwa yang kita-seabad lebih sesudah-
nya-perlu belajar buat membangun
bangsa. Peristiwa tersebut terkait dengan
kunjuogan Raja Siam ke Jawa yang saat
itu menjadi kekuasaan Hindia Belanda.
Sang Raja bukan hanya ingin mele-
barkan kekuasaan dengan mencaplok
Patani di peralihan abad itu hingga
kawasan tersebut sampai sekarang nf)en-
jadi wilayah Thailand. Melainkan, ia juga
ingin menjadi pemimpin besar yang
mampu memakmurkan masyaraVatnya.
Untuk itUi raja merasa perlu studi banding
ke Hindia Belanda, khususnya di Jawa. .
Ada beberapa kemajuan Jawa yang mem-
buatnya tertarik.
Pertanian Hindia Belanda maju pesat.
Kawasan ini menjadi pengekspor sejum-
lah komoditas ke pasar dunia. Di
antaranya adalah gula. Industri pertanian
berkembang 'maju pada zamannya.
Sarana transportasi sangat memadai,
baik dalam wujud jaringan kereta api
maupun pelabuhan laut modern seperti di
Surabaya. Thailand ingin menjadi seperti
itu. Tentu ia berkunjung Keraton Solo,
selain juga ke tanah Parahyangan-
kawasan yang menurut seloroh diciptakan
Tuhan sambil tersenyum.
Sangat banyak yang diperoleh Raja
Siam dari kunjungan itu. Kemajuan
Thailand saat ini adalah hasil kepedulian
kerajaan pada bidang pertanian. Itu tak
lepas dari studi banding ke kawasan
Nusantara ini lebih seabad silam. Para
tukang kebun Kerajaan Siam bahkan
didatangkan dari Jawa, yakni para tukang
kebun keraton. Namun, lebih dari urusan
kebun dan pertanian, Thailand ternyata
juga mengimpor sastra klasik Nusantara
ini untuk membangun karakter bangsa.
Pembangunan karakter bangsa di
Thailand dilakukan dari sekolah-sekolah.
Medium yang digunakannya adalah cerita-
cerita Menak y^ng diadaptasi dari cerita
Menak Indonesia. Saat di sini cerita.
Menak telah dilupakan, di Thailand justru
menjadi pengajaran wajib. Seorang
Thailand yang menulis disertasi tentang
cerita 'Menak' tutur kawan menyebut
bahwa sastra klasik itu efektif dalam
membangun spirit kebangsaan
masyarakat Thailand. Karya-karya terse
but menjadi semacam cerita sejarah Cina
yang dikemas dalam bentuk cerita-cerita
silat. Cerita demikian berperan pentfng
dalam membentuk jiwa kebangsaan Gina.
Siam atau Thailand yang seabad lalu
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telah belajar ke negeri ini telah lebih maju
dari kita. Di bidang pertanian dan pangan,
mereka telah tnenjadi salah satu pemain
. panting dunla. Bahkan juga, di dunia
Industri. Semua itu tak lepas dari karak-
ter bangsa yang terus mereka bangun,
antara lain, melalui karya-karya sastra..
Sedangkan kita, selama frii cenderung
menempatkan budaya semata sebagai
pelengkap. Budaya paling hanya dipo-
sisikan sebagai tontonan, dan belum
menjadi landasan bagi kemajuan bangsa
secara menyeluruh. Apalagi, sastra yang
lebih dipandang sebagai urusan pinggiran.
Upaya Kementerian Pendidikan
Nasional selama bertahun-tahun untuk
sekadar menyelenggarakan olimpiade sas
tra pun tak kunjung mendapat dukungan.
Baru tahun ini, gagasan tersebut mulai
mengerucut. Meskip.un pada tingkat yang
masih terbatas, langkah mengangkat sas
tra akan dapat diyi/ujudkan. Mudah-muda-
han itu menjadi awal baik bagi apresiasi
sastra di Indonesia. Tidak hanya oleh
kalangan sastrawan, tetapijuga seluruh
bangsa. Sudah sangat terapg, betapa
besar peran sastra dalam pembangunan
budi pekerti atau karakter bangsa. Tak
ada bangsa rnaju yang tak menjadikan
sastra sebagai pilar pembangun karak-
ternya. n
Republika, 22 Januari 2010
WAYANG
Humor Wayang Sesuaikan Alur Cerita
i  PENAMPELAN Ki Sutono
' Hadi Sugito meski mengguna-
kan pakem pakeliran Yogya,
tetap mempunyai kekuatan
humor. Pentas wayang kulit
berlar^ung di Sasana Hinggil
Dwi Abad Alun-alun Kidul Yog
ya, Sabtu (9/1) malam dengan
lakon "Baiy aran Hudawa'.
Tferlebih, Ki Sutono, ketika
mendalang menunjukkan se-
mangat dengan dxikungan ka-
rawitan menghidupkan setiap
adegan sesuai alur cerita. Se-
hingga mampu tampil menghi
dupkan suasana adegan sesuai
alur cerita dan memainkan se
tiap tokoh wayang sesuai ka-
rakter, serta persoalan yang di-
jadikan bahan humor.
Misalnya, saat adegan pe-
rang antara prajurit Kurawa
dipimpin Pendita Duma de
ngan Raden Setiaki Cs.
Namun Durmagati justru
melarang Ciktrakso dan
Ciktraksi ikut maju perang
mengikuti perintah Pendita
Duma. Pasalnya, Pendita
Duma tak bisa dijadikan panu-
tan karena leda-lede. Yang
membuat penonton tertawa
saat Durmagati ngrasani po-




orangnya baik, jujur layak di
jadikan panutan.
Ki Sutono menutvu-kan, se-
bagai dalang hams dilandasi
dengan semangat bemsaha
tampil maksimal sesuai pe-
sanan dari pihak yang nang-
gap dan penonton terhibur.
Namun letupan humor tetap
berpijak pada alur cerita dan
menghidupkan karakter
tokoh yang sekiranya dapat
rligiinflkan untuk meluCU.
Seperti tokoh wayang Dur




kian juga, dalam adegan goro-
gara tokoh wayang Semar,
Gareng, Petruk dan Bagong
masing-masing mempunyai
karakter yang dapat dijadikan
materi humor.
"Jadi, dalam menyampaikan
humor sesuai karakter dan alur
cerita. Artinya, humor yang
dilemparkan tidak sekadar asal
melucu," kata Ki Sutono.
Panitia Pelaksana Slamet
HS membenarkan, dalai^ Ki
Sutono dalam pergelarannya
sebagai dalang muda Yogya da
pat menyesuaikan diri. Ibrma-
suk, saat mendalang di Sasana
Hinggil Dwi Abad, meski dike-
nal dalang dagel bisa mem-
bawa diri tidak asal melucu.
"Namun Ki Sutono tetap ma-
sih bisa melemparkan humor
dan ceritanya tuntas," imgkap-
nya. (Cil)-s
KR-KHOCIL HRAWA
Penantpilan Ki Sutono di Sasana Hinggil Dwi Abad.
Kedaulatan Rakyat, 12 Januari 2010
